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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar akuntansi 
ranah kognitif siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret tahun ajaran 
2015/2016 pada kompetensi dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam 
jurnal umum melalui model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tindakan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan (aksi), pengamatan (observasi), dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret tahun ajaran 2015/2016 
yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
melalui dokumentasi dan tes, sedangkan instrumen penelitian yang digunakan 
yaitu catatan lapangan dan tes. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 
data deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia 
Flash dapat meningkatkkan hasil belajar akuntansi ranah kognitif siswa kelas 
XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret tahun ajaran 2015/2016. Pada siklus I, rata-rata 
hasil belajar siswa ranah kognitif meningkat sebesar 77,34% dari nilai 44,44 
(pre test) menjadi 78,81 (post test) serta diperoleh persentase ketuntasan 
klasikal 61,9%. Pada siklus II, rata-rata hasil belajar siswa ranah kognitif juga 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 31,78% dengan rata-rata nilai 67,14 (pre 
test) dan 88,48 (post test) serta diperoleh persentase ketuntasan klasikal 100%. 
 
Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, Team Accelerated Instruction 






IMPLEMENTATION OF TEAM ACCELERATED INSTRUCTION (TAI) 
COOPERATIVE LEARNING MODEL WITH MACROMEDIA FLASH TO 
IMPROVE ACCOUNTING LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS  
OF CLASS XI IPS 3 SMA NEGERI 1 PLERET  










This research aims to improve accounting cognitive learning outcomes of 
students XI IPS 3 SMAN 1 Pleret at 2015/2016 academic year on standart 
competency to records transactions / documents into the general ledger through 
Team Accelerated Instruction (TAI) cooperative learning model with Macromedia 
Flash. 
This study is a classroom action research that conducted in two cycles. 
Each cycle consists of four acts: planning, execution (action), observations, and 
reflection. The subjects were 25 students of class XI IPS 3 SMAN 1 Pleret at 
2015/2016 academic year. This research use documentation and testing technique 
for collecting data, field notes and tests as intruments, and descriptive 
quantitative for data analysis. 
This research revealed that TAI’s cooperative learning model using 
Macromedia Flash can improve accounting cognitive learning outcomes of class 
XI IPS 3 SMAN 1 Pleret at 2015/2016 academic year. In the first cycle, the 
average cognitive learning outcomes of students increased by 77.34% from 44.44 
(pre-test) into 78.81 (post-test) and the percentage of classical completeness 
obtained 61.9%  In the second cycle, the average cognitive learning outcomes of 
students also increased by 31.78% from 67.14 (pre-test) into 88.48 (post-test) and 
percentage of classical completeness obtained 100%. 
 
Keywords: cooperative learning, Team Accelerated Instruction (TAI), 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang di 
dalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan-keterampilan, di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung 
sepanjang hayat, dari generasi ke generasi (Dwi Siswoyo, 2011: 61). 
Tujuan pendidikan yang terdapat di dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pada pasal 1 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, 
masyarakat dan bangsa. 
 Suatu negara dikatakan maju apabila memiliki bangsa yang mampu 
bersaing dengan negara lain. Pendidikan merupakan salah satu faktor 
penting yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 
dimiliki suatu negara. Dalam pendidikan formal hasil belajar siswa dapat 
dilihat dari prestasi belajarnya. Penilaian prestasi belajar siswa pada 
umumnya dilakukan di akhir pembelajaran melalui tes, ujian, maupun 
tugas untuk mengetahui penguasaan terhadap materi yang sudah diajarkan. 
 Hasil belajar akuntansi di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret 





(KKM). Hal ini disebabkan oleh guru yang dalam melaksanakan 
pembelajaran masih bersifat konvensional, menggunakan metode ceramah 
secara klasikal hanya menggunakan media papan tulis dan buku paket, 
sehingga berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan hal tersebut 
membuat peserta didik bosan untuk mendengarkan dan memperhatikan 
guru. 
 Rendahnya hasil belajar siswa timbul karena guru kurang tepat 
dalam memilih alternatif pembelajaran. Supaya hasil belajar akuntansi 
meningkat, guru harus bisa menciptakan kondisi siswa agar dapat belajar 
secara aktif. Guru harus mau mengubah metode pembelajaran dari metode 
ceramah klasikal ke metode pembelajaran lain yang bisa meningkatkan 
hasil belajar akuntansi sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebelum 
menentukan suatu metode pembelajaran terlebih dahulu ditentukan strategi 
pembelajaran. Romizowsky (dalam Rusmono, 2012: 22) mendefinisikan 
strategi pembelajaran sebagai kegiatan yang digunakan seseorang dalam 
usaha untuk memilih metode pembelajaran. 
 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 16 
September 2015 di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret terdapat beberapa 
masalah. Jumlah siswa kelas XI IPS 3 adalah 25 siswa, yang terdiri dari 9 
siswa laki-laki dan 16 perempuan. Berdasarkan informasi dari guru 
akuntansi yang mengajar di kelas tersebut, kelas XI IPS 3 merupakan kelas 
yang paling ramai, kurang aktif dalam kegiatan belajar, serta nilai rata-rata 





memang benar terbukti saat peneliti melakukan observasi, ketika guru 
menyampaikan materi sejumlah 44% atau 11 dari 25 siswa membicarakan 
materi di luar pelajaran. Saat guru memancing untuk bertanya, hanya ada 
tiga siswa yang berani untuk mengajukan pertanyaan. Bahkan ketika guru 
memberikan tugas sejumlah 16% atau 4 dari 25 siswa tidak mau 
mengerjakan tugas yang diberikan. Hasil belajar siswa juga terlihat belum 
maksimal, dimana pada pembelajaran akuntansi, nilai siswa masih belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 76. Masih ada sekitar 
52% siswa atau sebanyak 13 siswa yang nilainya belum memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan. 
 Permasalahan proses pembelajaran di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 
1 Pleret tersebut perlu segera ditindaklanjuti untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang terkait dengan penerapan model dan penggunaan 
media pembelajaran. Perlu adanya suatu model pembelajaran yang mampu 
menjadikan proses pembelajaran di sekolah sebagai kegiatan yang lebih 
mengaktifkan siswa. Metode pembelajaran yang lebih menarik, aktif dan 
menyenangkan diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa yang 
dapat dilihat dari aktivitasnya saat mengikuti pembelajaran dalam 
menyerap pengetahuan dan nilai yang terkandung di dalamnya.  
 Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu siswa agar 
tidak merasa kesulitan dalam proses pembelajaran akuntansi adalah 
dengan strategi pembelajaran kooperatif. Dalam konteks pengajaran, 





pembentukan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari siswa-siswa 
yang dituntut untuk bekerja sama dan saling meningkatkan pembelajaran 
siswa-siswa lain.  
 Slavin (dalam Wina Sanjaya, 2011: 242) mengemukakan dua 
alasan penerapan model pembelajaran kooperatif, yaitu berdasarkan 
beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat 
meningkatkan harga diri. Selain itu pembelajaran kooperatif dapat 
merealisasi kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, 
dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.  
 Model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 
(TAI) pada awalnya dikenal dengan Team Assisted Individualization. 
Slavin (2010: 187) menyebutkan bahwa dasar pemikiran TAI adalah untuk 
mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan 
kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa. Perlunya semacam 
individualisasi itu penting khususnya dalam pelajaran Akuntansi, di mana 
pembelajaran dari tiap kemampuan yang diajarkan sebagian besar 
tergantung pada penguasaan kemampuan yang dipersyaratkan. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI ini mengkombinasikan model 





digunakan untuk membantu siswa jika mengalami kesulitan belajar secara 
individual. 
 Penerapan model pembelajaran perlu didukung pula dengan media 
pembelajaran yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Media 
yang sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction adalah dengan Macromedia Flash. Media ini mudah 
digunakan, dan menarik karena dapat menampilkan teks, gambar, animasi, 
dan audio visual sehingga membuat peserta didik senantiasa 
memperhatikan pelajaran. Macromedia Flash dapat memudahkan peserta 
didik untuk memahami materi pembelajaran, karena melibatkan indera 
penglihatan dan pendengaran.  
 Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang 
ada. Dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) diharapkan peserta didik yang malu 
bertanya kepada guru dapat bertanya kepada teman satu kelompoknya. 
Selain itu, Team Accelerated Instruction (TAI) dapat menyempurnakan 
kekurangan dalam pembelajaran secara berkelompok yang terjadi selama 
ini yaitu apabila dalam pemberian tugas dikerjakan secara berkelompok 
hanya satu atau dua siswa saja yang mengerjakan dan yang lainnya hanya 
"menumpang nama" sehingga tidak terjadi diskusi dalam kelompok 
tersebut dan kemampuan peserta didik secara individu pun tidak 
meningkat. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, skor tim 





diskusi. Jadi setiap anggota kelompok harus saling mengecek jawaban 
teman-teman satu kelompoknya dan membantu anggota kelompok yang 
belum memahami materi agar dapat menguasai materi tersebut.  
 Dalam proses belajar-mengajar di kelas akan lebih efektif dan 
menarik apabila guru menggunakan media pengajaran. Penggunaan 
Macromedia Flash dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran, dan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 
pelajaran. Selain itu, dengan Macromedia Flash dapat membuat peserta 
didik untuk fokus memperhatikan pelajaran, sehingga dapat mengatasi 
permasalahan peserta didik yang membicarakan materi di luar pelajaran 
karena merasa bosan. Dipilihnya Macromedia Flash sebagai media untuk 
membantu guru dalam menyampaikan pelajaran karena media ini cocok 
diterapkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI). Pada penerapan pembelajaran menggunakan TAI guru 
sebelumnya menyampaikan materi terlebih dahulu, kemudian siswa 
mengerjakan soal secara individual, hasil pekerjaan tadi kemudian dibawa 
ke kelompok untuk dicek dan didiskusikan. Dalam menyampaikan materi 
perlu digunakan media yang dapat melibatkan indera ganda seperti indera 
penglihatan dan pendengaran agar hasil belajar lebih maksimal. Dale 
(1969) dalam Azhar Arsyad (2011: 10) memperkirakan bahwa 
pemerolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui 





 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yolanda 
Diah Nur Megawati pada Tahun 2012 dengan judul Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam 
Meningkatkan Keaktifan Siswa dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas 
XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012 secara 
umum mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata 
peningkatan hasil belajar akuntansi siswa dengan implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization siklus I, 
siswa tuntas sebesar 70,27%, dan siklus II siswa tuntas sebesar 86,49%, 
jadi terdapat peningkatan sebesar 16,22%.  
 Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Tri Jayanti pada tahun 
2013 dengan judul Implementasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dan Penggunaan Modul Guna 
Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 4 SMK 
Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi pembelajaran kooperatif tipe TAI dan penggunaan 
modul mampu meningkatkan hasil belajar siswa, yang dibuktikan dengan 
hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan siklus I. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 
29 siswa (70,73%) dan pada siklus II naik menjadi 38 siswa (92,68%). 
Walaupun media yang digunakan dalam penelitian berbeda namun dalam 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 





 Penelitian yang dilakukan oleh Dina Vitasari tahun 2010 dengan 
judul Pengaruh Penggunaan Program Macromedia Flash MX dalam 
Pembelajaran Akuntansi terhadap Hasil Belajar di MAN 3 Malang. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh temuan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran berupa Macromedia Flash MX terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPS di MA Negeri 3 Malang tahun ajaran 
2009/2010, sehingga dapat disarankan agar media pembelajaran 
Macromedia Flash MX menjadi pilihan alternatif bagi guru bidang studi 
untuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Emma 
Novriskasari dengan judul Pemanfaatan Macromedia Flash 8 sebagai 
Sumber Pembelajaran Alternatif untuk Meningkatkan Pemahaman 
Akuntansi Siswa Kelas XII AK 3 SMK YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 
2014/2015 juga menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman siswa 
dilihat dari hasil belajar siswa ranah kognitif. Siklus I siswa yang tuntas 
sebanyak 18 siswa (78,26%) dari 23 siswa yang mengikuti post test dan 
jumlah siswa yang tidak tuntas sejumlah 5 siswa (21,74%). Siklus II 
menunjukkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 95,65% dan 4,35% 
dinyatakan tidak tuntas. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia 
Flash untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Kelas XI IPS 3 SMA 





B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Aktivitas belajar peserta didik rendah. Hal ini dapat diketahui dari 
banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru, membicarakan 
materi di luar pelajaran. Sejumlah 11 dari 25 siswa atau 44% 
membicarakan materi di luar pelajaran. Selain itu, peserta didik tidak 
mau bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan belajar. 
2. Guru masih menggunakan metode yang bersifat konvensional yaitu 
dengan ceramah secara klasikal, guru kurang melibatkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran sehingga membuat peserta didik bosan dan 
merasa jenuh.  
3. Guru belum menggunakan media yang menarik. Media yang 
digunakan adalah buku paket, dan papan tulis sehingga membuat 
peserta didik merasa jenuh dan bosan. 
4. Hasil belajar siswa untuk mata pelajaran Akuntansi masih rendah. 
Masih ada sekitar 52% siswa atau sebanyak 13 siswa yang nilainya 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditentukan yaitu 76. 
5. Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash untuk 





C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang 
dijelaskan, maka penelitian ini menyoroti tentang hasil belajar akuntansi 
siswa. Supaya penelitian lebih fokus dalam mengatasi permasalahan yang 
ada, maka perlu dilakukan pembatasan masalah, yaitu: 
1. Hasil belajar akuntansi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, maka 
penelitian ini perlu dibatasi hanya fokus pada penerapan model dan 
media pembelajaran, yaitu melalui implementasi model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan 
Macromedia Flash pada proses pembelajaran akuntansi. 
2. Hasil belajar yang terdiri dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotor, dibatasi hanya pada ranah kognitif. Hasil belajar ranah 
kognitif siswa juga difokuskan pada kemampuan pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, dan penerapan yang disesuaikan dengan materi 
pembelajarannya. 
3. Materi yang diberikan dengan standar kompetensi memahami 
penyusunan siklus akuntansi perusahaan jasa dibatasi hanya pada 
kompetensi dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum.  
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, perumusan masalah dalam 
hal ini adalah "Apakah implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 





meningkatkan hasil belajar akuntansi ranah kognitif kompetensi dasar 
mencatat transaksi/ dokumen ke dalam jurnal umum kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 1 Pleret tahun ajaran 2015/2016?" 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar akuntansi ranah kognitif pada pembelajaran akuntansi kompetensi 
dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum melalui 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash siswa kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 1 Pleret tahun ajaran 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan tentang penelitian 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 
(TAI) dengan Macromedia Flash dalam meningkatkan hasil belajar 
akuntansi ranah kognitif pada kompetensi dasar mencatat 
transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum. 
b. Digunakan sebagai sumber bacaan untuk penelitian lain terkait dengan 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash dalam meningkatkan 
hasil belajar akuntansi ranah kognitif pada kompetensi dasar mencatat 






2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti: 
Memberikan pengalaman sebagai calon pendidik dalam 
menerapkan inovasi model dan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar akuntansi. 
b. Bagi Siswa:  
1) Penelitian ini dapat memberikan suasana belajar yang lebih 
bervariasi, sehingga membuat siswa tidak jenuh dalam mengikuti 
proses pembelajaran.  
2) Dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi. 
c. Bagi Guru:  
1) Dapat meningkatkan profesionalitas guru. 
2) Guru terampil menggunakan variasi model dan media 
pembelajaran. 
3) Bahan masukan bagi guru dalam proses pembelajaran untuk 
menggunakan variasi model pembelajaran dan media agar proses 
belajar lebih menarik. 
d. Bagi Pihak Pengambil Keputusan Bidang Pembelajaran di Sekolah: 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada 
pihak pengambil keputusan bidang pembelajaran dalam 
pengembangan model dan media pembelajaran di sekolah. 
2) Sebagai inventaris berupa media pembelajaran yang dapat 






A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar Akuntansi 
a. Definisi Hasil Belajar Akuntansi 
  Menurut Gagne (dalam Ratna Wilis Dahar, 2011: 2-3), 
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu 
organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
Berdasarkan definisi Gagne tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil 
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
sebagai hasil yang diperoleh dari belajar. Hal tersebut dapat diamati 
melalui penampilan siswa dalam kegiatan belajar.  
   Agus Suprijono (2014: 5) menjelaskan bahwa hasil belajar 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Sejalan dengan pemikiran 
tersebut Zainal Arifin (2012: 12) mengungkapkan istilah prestasi 
belajar berbeda dengan hasil belajar. Prestasi belajar pada 
umumnya berkaitan dengan aspek pengetahuan, sedangkan hasil 
belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik. 
b. Jenis-jenis hasil belajar 
  Gagne mengemukakan lima macam hasil belajar, tiga di 
antaranya bersifat kognitif, satu bersifat afektif, dan satu lagi 





hasil belajar menurut Gagne dalam Ratna Wilis Dahar (2011: 118-
124) adalah keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi 
verbal, sikap, dan keterampilan motorik. 
Menurut Bloom (dalam Agus Suprijono, 2014: 6) hasil belajar 
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain 
kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 
synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan 
baru), evaluating (menilai). Domain Afektif mencakup receiving 
(sikap menerima), responding (memberikan respon), valuating 
(nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). 
Domain Psikomotor mencakup: initiatory, pre-routine, rountinized, 
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan 
intelektual. 
Sesuai dengan taksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar 
dibedakan dalam tiga aspek: 
1) Aspek Kognitif 
 Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah, seperti 
pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan 
pengetahuan evaluatif. Anderson dan Krathwohl (dalam Jamil 





dua dimensi, yaitu the knowledge dimension (dimensi 
pengetahuan) dan the cognitive process dimension (dimensi 
proses kognitif). 
2) Aspek Afektif 
 Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan sikap, nilai, minat, dan apresiasi. Menurut Zainal Arifin 
(2012: 22-23) ada empat jenjang kemampuan aspek afektif yaitu 
kemauan menerima, menanggapi, menilai, dan mengorganisasi. 
3) Aspek Psikomotorik 
 Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan 
dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. 
Sebagaimana kedua domain yang lain, domain ini juga 
mempunyai berbagai tingkatan. Urutan dari yang paling 
sederhana ke yang paling kompleks, yaitu persepsi, kesiapan 
melakukan suatu kegiatan, mekanisme, respon terbimbing, 
kemahiran, adaptasi, dan organisasi. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
  Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
akuntansi siswa. Sugihartono, dkk (2012: 76) memaparkan dua 
faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang berupa 






1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri peserta didik. 
Faktor internal meliputi: 
a) Faktor jasmaniah: faktor kesehatan dan cacat tubuh 
b) Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kelelahan. 
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar peserta didik. 
a) Faktor keluarga: cara orangtua mendidik, relasi 
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang 
kebudayaan. 
b) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi antarsiswa, disiplin sekolah, pelajaran 
dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat: teman bergaul, media massa, dan 
kegiatan siswa dalam masyarakat. 
  Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Zainal Arifin (2012: 
299-300) yang menjelaskan bahwa beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
hasil belajar, antara lain: 
1) Faktor peserta didik yang meliputi motivasi, minat, kematangan 






2) Faktor sarana dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas, 
kelengkapan maupun penggunaannya, seperti guru, metode dan 
teknik, media, bahan dan sumber belajar. 
3) Faktor lingkungan: kultur masyarakat setempat, kondisi fisik 
lingkungan 
 Berdasarkan berbagai pemaparan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak 
faktor yang berasal dari dalam, dan luar. Faktor yang 
mempengaruhi dari luar yaitu dari model pembelajaran dan 
fasilitas/media yang digunakan oleh guru dalam mengajar. 
d. Pengukuran Hasil Belajar 
  Penilaian hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian peserta didik dalam belajar. Hasil belajar ranah kognitif 
pada umumnya dinyatakan menggunakan nilai dari hasil evaluasi 
melalui tes, ujian, maupun pemberian tugas. Zainal Arifin (2012: 9) 
mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah kegiatan yang 
sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh untuk penetapan kualitas 
pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. 
  Ngalim Purwanto (2013: 5-7) menjelaskan fungsi dari 
evaluasi adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta 
keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama 





2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 
3) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK). Hasil-hasil 
evaluasi dapat dijadikan sumber informasi atau data bagi 
pelayanan BK oleh para konselor sekolah atau guru 
pembimbing lainnya. 
4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum 
sekolah yang bersangkutan. 
 Hasil evaluasi pembelajaran dapat digunakan untuk 
menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai peserta didik. Selain 
itu, evaluasi belajar siswa juga dapat digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan metode mengajar guru.  
e. Hasil Belajar Akuntansi Ranah Kognitif 
  Pengertian akuntansi menurut Warren (2009: 9) secara 
umum, akuntansi (accounting) dapat diartikan sebagai sistem 
informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 
kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 
  Menurut American Accounting Association (AAA) (dalam 
Yuliana Sudremi, dkk, 2007: 149), akuntansi adalah proses 
pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi 
dalam sebuah perusahaan sehingga memungkinkan adanya 
penilaian dan pengambilan keputusan bagi mereka yang 





disampaikan oleh Al Haryono Jusup (2011: 4-5) yang membedakan 
definisi akuntansi sebagai: 
1) Definisi akuntansi dari sudut pandang pemakai adalah suatu 
disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk 
melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi 
kegiatan-kegiatan suatu entitas. 
2) Definisi akuntansi dari sudut proses kegiatan adalah proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan 
penganalisisan data keuangan suatu entitas. 
  Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa akuntansi adalah kegiatan mengidentifikasi, mencatat, 
menggolongkan, meringkas, melaporkan, dan menganalisis data 
keuangan suatu perusahaan yang bertujuan untuk menyajikan 
informasi keuangan bagi para pengguna informasi tersebut. 
  Sesuai peta konsep bahwa siklus akuntansi perusahaan jasa 
ada beberapa tahap dan sub tahap, yaitu 
1) Tahap pencatatan 
a) Analisis bukti transaksi 
b) Jurnal 
c) Buku besar 
2) Tahap pengikhtisaran 
a) Neraca sisa 
b) Jurnal penyesuaian 
c) Kertas kerja 
d) Jurnal penutup 





f) Jurnal pembalik 
3) Tahap pelaporan 
a) Laporan laba rugi 
b) Laporan perubahan modal 
c) Laporan neraca 
  Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar akuntansi ranah kognitif adalah 
hasil pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan analisis siswa pada 
materi yang telah dipelajari dalam siklus akuntansi perusahaan jasa 
kompetensi dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal 
umum. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) 
a. Proses Pembelajaran 
Makna belajar ditinjau dari perspektif guru adalah perlakuan 
(treatment) terhadap materi pembelajaran berupa kegiatan guru 
menyampaikan atau membelajarkan kepada siswa (teaching 
activity). Jamil Suprihatiningrum (2013: 35) mengemukakan bahwa 
pengertian belajar dikaitkan dengan pembelajaran merupakan 
proses perubahan perilaku melalui pengalaman dan atau proses 
berpikir sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Ditinjau dari 
perspektif siswa, perlakuan terhadap materi pembelajaran berupa 





(learning activity). Secara khusus, kegiatan belajar yang dilakukan 
oleh siswa dapat dikelompokkan menjadi menghafal, 
menggunakan/mengaplikasi, menemukan, dan memilih. 
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 
informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk 
memudahkan siswa dalam belajar. Lingkungan yang dimaksud 
tidak hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu berlangsung, 
tetapi juga metode, media, dan peralatan yang diperlukan untuk 
menyampaikan informasi. Secara umum, proses pembelajaran 
merupakan proses interaksi komunikasi aktif antara siswa dengan 
guru. Faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran: 
1) Peserta didik 
Peserta didik adalah manusia yang memerlukan bimbingan 
belajar dari orang lain yang mempunyai suatu kelebihan untuk 
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. 
2) Pendidik 
Pada hakikatnya pendidik adalah seseorang yang karena 
kemampuannya atau kelebihannya diberikan kepada orang lain 
melalui proses yang disebut pendidikan. Kompetensi yang harus 
dimiliki seorang pendidik meliputi kompetensi pribadi 







3) Tenaga Nonpendidik 
Tenaga nonpendidik meliputi tiga kelompok, yaitu pimpinan 
(pengelola), staf administrasi, dan tenaga bantu. 
4) Lingkungan 
Lingkungan merupakan situasi dan kondisi tempat lembaga 
pendidikan itu berada. 
b. Konsep yang Berhubungan dengan Model Pembelajaran 
  Beberapa konsep yang berhubungan dengan model 
pembelajaran yaitu pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak 
atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran. Menurut Roy 
Killen (dalam Wina Sanjaya, 2011: 127) terdapat dua pendekatan 
pembelajaran yaitu pendekatan yang berpusat pada guru dan siswa. 
Dalam pendekatan yang berpusat pada guru kegiatan pembelajaran 
guru lebih dominan, sehingga tidak melibatkan siswa. Sedangkan, 
pendekatan yang berpusat pada siswa yaitu siswa dilibatkan secara 
aktif dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator. 
  Konsep selanjutnya dikemukakan oleh Hamzah B. Uno 
(2012: 2), “Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih 
dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima 
dan memahami materi pembelajaran”. Rowntree (dalam Wina 
Sanjana, 2011: 128) menyebutkan terdapat dua strategi 





Sementara itu Wina juga menambahkan apabila ditinjau dari 
penyajian dan pengolahannya, strategi pembelajaran juga dapat 
dibedakan menjadi strategi pembelajaran deduktif dan induktif. 
  Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru, 
yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Hamzah B. Uno, 2012: 2). Metode 
pembelajaran lebih bersifat prosedural, yang berisi tahapan tertentu. 
Dalam menerapkan metode diperlukan suatu teknik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  Miftahul Huda (2012: 111) mendefinisikan 
teknik sebagai jabaran metode sesuai dengan alat dan sifat alat yang 
dipakai. Selain itu, setiap guru memiliki karakteristik yang berbeda 
dalam mengimplementasikan metode yang digunakan. Wina 
Sanjaya (2011: 127) menjelaskan bahwa taktik merupakan gaya 
seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu.  
 Berdasar penjelasan di atas, maka dapat ditentukan bahwa 
suatu strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru akan 
tergantung pada pendekatan yang digunakan, sedangkan 
bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan berbagai 
metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode 
pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya 
relevan dengan metode, dan penggunaan teknik itu setiap guru 
memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu 





c. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
  Wina Sanjaya (2011: 242) mendefinisikan model 
pembelajaran kooperatif sebagai model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). 
Hal ini dipertegas oleh Jamil Suprihatiningrum (2013: 191) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) 
mengacu pada metode pembelajaran, yang mana siswa bekerja 
bersama dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar. 
Anggota-anggota kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan 
tugas-tugas kelompok dan untuk mempelajari materi itu sendiri.  
  Miftahul Huda (2012: 32) menjelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran di 
mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil dan saling 
membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif umumnya 
melibatkan kelompok yang terdiri dari 4 siswa dengan kemampuan 
yang berbeda dan ada pula yang menggunakan kelompok dengan 
ukuran yang berbeda-beda. 
  Berdasarkan pengertian di atas, model pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran dengan mengelompokkan siswa 
secara heterogen yang dapat mendorong siswa belajar bersama dan 





tugas kelompok. Jadi selain dapat meningkatkan hasil belajar, 
model pembelajaran kooperatif juga dapat melatih siswa dalam 
bersosialisasi dengan orang lain yang mempunyai perbedaan 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, suku, maupun agama 
yang berbeda. Dengan demikian guru dapat menerapkan model 
pembelajaran ini sebagai variasi pembelajaran di kelas. 
d. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
  Terdapat 6 langkah utama atau tahapan pembelajaran 
kooperatif, seperti tampak pada tabel berikut: 
Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 





Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 




Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan. 
Fase-3 
Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok-kelompok 
belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan 






kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
Fase-5  
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok 




Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai, baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok. 





  Dalam pembelajaran kooperatif, kelas dibagi atas 
kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok biasanya terdiri atas 
dua hingga enam siswa dengan kemampuan berbeda, yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Selain itu jika memungkinkan, dalam 
pembentukan kelompok hendaknya diperhatikan pula perbedaan 
suku, budaya dan jenis kelamin. 
e. Tipe Model Pembelajaran Kooperatif 
Miftahul Huda (2012: 114-133) menjelaskan metode-
metode pembelajaran kooperatif antara lain sebagai berikut: 
1) Metode-Metode Student Teams Learning 
a) Student Team-Achievement Diivisions (STAD) 
Metode yang dikembangkan oleh Slavin ini melibatkan 
“kompetisi” antarkelompok. Siswa dikelompokkan secara 
beragam berdasarkan kemampuan, ras, gender, dan etnis. 
Pertama, siswa mempelajari materi bersama dengan teman-
teman satu kelompoknya, kemudian mereka diuji secara 
individual melalui kuis-kuis. Perolehan nilai kuis setiap 
anggota menentukan skor yang diperoleh oleh kelompok 
mereka.  
b) Teams Games Tournaments (TGT) 
Penerapan TGT mirip dengan STAD dalam hal komposisi 
kelompok, format instruksional, dan lembar kerjanya. 





berdasarkan kemampuan, ras, etnik, dan gender, maka TGT 
umumnya fokus hanya pada level kemampuan saja. Selain 
itu, jika dalam STAD yang digunakan adalah kuis, maka 
dalam TGT istilah tersebut biasanya berganti menjadi game 
akademik. 
c) Jigsaw II (JIG II) 
Dalam metode ini, setiap kelompok “berkompetisi” untuk 
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan ini 
diperoleh berdasarkan performa individu masing-masing 
anggota. Setiap kelompok akan memperoleh poin tambahan 
jika masing-masing anggotanya mampu menunjukkan 
peningkatan performa (dibandingkan sebelumnya) saat 
ditugaskan mengerjakan kuis.  
2) Metode-Metode Supported Cooperative Learning 
a) Learning Together (LT) – Circle of Learning (CL) 
Baik LT maupun CL sama-sama memiliki teknik 
pelaksanaan yang tidak jauh berbeda. Dalam metode 
LT/CL ini, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok 
kecil. Masing-masing kelompok diminta untuk 
menghasilkan satu produk kelompok. Guru bertugas 
mengawasi kelompok-kelompok ini berdasarkan lima 
elemen kooperatif: saling ketergantungan yang positif, 





keterampilan sosial, dan pemrosesan kelompok. 
Penghargaan (reward) biasanya diberikan atas dasar 
performa masing-masing anggota dan performa kelompok 
mereka. Dalam LT/CL tidak ada kompetisi baik 
antaranggota maupun antarkelompok. 
b) Jigsaw (JIG) 
Metode ini memiliki dua versi tambahan, jigsaw II dan 
Jigsaw III. Dalam metode Jigsaw, siswa ditempatkan dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri 5 anggota. Siswa 
bekerja kelompok selama dua kali, yakni dalam kelompok 
mereka sendiri dan dalam "kelompok ahli". Setelah masing-
masing anggota menjelaskan bagiannya masing-masing 
kepada teman-teman satu kelompoknya, mereka mulai 
bersiap untuk diuji secara individu (biasanya dengan kuis). 
Skor yang diperoleh setiap anggota akan menentukan skor 
yang diperoleh kelompok mereka. Meski demikian, tidak 
seperti Jigsaw II, dalam metode Jigsaw ini tidak ada 
reward khusus yang diberikan atas individu maupun 
kelompok yang mampu menunjukkan kemampuannya 
untuk bekerja sama dan mengerjakan tugas. 
c) Jigsaw III (JIG III) 
Berbeda dengan dua metode Jigsaw sebelumnya yang dapat 





khusus diterapkan untuk kelas bilingual. JIG III pada 
umumnya menggunakan bahasa inggris untuk materi, 
bahan, lembar kerja, dan kuisnya karena diterapkan khusus 
untuk kelas bilingual. 
d) Cooperative Learning Structures (CLS) 
Lebih dikenal sebagai Metode Struktural Pembelajaran 
Kooperatif yang di dalamnya berisi struktur-struktur yang 
dirancnag untuk memengaruhi pola interaksi siswa. 
Struktur-struktur ini sebenarnya lebih mirip sebagai sebuah 
pola pengelolaan kelas pembelajaran kooperatif daripada 
sebagai metode tersendiri. 
e) Group Investigation (GI) 
Dalam metode GI, siswa diberi kontrol dan pilihan penuh 
untuk merencanakan apa yang ingin dipelajari dan 
diinvestigasi. Siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil. Masing-masing kelompok diberi tugas atau 
proyek yang berbeda. 
f) Complex Instruction (CI) 
Fokus utama CI adalah membangun kepercayaan pada 
semua kemampuan yang dimiliki siswa. Mereka 
ditempatkan dalam kelompok-kelompok kooperatif dengan 





pada mereka untuk menentukan sendiri proyek yang akan 
mereka kerjakan. 
g) Team Accelerated Instruction (TAI) 
Dalam metode TAI siswa dikelompokkan berdasarkan 
kemampuan yang beragam. Poin-poin dalam tugas 
dibagikan secara berurutan kepada setiap anggota. Semua 
anggota harus saling bergantian mengecek jawaban teman-
teman satu kelompoknya dan saling memberi bantuan jika 
memang dibutuhkan. Setelah itu, masing-masing anggota 
diberi tes individu tanpa bantuan dari anggota lain. 
h) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Dalam CIRC, siswa ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil, baik homogen maupun heterogen. Setiap 
kelompok tidak bisa mengikuti kuis hingga anggota-
anggota di dalamnya menyatakan bahwa mereka benar-
benar siap. Kontribusi anggota pada masing-masing 
kelompoknya didasarkan pada skor kuis yang mereka 
peroleh. 
i) Stuctured Dyadic Method (SDM) 
Meskipun sebagian besar metode pembelajran kooperatif 
melibatkan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 
anggota siswa, ada pula metode yang melibatkan hanya 2 





pelaksanaannya pun benar-benar terstruktur. Metode belajar 
berpasangan ini sering dikenal dengan istilah SDM atau 
SPLM (structured Pairs Learning Methods). Dalam metode 
ini, satu siswa bertindak sebagai "guru" dan siswa lain 
berperan sebagai "siswa".  
3) Metode-Metode Informal 
a) Spontaneous Group Discussion (SGD) 
Dikenal dengan istilah Spontaneous Group Discussion 
karena diskusi kelompok ini tidak direncanakan 
sebelumnya, tetapi dilaksanakan secara spontan. Teknik 
pelaksanaannya pun sederhana, yaitu meminta siswa untuk 
berkelompok dan berdiskusi tentang sesuatu. Kemudian, 
guru memanggil kelompok itu satu per satu untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
b) Numbered Heads Together (NHT) 
Langkah pembelajaran dengan menggunakan model 
Numbered Heads Together (NHT) yaitu pertama, guru 
meminta siswa untuk berkelompok-kelompok. masing-
masing anggota diberi nomor. Setelah selesai, guru 
memanggil nomor anggota secara acak untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. Pemanggilan secara 
acak ini akan memastikan semua siswa benar-benar terlibat 





c) Team Product (TP) 
Dinamakan Team Product karena setiap kelompok diminta 
untuk berkreasi atau menciptakan sesuatu. Untuk 
memastikan adanya tanggung jawab individu, guru dapat 
memberikan peran atau tugas yang berbeda-beda pada 
masing-masing anggota dalam setiap kelompok untuk 
menciptakan satu produk kelompok. 
d) Cooperative Review (CR) 
Metode ini biasanya dilaksanakan beberapa hari menjelang 
ujian. Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk saling mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mencerminkan poin-poin utama dari materi pelajaran. Baik 
kelompok yang mengajukan pertanyaan, kelompok yang 
mampu menjawab pertanyaan, dan kelompok lain yang 
mampu menjawab pertanyaan dengan tambahan informasi 
akan mendapatkan poin. 
e) Think-Pair-Share (TPS) 
Pertama, siswa diminta untuk duduk berpasangan. 
Kemudian, guru mengajukan satu pertanyaan/masalah 
kepada mereka. Setiap siswa diminta untuk berpikir sendiri-
sendiri terlebih dahulu, kemudian mendiskusikan hasil 
pemikirannya dengan pasangan di sebelahnya. Setelah itu, 





yang telah mereka sepakati kepada siswa-siswa yang lain di 
ruang kelas. 
f) Discussion Group (DG) - Group Project (GP) 
Berbeda dengan SGD yang dijelaskan sebelumnya, DG dan 
GP lebih terfokus dan terstruktur, biasanya berlaku untuk 
beberapa kali pertemuan. Kelompok diskusi dan proyek 
kelompok ini dirancang untuk mengerjakan tugas 
pembelajaran atau proyek-proyek tertentu. 
f. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) 
  Model pembelajaran kooperatif tipe ini menekankan bahwa 
individu yang belum memahami materi merupakan tanggung jawab 
anggota kelompok lain sehingga anggota yang sudah paham perlu 
memberikan bantuan kepada anggota yang belum paham (Jamil 
Suprihatiningrum, 2013: 212). Pembentukan kelompok dibagi atas 
dasar nilai hasil belajar siswa sebelumnya, bukan berdasarkan nilai 
pre test. 
  Prinsip model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah 
mengkombinasikan model pembelajaran kooperatif dan 
pembelajaran individual yang disusun untuk memecahkan masalah 
dalam proses pembelajaran. Setiap siswa secara individual belajar 
materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru. Hasil belajar 





secara heterogen berdasarkan nilai hasil belajar, untuk kemudian 
didiskusikan dan saling diperiksa oleh anggota kelompok. Semua 
bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban pada kegiatan 
kelompok sebagai tanggung jawab bersama. 
  Menurut Miftahul Huda (2012: 125-126) dalam metode 
TAI siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan yang beragam. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa dan ditugaskan untuk 
menyelesaikan materi pembelajaran tertentu. Poin-poin dalam tugas 
dibagikan secara berurutan kepada setiap anggota. Semua anggota 
harus saling bergantian mengecek jawaban teman-teman satu 
kelompoknya dan saling memberi bantuan jika memang 
dibutuhkan. Setelah itu, masing-masing anggota diberi tes individu 
tanpa bantuan dari anggota lain.  
  Setiap minggu, guru menjumlahkan ada berapa banyak soal 
yang bisa dijawab oleh masing-masing kelompok. Penghargaan 
(reward) diberikan kepada kelompok yang mampu menjawab soal-
soal dengan benar lebih banyak. Guru memberikan poin tambahan 
kepada siswa yang mampu memperoleh nilai rata-rata pada ujian 
final. 
  Miftahul Huda (2014: 200-201) menjelaskan tahapan-
tahapan pembelajaran TAI adalah: 
1) Siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang 





2) Tes Penempatan 
Siswa diberikan pre test. Mereka ditempatkan pada tingkatan 
yang sesuai dalam program individual berdasarkan kinerja 
mereka pada tes ini. Tes penempatan dalam penelitian ini tidak 
menggunakan pre test, melainkan berdasarkan nilai tes 
sebelumnya yang telah dimiliki guru. Pre test digunakan untuk 
melihat peningkatan nilai hasil belajar siswa. 
3) Materi 
Siswa mempelajari materi pelajaran yang akan didiskusikan. 
4) Belajar Kelompok 
Siswa melakukan belajar kelompok bersama rekan-rekannya 
dalam satu tim. 
5) Skor dan Rekognisi 
Hasil kerja siswa diskor di akhir pengajaran, dan setiap tim 
yang memenuhi kriteria sebagai "tim super" harus memperoleh 
penghargaan (recognition) dari guru. 
6) Kelompok Pengajaran 
Guru memberikan pengajaran kepada setiap kelompok tentang 
materi yang sudah didiskusikan. 
7) Tes Fakta 
Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk 





  Menurut Slavin (2010: 187-190) terdapat tiga alasan 
memperkenalkan model pembelajaran Team Accelerated 
Instruction: Pertama, model ini mengkombinasikan kemampuan 
kooperatif dan program pengajaran individual. Kedua, model ini 
dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial. Ketiga, TAI 
disusun untuk memecahkan masalah dalam program pengajaran, 
misalnya dalam hal kesulitan belajar siswa secara individual. Selain 
keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, terdapat  
kelemahan pembelajaran tipe TAI yaitu tidak ada persaingan 
antarsiswa, dan siswa yang lemah dimungkinkan bergantung 
kepada siswa yang pandai 
3. Macromedia Flash 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
  Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan 
pesan-pesan pembelajaran. Dengan kata lain, media adalah 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang 
siswa untuk belajar. Azhar Arsyad (2006: 4). 
  Menurut Daryanto (2013: 6) media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
(bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang pikiran, minat, 
dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 





pembelajaran dapat dipahami sebagai "segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara 
terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien 
dan efektif". 
  Media dapat membantu guru dalam proses pembelajaran 
untuk mempermudah dalam menyampaikan materi, memperjelas 
pesan agar tidak terlalu verbalistis sehingga dapat memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan, serta 
dapat menimbulkan gairah belajar. 
b. Jenis dan Pemilihan Media Pembelajaran 
  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 3-4) menjelaskan 
bahwa beberapa jenis media yang biasa digunakan dalam proses 
pembelajaran: 
1) Media grafis, seperti: gambar, foto, grafik, bagan/diagram, 
poster, kartun, dan komik. 
2) Media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model seperti model 
padat (solid model), model penampang, model kerja, dan 
diorama. 
3) Media proyeksi, seperti: slide, film strips, film, dan penggunaan 
OHP. 





  Penggunaan media pengajaran sangat bergantung kepada 
tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kemudahan memperoleh 
media yang diperlukan serta kemampuan guru dalam 
menggunakannya di dalam proses pengajaran. Arif S. Sadiman, dkk 
(2012: 84) menjelaskan beberapa faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam pemilihan media adalah tujuan 
instruksional yang ingin dicapai, karakteristik siswa atau sasaran, 
jenis rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak, dan 
sebagainya), keadaan latar atau lingkungan, kondisi setempat, dan 
luasnya jangkauan yang ingin dilayani. 
c. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran 
  Daryanto (2013: 5-6) menjelaskan bahwa media 
mempunyai kegunaan, antara lain: 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 
3) menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara 
murid dengan sumber belajar. 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman 





6) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, 
yaitu: guru (komunikator), bahan pembelajaran, media 
pembelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran. 
d. Macromedia Flash  
  Macromedia Flash adalah software aplikasi untuk animasi 
yang digunakan untuk internet. Dengan Macromedia Flash, media 
pembelajaran akuntansi dapat dilengkapi dengan beberapa macam 
animasi, audio, interaktif animasi dan lain-lain. Animasi hasil dari 
Macromedia Flash dapat diubah ke dalam format lain untuk 
digunakan pada pembuatan media pembelajaran akuntansi. 
  Macromedia Flash memiliki pemrograman ActionScript, 
ActionScript merupakan pemrograman berorientasi objek. Flash 
MX mempunyai kelebihan yang menonjol dibandingkan dengan 
Flash 5, diantaranya dapat menggunakan animasi dengan format file 
AVI. 
  Dengan demikian dapat digunakan pada pengembangan 
multimedia interaktif untuk produksi CD, jaringan, maupun 
penggunaan pada Web. Dalam multimedia dapat dilihat teks, 
gambar, animasi dan digital video bersama-sama tampil pada satu 
saat dan penggunaan button sebagai alat interaktif. Macromedia 
Flash adalah authoring tool untuk produksi multimedia dan 
internet. Flash tidak hanya menggabungkan elemen multimedia ke 





Flash mempunyai kemampuan dalam membuat interaktif scripting 
(Ariesto Hadi Sutopo, 2003: 60). 
  Sementara itu Rayandra Asyhar (2012: 187) memaparkan 
bahwa Macromedia Flash merupakan program aplikasi untuk 
mendesain animasi yang digunakan saat ini. Macromedia Flash 
juga mengenalkan bagaimana membuat movie clip, animasi frame, 
animasi tween motion, serta perintah section script-nya. Beberapa 
kemampuan Macromedia Flash lainnya adalah sebagai berikut: 
1) Dapat membuat animasi gerak (motion tween), perubahan 
bentuk (shape tween), serta perubahan dan transparansi 
warna (color effect tween). 
2) Dapat membuat animasi masking (efek menutupi sebagian 
objek yang terlihat) dan animasi motion guide (animasi 
mengikuti jalur). 
3) Dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie 
atau objek yang lain. 
4) Dapat membuat animasi logo, animasi form, presentasi 
multimedia, games, kuis interaktif, simulasi/visualisasi. 
5) Dapat dikonversi dan di-publish ke dalam beberapa tipe 
seperti *.swf, *.html, *.gif, *.jpg, *.png, *.exe dan *.mov.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Diah Nur Megawati pada 





Assisted Individualization (TAI) dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa 
dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 
Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012 secara umum mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata Keaktifan Siswa 
pada siklus I hanya 65,02%, kemudian pada siklus II meningkat 
menjadi sebesar 81,83%. Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Siswa 
dengan Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization siklus I, siswa tuntas sebesar 70,27%, dan 
siklus II siswa tuntas sebesar 86,49%, jadi terdapat peningkatan 
sebesar 16,22%. Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
Yolanda Diah Nur Megawati adalah sama-sama menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI. Perbedaan penelitian yang 
dilakukan oleh Yolanda Diah Nur Megawati yaitu untuk meningkatkan 
Keaktifan Siswa dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu untuk meningkatkan hasil 
belajar akuntansi siswa. Peneliti menggunakan media berupa 
Macromedia Flash, sedangkan Yolanda Diah Nur Megawati tidak 
menggunakan media dalam penelitiannya. Keunggulan penelitian yang 
dilakukan peneliti yaitu peneliti menggunakan media dalam penerapan 
model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI sehingga lebih memudahkan 
siswa  memahami materi pelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Jayanti pada tahun 2013 dengan 





Individualization (TAI) dan Penggunaan Modul Guna Meningkatkan 
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 4 SMK Negeri 1 
Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pembelajaran kooperatif tipe TAI dan penggunaan 
modul mampu meningkatkan hasil belajar siswa, yang dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I jumlah siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 29 siswa (70,73%) dan pada siklus II naik 
menjadi 38 siswa (92,68%). Penelitian ini memiliki kesamaan tujuan 
penelitian yaitu meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI, sedangkan perbedaannya terdapat 
pada subjek, waktu penelitian, dan variasi media pembelajaran. 
Keunggulan penelitian kali ini dengan penelitian yang relevan yaitu 
media yang digunakan melibatkan indera pendengaran dan 
penglihatan, sehingga lebih menarik dan siswa konsentrasi memahami 
materi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Vitasari tahun 2010 dengan judul 
Pengaruh Penggunaan Program Macromedia Flash MX dalam 
Pembelajaran Akuntansi terhadap Hasil Belajar di MAN 3 Malang. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh temuan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran berupa Macromedia Flash MX 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Malang tahun 





media pembelajaran Macromedia Flash MX dijadikan salah satu 
alternatif pilihan bagi guru bidang studi untuk meningkatkan hasil 
belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Vitasari bukan 
merupakan penelitian tindakan kelas, akan tetapi media yang 
digunakan sama yaitu berupa Macromedia Flash. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Emma Novriskasari dengan judul Pemanfaatan 
Macromedia Flash 8 sebagai Sumber Pembelajaran Alternatif untuk 
Meningkatkan Pemahaman Akuntansi Siswa Kelas XII AK 3 SMK 
YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 2014/2015 juga menunjukkan terdapat 
peningkatan pemahaman siswa dilihat dari hasil belajar siswa ranah 
kognitif. Siklus I siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa (78,26%) dari 
23 siswa yang mengikuti post test dan jumlah siswa yang tidak tuntas 
sejumlah 5 siswa (21,74%). Siklus II menunjukkan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 95,65% dan 4,35% dinyatakan tidak tuntas. 
Keunggulan penelitian kali ini dengan penelitian yang relevan yaitu 
peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Dina Vitasari dan Emma Novriskasari 
hanya memotret penggunaan Macromedia Flash. 
C. Kerangka Berpikir 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teoritik bahwa 
proses pembelajaran akuntansi di kelas XI IPS 3 SMA N 1 Pleret masih 





buku paket dan papan tulis, belum menerapkan variasi model 
pembelajaran dengan menggunakan media belajar yang lebih menarik.  
Model pembelajaran secara konvensional cenderung menjadikan 
siswa cepat bosan dan tidak fokus mengikuti proses pembelajaran, 
sehingga secara jelas terlihat bahwa di dalam proses pembelajaran peserta 
didik banyak yang membicarakan materi di luar pelajaran, dan tidak berani 
untuk bertanya apabila kurang memahami pelajaran. Melihat situasi yang 
demikian, perlu dilakukan upaya pemecahan masalah melalui penerapan 
pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik. Sebagai alternatif 
pembelajaran yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan 
Macromedia Flash.  
Secara konsep model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) ini akan dapat meningkatkan hasil belajar 
akuntansi, karena dalam pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) pada evaluasi akhir setiap anggota diberikan tes secara 
individu (tidak boleh saling bekerja sama saat evaluasi) dan hasilnya 
diberikan kembali kepada mereka dan kelompoknya, sehingga agar 
mampu berkontribusi maksimal kepada kelompoknya masing-masing 
setiap anggota harus mampu meningkatkan hasil belajarnya. Oleh karena 
itu, setiap anggota kelompok harus mengetahui siapa saja teman-teman 





membantunya agar dapat memahami suatu materi pelajaran, sehingga hasil 
belajarnya dapat meningkat.  
Model pembelajaran kooperatif menjadikan siswa yang tidak 
berani untuk bertanya kepada guru dapat menanyakan masalah mengenai 
materi pelajaran yang belum dipahaminya kepada teman satu 
kelompoknya, apabila tidak dapat dipecahkan dalam kelompok baru 
kemudian ditanyakan kepada guru. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) juga sangat cocok diterapkan pada 
pembelajaran akuntansi, dimana akuntansi itu sendiri merupakan 
pembelajaran yang tidak mudah dipelajari sendiri oleh siswa sehingga 
tetap perlu ada peran guru dalam mengarahkan materi yang dipelajari.  
Dalam proses pembelajaran selain menerapkan variasi model 
pembelajaran, guru sebaiknya juga menggunakan media pengajaran yang 
akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran, dan 
menjadikan peserta didik tidak bosan memperhatikan pelajaran, sehingga 
dapat mencegah peserta didik membicarakan materi di luar pelajaran 
ketika guru menerangkan.  
Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta kemauan siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. 
Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 





sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya 
dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif 
Media pembelajaran juga dapat memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran, karena guru tidak perlu untuk berbicara 
(ceramah) terlalu banyak yang akan membuat peserta didik menjadi 
bingung dan merasa bosan. Media pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan Macromedia Flash.  
Digunakannya Macromedia Flash dalam penelitian ini, karena 
media ini cocok diterapkan dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) sebagai alat bantu guru dalam 
menyampaikan materi kepada seluruh siswa sebelum siswa diberikan tugas 
yang harus dikerjakan secara individual. Selain itu, Macromedia Flash 
dapat menarik perhatian peserta didik karena dengan Macromedia Flash, 
media pembelajaran akuntansi dapat dilengkapi dengan beberapa macam 
animasi yang dapat melibatkan indera penglihatan dan pendengaran, 
sehingga dapat membuat peserta didik fokus memperhatikan proses 
pembelajaran.  
Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash yang tepat 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
akuntansi di kelas. Dengan demikian, uraian kerangka berpikir tersebut 





Gambar 1. Kerangka berpikir dari peneliti 
Atas dasar kerangka pemecahan masalah tersebut, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran kondisi awal pembelajaran di 
SMA N 1 Pleret, pelaksanaan tindakan yang dilakukan dan hasil yang 
diharapkan dari pelaksanaan tindakan melalui siklus-siklus pembelajaran. 
D. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan pembahasan deskripsi teori dan kerangka berpikir di 
atas dapat dirumuskan hipotesis tindakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash akan 
dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi ranah kognitif kompetensi 
dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum siswa kelas XI 
IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret.   
Hasil belajar akuntansi ranah 
kognitif siswa  belum maksimal 
Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash 
Minimal 75% siswa mencapai nilai 
KKM yaitu 76 
Proses pembelajaran masih belum ada variasi pada model dan 
media pembelajaran sehingga siswa cenderung merasa jenuh 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret 
yang beralamat di Dusun Kedaton, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul 55791. Penelitian yang dilakukan dari tahap pengajuan 
proposal dimulai bulan April - Juni 2015, persiapan penelitian pada bulan 
Juli - Oktober 2015, pelaksanaan penelitian pada 15 dan 21 Oktober 2015, 
dan penulisan hasil laporan penelitian bulan November 2015. 
B. Desain Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan 
partisipatif, artinya peneliti melakukan penelitian berkolaborasi atau 
bekerjasama dengan guru akuntansi di SMA Negeri 1 Pleret. Wina 
Sanjaya (2012: 26) mengartikan penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai 
proses pengkajian masalah-masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 
kegiatan refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi 
nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 
 Konsep tindakan (action) dalam penelitian tindakan kelas 
diterapkan melalui urutan yang terdiri dari beberapa tahap berdaur ulang 
(cyclical). Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas terdiri atas 





yang disampaikan Kunandar (2011: 59-60) yakni perencanaan tindakan, 
melakukan tindakan, pengamatan atau observasi dan analisis atau refleksi. 
 Terdapat banyak model yang dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam merancang dan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Adapun 
model penelitian tindakan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 















Gambar 2. Penelitian Tindakan Model Hopkins 














C. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 1 Pleret. Adapun jumlah siswa kelas XI IPS 3 yaitu 25 siswa, 
sedangkan objek penelitian ini adalah hasil belajar akuntansi siswa kelas 
XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Hasil Belajar Akuntansi Ranah Kognitif 
 Penelitian ini dibatasi hanya pada ranah kognitif, sehingga hasil 
belajar merupakan pencapaian siswa dalam bentuk skor atau angka 
yang diperoleh dari tes yang telah dilalui. Hasil belajar akuntansi ranah 
kognitif adalah hasil pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi siswa 
pada materi yang telah dipelajari dalam siklus akuntansi perusahaan 
jasa kompetensi dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal 
umum. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 
(TAI) mengkombinasikan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran 
individual, sehingga dapat menyempurnakan kelemahan dari 
pembelajaran secara berkelompok maupun belajar secara individual. 
Peserta didik mengerjakan tugas secara individual terlebih dahulu 
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Hasil belajar individu 





memeriksa jawaban teman satu kelompok, jika ada yang berbeda 
kemudian mendiskusikannya untuk menemukan jawaban yang benar. 
Setelah itu, guru memberikan tes individual untuk dikerjakan tanpa 
boleh bekerjasama dengan teman. Guru memberikan penghargaan 
pada kelompok yang memperoleh nilai peningkatan individual dari 
skor dasar ke skor evaluasi akhir. 
3. Macromedia Flash 
Macromedia Flash dapat membantu guru dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik. Macromedia Flash merupakan perangkat 
lunak (software) yang dapat digunakan untuk membuat media 
presentasi. Dengan menggunakan Macromedia Flash presentasi akan 
lebih menarik karena dapat menampilkan gambar, suara, dan tulisan. 
Kelebihan Macromedia Flash dibandingkan dengan Microsoft 
PowerPoint adalah Macromedia Flash dapat mengatasi kelemahan 
yang ada pada PowerPoint yaitu terbatasnya dalam membuat animasi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa profil 
sekolah, dan data prestasi belajar siswa yang dilakukan tindakan. Data 
mengenai profil sekolah digunakan untuk mendukung data terkait 
subjek penelitian. Sementara itu data mengenai prestasi belajar siswa 
digunakan sebagai dasar atau pedoman pembentukan kelompok belajar 





kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan 
Macromedia Flash.  
2. Tes 
 Hamzah B. Uno (2012: 7) menjelaskan bahwa tes adalah 
seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan 
yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat 
pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang 
dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu.  
 Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar 
akuntansi ranah kognitif siswa dalam standar kompetensi memahami 
penyusunan siklus akuntansi perusahaan jasa, dengan kompetensi 
dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum pada 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash.  
 Jenis tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda dan uraian, yang 
disesuaikan dengan jenis materi dan tujuan pengukuran hasil belajar 
akuntansi ranah kognitif siswa. Butir soal tes juga dianalisis untuk 
mengetahui daya beda, tingkat kesukaran, alternatif jawaban efektif 
untuk soal objektif, dan kesimpulan akhir butir soal. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Alat atau instrumen ini mencerminkan 





penelitian (Wina Sanjaya, 2012: 84). Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  
1. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan berupa formulir yang digunakan untuk mencatat 
segala peristiwa yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 
(TAI) dengan Macromedia Flash. Catatan lapangan digunakan untuk 
menuliskan berbagai kejadian yang berhubungan dengan penelitian 
yang terjadi di kelas, berupa suasana kelas, pengelolaan kelas, interaksi 
guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa dan beberapa aspek 
lainnya dapat dicatat sebagai catatan lapangan.  
2. Tes 
 Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan 
materi pembelajaran. Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa 
soal pre test dan post test. Pre test digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum dilakukan proses pembelajaran, dan 
post test digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa secara 
individu yang dicapai pada setiap siklus. 
 Kedua jenis tes tersebut digunakan pada setiap tindakan yang 
dilakukan pada penelitian ini yaitu pada siklus I dan II. Hasil dari pre 
test dan post test pada masing-masing siklus dibandingkan. Selain itu 





untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar akuntansi 
ranah kognitif siswa pada tindakan yang dilakukan. Berikut ini kisi-
kisi soal pre test dan post test yang digunakan pada setiap siklus: 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Soal Pre test Siklus I 
Standar Kompetensi : Memahami penyusunan siklus akuntansi 
perusahaan jasa 
Kompetensi Dasar         :   Mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal 















 Menyebutkan lima 
fungsi jurnal umum. 
 Menjurnal umum 
transaksi keuangan 















Tabel 3. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre test nomor 1  
Kriteria Jawaban Skor 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi dan kejadian secara kronologis yang memuat 
nama-nama akun sesuai kolom debit dan kolom kredit 
beserta jumlah dan nilai uang. 
5 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi dan kejadian secara kronologis yang memuat 
nama-nama akun sesuai kolom debit dan kolom kredit 
4 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi dan kejadian secara kronologis yang memuat 
nama-nama akun 
3 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi dan kejadian secara kronologis 
2 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi 
1 
Menjawab salah 0,5 







Tabel 4. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre test nomor 2  
Kriteria Jawaban Skor 





Jumlah skor maksimal 5 
 
Tabel 5. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre test nomor 3  
Kriteria Jawaban Skor 
Mengisi nomor halaman serta 
Menuliskan tahun dan bulan pada kolom tanggal dengan benar 
1 
Mencatat tanggal transaksi dengan benar  1 
Menuliskan nama akun dengan benar 1 
Menggolongkan akun sesuai kolom debit/kredit 1 
Menuliskan jumlah atau nilai uangnya dengan benar  1 
Jumlah skor maksimal 5 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Soal Post test Siklus I 
Standar Kompetensi  : Memahami penyusunan siklus akuntansi perusahaan jasa 
Kompetensi Dasar     : Mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum 








 Mengidentifikasi fungsi 
jurnal umum. 
 Memberikan nama kolom 
pada tabel jurnal umum. 
 Menjurnal umum transaksi 
keuangan perusahaan jasa 
 Menjelaskan pencatatan 
jurnal umum  
 
 Mendefinisikan pengertian 
jurnal umum. 
 Menyebutkan lima fungsi 
jurnal umum. 
 Menggambarkan bentuk 
jurnal umum. 
 Menjurnal umum transaksi 






































Pilihan ganda: jika benar skor 1 
Uraian:  
Tabel 7. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post test nomor 1  
Kriteria Jawaban Skor 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi dan kejadian secara kronologis yang memuat 
nama-nama akun sesuai kolom debit dan kolom kredit 
beserta jumlah dan nilai uang. 
5 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi dan kejadian secara kronologis yang memuat 
nama-nama akun sesuai kolom debit dan kolom kredit 
4 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi dan kejadian secara kronologis yang memuat 
nama-nama akun 
3 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi dan kejadian secara kronologis 
2 
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua 
transaksi 
1 
Menjawab salah 0,5 
Jumlah skor maksimal 5 
 
Tabel 8. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post test nomor 2  
Kriteria Jawaban Skor 





Jumlah skor maksimal 5 
 
Tabel 9. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post test nomor 3 
Kriteria Jawaban Skor 
Menggambarkan tabel 1 
Menuliskan judul Jurnal Umum  1 
Menuliskan halaman 1 
Memberikan judul kolom dengan benar  2 
Menjawab salah 0,5 






Tabel 10. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post test nomor 4 dan 5 
Kriteria Jawaban Skor 
Mengisi nomor halaman serta 
Menuliskan tahun dan bulan pada kolom tanggal dengan benar 
1 
Mencatat tanggal transaksi dengan benar  1 
Menuliskan nama akun dengan benar 1 
Menggolongkan akun sesuai kolom debit/kredit 1 
Menuliskan jumlah atau nilai uangnya dengan benar  1 
Jumlah skor maksimal setiap transaksi 5 
Total skor maksimal tiga transaksi (3 X 5) 15 
 
Tabel 11. Kisi-kisi Soal Pre test Siklus II 
Standar Kompetensi : Memahami penyusunan siklus akuntansi 
perusahaan jasa 
Kompetensi Dasar         :   Mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal 
     umum 












 Menjurnal umum 
transaksi keuangan 
perusahaan jasa  
C1 
C3 










Tabel 12. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre test nomor 1 
Kriteria Jawaban Skor 
Menjawab dengan tepat  1 
Menjawab salah 0,5 
Jumlah skor maksimal 1 
 
Tabel 13. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre test nomor 2 dan 3 
Kriteria Jawaban Skor 
Menuliskan nama akun dengan benar 1 
Menuliskan jumlah atau nilai uangnya dengan benar  1 
Menjawab salah 0,5 






Tabel 14. Kisi-kisi Soal Post test Siklus II 
Standar Kompetensi : Memahami penyusunan siklus akuntansi 
perusahaan jasa 
Kompetensi Dasar         :   Mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal 
     umum 








 Menjelaskan fungsi 
historis pada jurnal 
umum. 
 Menjurnal umum 
transaksi keuangan 











Tabel 15. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post test  nomor 1  
Kriteria Jawaban Skor 
Menjawab dengan lengkap dan benar 2 
Jawaban kurang lengkap 1 
Menjawab salah 0,5 
Jumlah skor maksimal 2 
 
Tabel 16. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post test  nomor 2 
  Kriteria Jawaban Skor 
Skor jawaban benar untuk setiap transaksi 1 
Menjawab seluruh transaksi dengan tepat 8 
Menjawab salah setiap transaksi 0,5 
Jumlah skor maksimal 8 
 
Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui kualitas soal yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar akuntansi ranah kognitif siswa 
pada materi pembelajaran. Analisis butir soal menggunakan aplikasi 
AnBuso (Analisis Butir Soal) versi Release 4.4 yang dikembangkan 
menggunakan program Microsoft Office Excel. Aplikasi AnBuso dapat 





beda, tingkat kesukaran, alternatif jawaban tidak efektif untuk soal 
objektif, dan kesimpulan akhir. Hasil yang dilaporkan pada aplikasi 
AnBuso ini sudah disesuaikan dengan rumus dan kriterianya. Hasil 
analisis butir soal tersebut juga langsung tersedia dalam bentuk laporan 
dan grafik ketuntasan belajar setiap siswa. Berikut ini penjelasan 
analisis butir soal yang dilakukan:  
a. Analisis Tingkat Kesukaran 
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal 
memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat 
dikatakan bahwa soal tersebut baik. Persamaan yang digunakan 






p     = indeks kesukaran untuk setiap butir soal 
∑ B = jumlah peserta didik yang menjawab benar 
N    = jumlah peserta didik 
Sumber: Zainal Arifin (2012: 272) 
Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, dapat 
digunakan kriteria sebagai berikut:  
P > 0,70   = mudah 
0,30 ≤ p ≤ 0,70  = sedang 
P < 0,30   = sukar 
 
b. Analisis Daya Pembeda 
Zainal Arifin (2012: 273) menjelaskan bahwa perhitungan 





mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai 
kompetensi dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai 
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien 
daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut 
membedakan antara peserta didik yang menguasai kompetensi 
dengan yang kurang menguasai kompetensi. Untuk menghitung 
daya pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumus: 
DP =  




DP = daya pembeda 
WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah 
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas 
N = 27% × N 
 
Klasifikasi analisis daya pembeda adalah sebagai berikut:  
0,40 atau lebih : sangat baik 
0,30 – 0,39  : cukup baik, mungkin perlu diperbaiki 
0,20 – 0,29  : minimum, perlu diperbaiki 
0,19 ke bawah  : jelek, dibuang atau dirombak 
Sumber: Zainal Arifin (2012: 274) 
c. Analisis Efektivitas Pengecoh  
Hasil analisis pola jawaban soal ini dapat diketahui 
keefektivan pengecoh (distractor) yang kemudian dapat diterima, 
ditolak, ataupun ditulis kembali karena kurang baik. Kriteria 
pengecoh alternatif butir soal yang baik adalah jika alternatif 
tersebut dijawab oleh minimal 5% peserta tes, sehingga alternatif 





d. Kesimpulan  
Hasil kesimpulan akhir butir soal yang dianalisis adalah:  
1) Butir soal dinyatakan baik apabila daya bedanya cukup baik/ 
sangat baik, tingkat kesukarannya sedang dan semua alternatif 
jawaban efektif.  
2) Butir soal dinyatakan harus revisi alternatif jawaban apabila 
daya beda cukup baik/ sangat baik dan tingkat kesukarannya 
sedang tetapi alternatif jawabannya ada yang tidak efektif.  
3) Butir soal dinyatakan cukup baik apabila daya beda cukup 
baik/ sangat baik tetapi tingkat kesukarannya mudah/ sulit.  
4) Butir soal dinyatakan tidak baik apabila daya beda minimum/ 
tidak baik. 
G. Rancangan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengikuti tahap-tahap penelitian 
yang pelaksanaan tindakannya terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus 
terdiri dari tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan (aksi), 
observasi, dan refleksi. Dalam penelitian ini akan digunakan dua siklus 
penelitian, keempat langkah penting tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Siklus I 
a. Perencanaan  
 Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan segala 





1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
akuntansi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan 
Macromedia Flash dan memvalidasi RPP tersebut. 
2) Pembuatan materi pembelajaran akuntansi dengan kompetensi 
dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum yang 
digunakan saat pelaksanaan pembelajaran. 
3) Pembuatan media pembelajaran berupa Macromedia Flash 
yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan yaitu jurnal 
umum. 
4) Membuat kelompok belajar siswa secara heterogen berdasarkan 
data mengenai prestasi belajar siswa sebelumnya.  
5) Pembuatan soal pre test yang digunakan sebagai penilaian 
dasar kemampuan siswa dan soal post test yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar akuntansi ranah kognitif setelah 
adanya implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash. 
6) Konsultasi kepada guru mata pelajaran mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Aksi) 
 Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan 





1) Kegiatan Awal 
  Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru 
memberikan salam, presensi, memberikan gambaran model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan 
Macromedia Flash, melakukan apersepsi mengenai materi yang 
dipelajari, dan mengecek kesiapan siswa menerima pelajaran 
dengan memberikan soal pre test. 
2) Kegiatan Inti 
  Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash ada 
tujuh tahapan, yaitu: 
a) Siswa diberikan pre test  terlebih dahulu untuk melihat 
peningkatan nilai hasil belajar siswa sebelum dengan setelah 
dilaksankan proses pembelajaran. 
b) Materi 
Guru menyampaikan materi mengenai pengertian jurnal 
umum, fungsi jurnal, bentuk jurnal umum, serta cara 
menjurnal umum transaksi keuangan perusahaan jasa dengan 
menggunakan Macromedia Flash. Setelah itu, siswa diberikan 
bahan ajar yang berupa tinjauan konsep-konsep/ materi, serta 





mempelajari bahan ajar dan mengerjakan latihan soal secara 
individual. 
c) Siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 5 orang 
secara heterogen berdasarkan nilai ulangan harian sebelumnya 
yang telah dimiliki guru. 
d) Belajar Kelompok 
Siswa melakukan belajar kelompok bersama rekan-rekannya 
dalam satu tim. Latihan soal yang telah dikerjakan siswa 
secara individual didiskusikan. Semua anggota harus saling 
bergantian mengecek jawaban teman-teman satu 
kelompoknya dan saling memberi bantuan jika memang 
dibutuhkan. Individu yang belum memahami materi 
merupakan tanggung jawab anggota kelompok lain sehingga 
anggota yang sudah paham perlu memberikan bantuan kepada 
anggota yang belum paham. 
e) Kelompok Pengajaran 
Guru memberikan pengajaran kepada setiap kelompok tentang 
meteri yang sudah didiskusikan. Apabila ada soal yang tidak 
dapat dipecahkan dalam kelompok, siswa juga dapat bertanya 
kepada guru 
f) Tes Fakta 
Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk 





memberikan tes secara individual (post test) kepada siswa. 
Nilai post test ini selain untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa, juga digunakan untuk menghitung skor 
kemajuan tiap kelompok. 
g) Skor dan Rekognisi. 
Hasil kerja siswa diskor di akhir pengajaran, dan setiap 
kelompok yang memenuhi kriteria sebagai "tim super" 
memperoleh penghargaan (recognition) dari guru. 
3) Penutup 
 Guru memberikan kesimpulan terhadap meteri yang telah 
dipelajari dan menyampaikan materi yang dipelajari pertemuan 
berikutnya dengan menggunakan model dengan media 
pembelajaran yang sama. 
c. Mengamati (Observasi) 
 Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran 
berlangsung, pengamatan harus dilakukan dengan cermat dan hati-
hati. Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan 
tindakan yang telah disusun. Melalui pengumpulan informasi, 
pengamat dapat mencatat berbagai kelemahan dan kekuatan yang 
dilakukan guru dalam melaksanakan tindakan, sehingga hasilnya 





penyusunan rencana ulang memasuki putaran atau siklus 
berikutnya. 
d. Refleksi  
 Refleksi merupakan sarana untuk melakukan pengkajian 
kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian. 
Langkah refleksi ini direalisasikan melalui diskusi antara peneliti 
dengan guru mata pelajaran Akuntansi. Berdasarkan hasil refleksi 
dapat diketahui berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki, 
sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan rencana ulang. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan segala sesuatu 
yang dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian siklus II yang 
disesuaikan juga dengan hasil refleksi pada siklus I, yaitu: 
1) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
akuntansi dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan 
Macromedia Flash 
2) Pembuatan materi pembelajaran akuntansi kompetensi dasar 
mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum yang 





3) Pembuatan media pembelajaran berupa Macromedia Flash 
yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan yaitu jurnal 
umum. 
4) Pembuatan soal pre test yang digunakan sebagai penilaian 
dasar kemampuan siswa dan soal post test yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar akuntansi ranah kognitif setelah 
adanya implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash. 
5) Konsultasi kepada guru mata pelajaran mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Aksi) 
 Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan 
rencana pembelajaran yang telah disusun antara lain:  
1) Kegiatan Awal 
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru 
memberikan salam, presensi, memberikan gambaran model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan 
Macromedia Flash, melakukan apersepsi mengenai materi yang 
dipelajari, dan mengecek kesiapan siswa menerima pelajaran 







2) Kegiatan Inti 
 Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) ada lima tahapan, yaitu: 
a) Siswa diberikan pre test untuk melihat peningkatan nilai 
hasil belajar siswa. 
b) Materi 
Guru menyampaikan materi fungsi jurnal, bentuk jurnal 
umum, serta cara menjurnal umum transaksi keuangan 
perusahaan jasa dengan menggunakan Macromedia Flash. 
Setelah itu, siswa diberikan bahan ajar yang berupa tinjauan 
konsep-konsep/ materi, serta latihan soal yang telah 
disiapkan oleh guru. Siswa mempelajari bahan ajar dan 
mengerjakan latihan soal secara individual. 
c) Siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 5 
orang secara heterogen berdasarkan nilai ulangan harian 
sebelumnya yang telah dimiliki guru. 
d) Belajar Kelompok 
Siswa melakukan belajar kelompok bersama rekan-rekannya 
dalam satu tim. Latihan soal yang telah dikerjakan siswa 
secara individual didiskusikan. Semua anggota harus saling 
bergantian mengecek jawaban teman-teman satu 
kelompoknya dan saling memberi bantuan jika memang 





merupakan tanggung jawab anggota kelompok lain sehingga 
anggota yang sudah paham perlu memberikan bantuan 
kepada anggota yang belum paham. 
e) Kelompok Pengajaran 
Guru memberikan pengajaran kepada setiap kelompok 
tentang meteri yang sudah didiskusikan. Apabila ada soal 
yang tidak dapat dipecahkan dalam kelompok, siswa dapat 
bertanya kepada guru. 
f) Tes Fakta 
Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk 
membuktikan kemampuan mereka yang sebenarnya. Guru 
memberikan tes secara individual (post test) kepada siswa. 
Nilai post test ini selain untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa, juga digunakan untuk menghitung skor 
kemajuan tiap kelompok. 
g) Skor dan Rekognisi. 
Hasil kerja siswa diskor di akhir pengajaran kemudian 
diakumulasikan pada masing-masing kelompok, dan setiap 
kelompok yang memenuhi kriteria sebagai "tim super" akan 









 Guru memberikan kesimpulan terhadap meteri yang telah 
dipelajari dan menyampaikan materi yang dipelajari pertemuan 
berikutnya dengan menggunakan model dengan media 
pembelajaran yang sama. 
c. Mengamati (Observasi) 
 Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran 
berlangsung, pengamatan harus dilakukan dengan cermat dan hati-
hati. Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
tentang proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan 
tindakan yang telah disusun. Pengamatan dilakukan untuk melihat 
apakah ada peningkatan dari siklus I, serta mengamati kekuatan 
dan kelemahan pelaksanaan tindakan sebagai bahan refleksi. 
 
d. Refleksi  
 Hasil tes siswa kemudian direfleksikan bersama guru mata 
pelajaran. Proses refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dengan Macromedia Flash untuk 
meningkatkan hasil belajar akuntansi ranah kognitif siswa. 






H. Teknik Analisis Data 
 Menurut Kunandar (2011: 128) dalam pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, 
yakni:  
1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar) dapat dianalisis secara deskriptif. 
Data yang diperoleh dari hasil pre test dan post test selanjutnya 
dianalisis untuk diketahui hasilnya. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya, mencari nilai 
rerata dan persentase keberhasilan belajar. Hasil belajar akuntansi 
ranah kognitif siswa pada kompetensi dasar mencatat 
transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum dihitung sebagai berikut: 
a. Menghitung rata-rata nilai siswa pada pre test ke post test pada 
masing-masing siklus menggunakan rumus: 
   




Me : Rata-rata 
    :Jumlah semua nilai siswa 
N : Jumlah siswa 
       Sumber: Sugiyono (2011: 49) 
 
b. Menghitung ketuntasan belajar akuntansi dari nilai post test dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
= 
                                  
            






c. Menghitung perbandingan hasil belajar akuntansi ranah kognitif 
siklus I dan siklus II, yang dapat dihitung menggunakan rumus: 
= 
                                                            
                                  
        
2. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat 
yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan 
tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), 
pandangan atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru 
(afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias 
dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan sejenisnya, 
dapat dianalisis secara kualitatif. 
 Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari 
pelaksanaan siklus penelitian tindakan kelas dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan 
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar dengan 
menganalisis nilai rata-rata ulangan harian. Kemudian dikategorikan 
dalam klasifikasi tinggi, sedang, dan rendah. Implementasi pembelajaran 
dengan menganalisis tingkat keberhasilannya, kemudian dikategorikan 
dalam klasifikasi berhasil, kurang berhasil, dan tidak berhasil. 
I. Indikator Keberhasilan 
 Mulyasa (2006: 209) menjelaskan bahwa dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku positif 
pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 





dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar 
yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya pada diri 
sendiri. Perubahan perilaku terjadi apabila terdapat peningkatan 
penguasaan materi yang diajarkan pada siswa atau yang disebut hasil 
belajar ranah kognitif. Kriteria keberhasilan tindakan dari hasil belajar 
akuntansi ranah kognitif yaitu: 
a. Adanya peningkatan nilai rata-rata kelas dari nilai pre test ke post test 
pada setiap siklus. 
b. Ketuntasan belajar secara klasikal juga minimal 75% siswa mencapai 
KKM yaitu 76. 
c. Adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar akuntansi ranah 
kognitif secara klasikal yang dilihat dari hasil post test dari siklus I ke 
siklus II. 
d. Nilai hasil belajar akuntansi ranah kognitif setiap siswa mengalami 
peningkatan nilai dari pre test ke post test pada setiap siklus. 
Berdasarkan kriteria diatas, untuk memenuhi tuntutan tersebut perlu 
dikembangkan pengalaman belajar yang kondusif agar membentuk peserta 
didik yang memiliki kualitas, baik mental, moral maupun fisik. Oleh 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
SMA Negeri 1 Pleret terletak di Dusun Kedaton, Desa Pleret, 
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul 55791 Daerah Istimewa Yogyakarta.  
SMA Negeri 1 Pleret berdiri berdasar Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0219/O/1981 tertanggal 14 Juli 
1981. Dari beberapa aspek utama dari sisi lingkungan masyarakat dan 
peserta didik dimana lokasi sekolah dekat dengan pondok, banyak siswa 
yang bersekolah sekaligus santri atau mondok di sebuah pesantren, maka 
SMA Negeri 1 Pleret melaksanakan serta mengedepankan program 
unggulan lokal yaitu sebagai Sekolah Model Imtaq dan mendapat 
pengakuan berdasarkan SK bersama Departemen Agama nomor: 
09/Kpts/20001, dan Cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Bantul nomor: 450/247/III/2001 tertanggal 8 Maret 2001.  
Sebagai sekolah model Imtaq, SMA Negeri 1 Pleret melaksanakan 
program peningkatan Imtaq dalam mewujudkan salah satu misinya yaitu 
meningkatkan iman dan taqwa dalam rangka memperkuat kepribadian 
peserta didik sebagai insan beragama. Adapun salah satu program 
unggulan yang sampai saat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pleret yaitu 
pelaksanaan tadarus setiap hari pukul 07.00-07.10 WIB. Kegiatan belajar 





pada pukul 13.30 WIB, kecuali pada hari Jumat pembelajaran berakhir 
pada pukul 11.30 WIB. Khusus hari Senin jika diadakan briefing guru 
setelah dilaksanakannya upacara, kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
pukul 08.15 dan diakhiri pada pukul 13.25 WIB.  
 SMA Negeri 1 Pleret memiliki sarana dan prasarana gedung 
sekolah sebagi penunjang kegiatan belajar mengajar yang terdiri atas ruang 
kelas siswa, laboratorium, ruang pembelajaran, ruang kantor, serta ruang 
penunjang lainnya seperti masjid, aula, ruang koperasi, UKS, perpustakaan, 
ruang BP/BK, dan lain sebagainya. SMA Negeri 1 Pleret memiliki 18 
ruang kelas yang terdiri dari 6 kelas X, 3 kelas XI IPA, 3 kelas XI IPS, 3 
kelas XII IPA, dan 3 kelas XII IPS. Kelas XI IPS berjumlah 73 siswa yang 
terbagi ke dalam tiga kelas yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3. 
Jumlah siswa kelas XI IPS 3 adalah sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 9 
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Pembelajaran Akuntansi di kelas 
XI IPS 3 memiliki alokasi waktu 4 jam tiap minggunya yang dilaksanakan 
pada hari Rabu pada pukul 10.15 – 11.30 WIB, dan hari kamis pada pukul 
07.10 – 08.30 WIB.  
Sarana dan prasarana penunjang yang ada di ruang kelas XI IPS 3 
yaitu meliputi satu meja guru dan satu kursi guru, ditambah 16 meja siswa 
dan masing-masing meja siswa tersebut terdiri dari 2 kursi. Total jumlah 
kursi siswa yaitu 32 kursi sehingga akan ada sisa kursi yang tidak 





whiteboard yang dilengkapi pula dengan penghapus, dan spidol. Selain itu, 
terdapat pula kipas angin, jam dinding, LCD dan proyektor. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Diskusi dan Observasi 
Observasi terhadap subjek penelitian dilakukan pada tanggal 23 
Februari dan 16 September 2015 untuk memperoleh data terkait kondisi 
fisik, lingkungan, potensi sekolah, sarana dan prasarana, perangkat 
pembelajaran, proses pembelajaran serta perilaku dan prestasi siswa 
kelas XI IPS 3. Berdasarkan hasil pengamatan terutama yang peneliti 
lakukan pada tanggal 16 September 2015 pukul 10.15 - 11.45 WIB 
dapat disimpulkan beberapa masalah yang terjadi pada saat 
pembelajaran akuntansi di kelas XI IPS 3, yaitu: 
a. Ditinjau dari siswa 
1) Siswa kelas XI IPS 3 cenderung pasif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada 
tanggal 16 September 2015 di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 
Pleret terdapat beberapa masalah. Ketika guru menyampaikan 
materi sejumlah 44% atau 11 dari 25 siswa membicarakan 
materi di luar pelajaran. Saat guru memancing untuk bertanya, 
hanya ada tiga siswa yang berani untuk mengajukan pertanyaan. 
Bahkan ketika guru memberikan tugas sejumlah 16% atau 4 





2) Hasil belajar ranah kognitif yang diperoleh siswa belum 
optimal. 
Hasil Belajar siswa juga terlihat belum maksimal, 
berdasarkan hasil dokumentasi peneliti pada tanggal 13 Oktober 
2015, nilai ulangan harian terakhir siswa pada kompetensi dasar 
mencatat transaksi berdasarkan mekanisme debet dan kredit, 
nilai siswa masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 76. Masih ada sekitar 52% siswa atau sebanyak 13 
siswa yang nilainya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditentukan. 
b. Ditinjau dari guru 
Selain dari siswa, permasalahan proses pembelajaran akuntansi 
di kelas XI IPS 3 juga berasal dari guru. Guru dalam melaksanakan 
pembelajaran masih bersifat konvensional, menggunakan metode 
ceramah, dan latihan soal. Media yang digunakan pun hanya papan 
tulis dan buku paket.  
Dengan metode yang digunakan guru tersebut, siswa cenderung 
tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Berdasarkan 
wawancara yang peneliti lakukan hal tersebut membuat para siswa 
bosan untuk mendengarkan dan memperhatikan guru. Banyak siswa 
yang lebih suka berbicara dengan temannya mengenai hal di luar 
pembelajaran, selain itu terdapat siswa yang mengantuk ketika guru 





belum berhasil dan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Hasil observasi dan pengamatan tersebut kemudian peneliti 
diskusikan dengan guru mata pelajaran untuk mengatasi permasalahan 
yang terdapat di kelas XI IPS 3. Sesuai dengan karakteristik siswa 
kelas XI IPS 3 itu sendiri yang memiliki kemampuan akademik 
berbeda serta cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran, maka 
perlu adanya penerapan variasi model dan media pembelajaran yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 
(TAI) dengan Macromedia Flash untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Akuntansi Ranah kognitif siswa. 
2. Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I dilakukan pada hari 
Kamis, 15 Oktober 2015. Penjelasan tahap-tahap pelaksanaan siklus I 
yaitu:  
a. Perencanaan (Planning)  
Tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian siklus I, yaitu:  
1) Mempersiapkan silabus yang dijadikan pedoman dalam 
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (lampiran 1.3 
halaman 117-119) 
2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 





akuntansi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia 
Flash (lampiran 1.5 halaman 122-138) dan memvalidasi RPP 
tersebut (lampiran 1.4 halaman 120-121).  
3) Pembuatan materi pembelajaran akuntansi kompetensi dasar 
mencatat transaksi ke dalam jurnal umum yang digunakan saat 
pelaksanaan pembelajaran.  
4) Pembuatan soal pre test yang digunakan sebagai penilaian dasar 
kemampuan siswa dan soal post test yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar akuntansi ranah kognitif setelah adanya 
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash 
(lampiran 1.8 halaman 142-147) beserta kunci jawaban dan 
pedoman penskoran (lampiran 1.9 halaman 148-155).  
5) Pembuatan media pembelajaran berupa Macromedia Flash 
yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan yaitu 
mengenai pengertian jurnal umum, fungsi jurnal umum, bentuk 
jurnal umum, dan menjurnal umum transaksi keuangan 
perusahaan jasa, kompetensi dasar mencatat transaksi ke dalam 
jurnal umum (lampiran 3.1 halaman 219)   
6) Pembuatan format catatan lapangan yang digunakan untuk 
mencatat seluruh kejadian saat pembelajaran berlangsung 





7) Membagi siswa pada beberapa kelompok yang disesuaikan 
dengan hasil belajar siswa sebelumnya. Pengelompokan siswa 
tersebut perlu dibedakan dari tingkat prestasi supaya dapat 
diperoleh kelompok yang heterogen sehingga diharapkan 
pelaksanaan pembelajaran dapat lebih maksimal, dimana siswa 
dapat bekerjasama dengan temannya tanpa membedakan 
prestasi dan saling membantu (lampiran 1.10 halaman 156).  
8) Konsultasi kepada guru mata pelajaran mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan (Acting)  
Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan 
rencana pembelajaran yang telah disusun, dimana rincian kegiatan 
tersebut yaitu:  
1) Pendahuluan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru 
memberikan salam, presensi, menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada kompetensi dasar mencatat transaksi ke dalam 
jurnal umum, memberikan gambaran model pembelajaran yang 
digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash 
melakukan apersepsi mengenai materi yang dipelajari, dan 
mengecek kesiapan siswa menerima pelajaran dengan 





2) Kegiatan Inti  
Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dengan 
Macromedia Flash ada tujuh tahapan, yaitu:  
a) Siswa diberikan pre test untuk melihat peningkatan nilai 
hasil belajar siswa. 
b) Materi. 
Guru menyampaikan materi pengertian jurnal umum, fungsi 
jurnal, bentuk jurnal umum, serta cara menjurnal umum 
transaksi keuangan perusahaan jasa dengan menggunakan 
Macromedia Flash. Setelah itu, siswa diberikan bahan ajar 
yang berupa tinjauan konsep-konsep/materi, serta latihan 
soal yang telah disiapkan oleh guru. Siswa mempelajari 
bahan ajar dan mengerjakan latihan soal secara individual. 
c) Siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 5 
orang secara heterogen berdasarkan nilai ulangan harian 
sebelumnya yang telah dimiliki guru. 
d) Belajar kelompok. 
Siswa melakukan belajar kelompok bersama rekan-rekannya 
dalam satu tim. Latihan soal yang telah dikerjakan siswa 
secara individual didiskusikan. Semua anggota harus saling 
bergantian mengecek jawaban teman-teman satu 
kelompoknya dan saling memberi bantuan jika memang 





merupakan tanggung jawab anggota kelompok lain sehingga 
anggota yang sudah paham perlu memberikan bantuan 
kepada anggota yang belum paham. 
e) Kelompok pengajaran. 
Guru memberikan pengajaran kepada setiap kelompok 
tentang meteri yang sudah didiskusikan. Siswa dapat 
bertanya kepada guru apabila semua anggota kelompok 
tidak dapat mengerjakannya. 
f) Tes Fakta. 
Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk 
membuktikan kemampuan mereka yang sebenarnya. Guru 
memberikan tes secara individual (post test) kepada siswa. 
Nilai post test ini selain untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa, juga digunakan untuk menghitung skor 
kemajuan tiap kelompok. 
g) Skor dan Rekognisi. 
Hasil kerja siswa diskor di akhir pengajaran kemudian 
diakumulasikan pada masing-masing kelompok, dan setiap 
kelompok yang memenuhi kriteria sebagai "tim super" 
memperoleh penghargaan (recognition) dari guru. 
3) Penutup  
Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang 





pada pertemuan berikutnya dengan menggunakan model dan 
berbantu media pembelajaran yang sama.  
Hasil catatan lapangan pelaksanaan pembelajaran siklus I 
terdapat pada lampiran 1.24 halaman 177-178. 
c. Pengamatan (Observasi) 
Hasil belajar akuntansi ranah kognitif dapat dilihat dari nilai pre 
test dan post test siklus I. Prestasi belajar pada siklus I merupakan 
prestasi belajar pada kompetensi dasar mencatat transaksi ke dalam 
jurnal umum. Standar nilai KKM yang ditentukan yaitu 76. Berikut 
ini hasil belajar Akuntansi ranah kognitif pada siklus I:  

























1 17 – 30 4    4  
2 31 – 44 8    8  
3 45 – 58 4    4  
4 59 – 72 5 6   5 6 
5 73 – 86  10  8  2 
6 87 - 100  5  5   
Jumlah 21 21 0 13 21 8 
Persentase   0% 61,9% 100% 38,1% 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 1.17 halaman 165) 
Hasil belajar akuntansi ranah kognitif siswa kelas XI IPS 3 
yang berjumlah 25 siswa hanya peneliti analisis sejumlah 21 siswa 
karena pada siklus II sebanyak 4 siswa izin tidak mengikuti 





lawatan sejarah, sehingga peneliti hanya menganalisis 21 siswa 
yang mengikuti baik siklus I maupun siklus II. Berdasarkan data 
tersebut, secara klasikal seluruh siswa belum mencapai nilai KKM 
pada pre test, sedangkan pada post test terdapat 13 dari 21 siswa 
atau 61,9% yang sudah mencapai nilai KKM. Data hasil 
perbandingan nilai pre test dan post test setiap siswa pada lampiran 
1.18 halaman 165 juga menunjukkan hasil belajar akuntansi ranah 
kognitif secara individual, dimana setiap siswa mengalami 
peningkatan nilai.  
Sementara itu data nilai rata-rata kelas pada pre test dan 
post test siklus I dapat dihitung sebagai berikut:  
Rumus:  
Nilai rata-rata = 
                 
            
 
Rata-rata pre test siklus I = 
   
  
 = 44,44 
Rata-rata post test siklus I =
    
  
 = 78,81 
Rata-rata nilai kelas pre test meningkat dari 44,44 menjadi 78,81 
pada post test siklus I. Berdasarkan data tersebut maka dapat 
dihitung persentase peningkatan Hasil Belajar Akuntansi pada 
siklus I sebagai berikut:  
= 
           
     
 x 100% 





d. Refleksi (Reflecting)  
Bahan yang diperoleh pada saat pelaksanaan tindakan dari 
catatan lapangan, dan hasil tes siswa, kemudian direfleksikan 
bersama guru mata pelajaran dan rekan observer. Proses refleksi 
dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran dan 
kemudian dilakukan identifikasi permasalahan yang muncul serta 
kekurangan dalam implementasi model dan media pembelajaran. 
Setelah dilakukan identifikasi, kemudian disusun pemecahan 
masalah untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus II. Berikut 
ini analisis hasil refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I: 
1. Hasil belajar akuntansi ranah kognitif  
Berdasarkan data yang ada mengenai hasil belajar akuntansi 
ranah kognitif kompetensi dasar mencatat transaksi ke dalam 
jurnal umum prestasi kelas XI IPS 3 sudah cukup baik, seluruh 
tim dinyatakan menjadi tim super, yang merupakan kriteria 
tertinggi pada pelaksanaan pembelajaran Tipe TAI. Akan tetapi, 
masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai nilai 
KKM.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Berdasarkan data terkait pelaksanaan pembelajaran yang 
dicatat pada catatan lapangan di lampiran 1.24 halaman 177-





digunakan untuk menghubungkan ke laptop tidak tersedia di 
kelas XI IPS 3, sehingga harus mengambil di kantor guru. 
Selain itu, siswa kurang kompak dalam berdiskusi, banyak 
siswa yang ketika sudah berkelompok tetap mengerjakan soal 
latihan secara individual, dan apabila berdiskusi hanya kepada 
beberapa anggota kelompok saja, tidak kepada seluruh anggota.  
Berdasarkan hasil refleksi dengan guru kolaborator dan rekan 
observer dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI dengan Macromedia Flash pelaksanaan siklus I, maka 
dilakukan perencanaan untuk perbaikan pada siklus II. Berikut ini 
perbaikan yang dilakukan yaitu meminjam kabel proyektor terlebih 
dahulu sebelum memulai pelajaran sehingga tidak mengganggu 
kegiatan belajar mengajar.  
Kemudian untuk mengatasi kekurangan yang terjadi ketika 
berdiskusi yaitu akan lebih ditekankan untuk saling mengecek 
jawaban antaranggota kelompok, guru dan peneliti lebih sering 
berkeliling ke setiap kelompok untuk mengingatkan agar saling 
membantu memahami materi, kompak dalam berdiskusi, 
menjelaskan jawaban yang belum dipahami oleh teman satu 







3. Siklus II 
a. Perencanaan  
Tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian siklus II dan disesuaikan 
dengan hasil refleksi pada siklus I, yaitu:  
1) Mempersiapkan silabus yang dijadikan pedoman dalam 
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus yang 
digunakan pada siklus II ini sama dengan silabus pada siklus I. 
2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
akuntansi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia 
Flash, pada pelaksanaan penelitian siklus II ini guru akan lebih 
sering berkeliling ke setiap kelompok untuk mengingatkan agar 
lebih kompak dalam berdiskusi, dan saling membantu dalam 
memahami materi (lampiran 2.1 halaman 180) dan memvalidasi 
RPP tersebut (lampiran 1.4 halaman 120-121).  
3) Pembuatan materi pembelajaran akuntansi kompetensi dasar 
mencatat transaksi ke dalam jurnal umum yang digunakan saat 
pelaksanaan pembelajaran. 
4) Pembuatan soal pre test yang digunakan sebagai penilaian dasar 
kemampuan siswa dan soal post test yang digunakan untuk 





implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash 
(lampiran 2.3 halaman 195-197) beserta kunci jawaban dan 
pedoman penilaian (lampiran 2.4 halaman 198-201).  
5) Pembuatan media pembelajaran berupa Macromedia Flash 
yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan yaitu fungsi 
jurnal umum, bentuk jurnal umum, dan menjurnal umum 
transaksi keuangan perusahaan jasa, kompetensi dasar mencatat 
transaksi ke dalam jurnal umum.  
6) Menyiapkan format catatan lapangan yang digunakan untuk 
mencatat seluruh kejadian saat pembelajaran berlangsung 
(lampiran 1.2 halaman 116).  
7) Konsultasi kepada guru mata pelajaran mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran.  
b. Pelaksanaan (Acting)  
Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan 
rencana pembelajaran yang telah disusun dan disesuaikan juga 
dengan hasil refleksi pada siklus I, rincian kegiatan tersebut yaitu:  
1) Pendahuluan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru 
memberikan salam, presensi, melakukan apersepsi mengenai 
materi yang telah dan akan dipelajari serta mengecek kesiapan 





2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan 
Macromedia Flash ada tujuh tahapan, yaitu:  
a) Siswa diberikan pre test terlebih dahulu untuk melihat 
peningkatan nilai hasil belajar siswa dari sebelum dan 
sesudah dilaksanakan pembelajaran. 
b) Materi 
Guru menyampaikan materi mengenai fungsi jurnal, bentuk 
jurnal umum, serta cara menjurnal umum transaksi 
keuangan perusahaan jasa dengan menggunakan 
Macromedia Flash. Setelah itu, siswa diberikan bahan ajar 
yang berupa tinjauan konsep-konsep/materi, serta latihan 
soal yang telah disiapkan oleh guru. Siswa mempelajari 
bahan ajar dan mengerjakan latihan soal secara individual. 
c) Siswa dibagi ke dalam lima kelompok yang beranggotakan 
lima orang secara heterogen berdasarkan nilai ulangan 
harian sebelumnya yang telah dimiliki guru yaitu pada 
ulangan harian untuk kompetensi dasar mencatat transaksi 
berdasarkan mekanisme debet dan kredit. 
d) Belajar Kelompok 
Siswa melakukan belajar kelompok bersama rekan-rekannya 
dalam satu tim. Latihan soal yang telah dikerjakan siswa 





bergantian mengecek jawaban teman-teman satu 
kelompoknya dan saling memberi bantuan jika memang 
dibutuhkan. Individu yang belum memahami materi 
merupakan tanggung jawab anggota kelompok lain sehingga 
anggota yang sudah paham perlu memberikan bantuan 
kepada anggota yang belum paham. 
e) Kelompok Pengajaran 
Guru memberikan pengajaran kepada setiap kelompok 
tentang materi yang sudah didiskusikan. Siswa dapat 
bertanya kepada guru apabila semua anggota kelompok 
tidak dapat mengerjakannya. 
f) Tes Fakta 
Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk 
membuktikan kemampuan mereka yang sebenarnya. Guru 
memberikan tes secara individual (post test) kepada siswa. 
Nilai post test ini selain untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa, juga digunakan untuk menghitung skor 
kemajuan tiap kelompok. 
g) Skor dan Rekognisi 
Hasil kerja siswa diskor di akhir pengajaran kemudian 
diakumulasikan pada masing-masing kelompok, dan setiap 
kelompok yang memenuhi kriteria sebagai "tim super" 





c. Pengamatan (Observasi) 
Hasil belajar akuntansi ranah kognitif dapat dilihat dari nilai pre 
test dan post test siklus II. Prestasi belajar pada siklus II merupakan 
prestasi belajar pada kompetensi dasar mencatat transaksi ke dalam 
jurnal umum. Standar nilai KKM yang ditentukan yaitu 76. Berikut 
ini hasil belajar Akuntansi ranah kognitif pada siklus II:  

























1 53 – 60 8    8  
2 61 – 68 1    1  
3 69 – 76 9 1  1 9  
4 77 – 84 3 3 3 3   
5 85 – 92  9  9   
6 93 - 100  8  8   
Jumlah 21 21 3 21 18 0 
Persentase   14,3% 100% 85,7% 0% 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 2.8 halaman 206) 
 
Berdasarkan data tersebut, secara klasikal 3 dari 21 siswa atau 
14,3% sudah mencapai nilai KKM pada pre test, sedangkan pada post 
test seluruh siswa sudah mencapai nilai KKM. Data hasil perbandingan 
nilai pre test dan post test setiap siswa pada lampiran 2.8 halaman 206 
menunjukkan hasil belajar akuntansi ranah kognitif secara individual, 
dimana setiap siswa mengalami peningkatan nilai. Sementara itu data 
nilai rata-rata kelas pada pre test dan post test siklus II dapat dihitung 






Nilai rata-rata = 
                 
            
 
Rata-rata pre test siklus II = 
    
  
 = 67,14 
Rata-rata post test siklus II =
    
  
 = 88,48 
Rata-rata nilai kelas pre test meningkat dari 67,14 menjadi 88,48 di 
post test siklus II. Berdasarkan data tersebut maka dapat dihitung 
persentase peningkatan Hasil Belajar Akuntansi pada siklus II 
sebagai berikut:  
= 
           
     
 x 100% 
= 31,78% (relatif) 
d. Refleksi (Reflecting)  
Bahan yang diperoleh pada saat pelaksanaan tindakan dari 
catatan lapangan, dan hasil tes siswa, kemudian direfleksikan 
bersama guru mata pelajaran. Proses refleksi dilakukan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan Macromedia Flash dalam 
meningkatkan hasil belajar akuntansi ranah kognitif siswa. Berikut 
ini analisis hasil refleksi atau kesimpulan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran siklus II. 
1) Hasil Belajar Akuntansi Ranah kognitif  
Berdasarkan data yang ada mengenai hasil belajar 





dalam jurnal umum, terlihat prestasi kelas XI IPS 3 sudah 
cukup baik. Seluruh kelompok pada siklus II dinyatakan 
menjadi tim super.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran  
Berdasarkan data terkait pelaksanaan pembelajaran yang 
dicatat pada catatan lapangan di lampiran 2.13 halaman 216, 
waktu pelaksanaan siklus II sedikit melebihi rencana karena 
siswa terlambat memasuki kelas setelah sebelumnya 
melaksanakan praktik TIK di laboraturium komputer. Jam 
pembelajaran pelaksanaan siklus II pada pukul 10.15 - 11.45 
sebelum istirahat sehingga diputuskan untuk tetap dilanjutkan 
dengan mengurangi waktu istirahat sebentar untuk memberikan 
hadiah kepada juara. Secara keseluruhan pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai perencanaan.  
Berdasarkan hasil refleksi dengan guru kolaborator bahwa 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif Tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash hasilnya 
sudah cukup baik dalam meningkatkan hasil belajar akuntansi 
ranah kognitif siswa kelas XI IPS 3, sehingga pelaksanaan tindakan 
dihentikan sampai siklus II ini. 
4. Analisis Butir Soal Instrumen Tes 
Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan kemudian dilakukan 





data analisis butir soal menggunakan program AnBuso Release 4.4 yang 
terdapat pada lampiran 1 halaman 174-176 untuk siklus I dan lampiran 2 
halaman 214-215 untuk siklus II, dapat diketahui hasil analisis butir soal 
sebagai berikut:  
a. Analisis Tingkat Kesukaran  
Indeks kesukaran atau kriteria hasil analisis butir soal:  
P > 0,70   = mudah 
0,30 ≤ p ≤ 0,70  = sedang 
P < 0,30   = sukar 
 
1) Soal Pilihan Ganda  
Berdasarkan data laporan analisis butir soal siklus I, dapat 
diketahui tingkat kesukaran untuk soal pilihan ganda bahwa seluruh 
soal dalam kategori mudah. Tingkat koefisien kesukaran soal 
nomor 1, 2, dan 5 yaitu 1,00; koefisien kesukaran soal nomor 3 
adalah 0,857 dan soal nomor 4 yaitu 0,905.  
2) Soal Uraian  
Berdasarkan data laporan analisis butir soal siklus I, dapat 
diketahui tingkat kesukaran untuk soal uraian yaitu satu soal 
memiliki tingkat kesukaran sedang yaitu pada soal nomor 3, dan 
empat soal yang lain dalam kategori mudah. Tingkat koefisien 
kesukaran soal nomor 1 dan 4 yaitu 0,771; nomor 2 yakni 0,990; 





Hasil analisis butir soal untuk tingkat kesukaran siklus II 
menyatakan soal nomor 1 dalam kategori sedang, dan soal nomor 2 
dalam kategori mudah karena memiliki indeks kesukaran lebih dari 
0,7. Tingkat koefisien kesukaran soal nomor 1 yaitu 0,631, dan 
koefisien kesukaran soal nomor 2 adalah 0,948.  
b. Analisis Daya Beda 
Klasifikasi analisis daya pembeda adalah sebagai berikut:  
0,40 atau lebih  : sangat baik 
0,30 – 0,39  : cukup baik, mungkin perlu diperbaiki 
0,20 – 0,29  : minimum, perlu diperbaiki 
0,19 ke bawah  : jelek, dibuang atau dirombak 
1) Soal Pilihan Ganda  
Berdasarkan data laporan analisis butir soal siklus I, dapat 
diketahui tingkat daya beda untuk soal pilihan ganda terdapat 2 soal 
yaitu soal nomor 3 (koefisien 0,850), dan nomor 4 (koefisien 0,778) 
tingkat daya bedanya sangat baik, dan soal lainnya mempunyai 
tingkat daya beda jelek. Tingkat koefisien daya beda untuk soal 
nomor 1, 2, dan 5 yaitu 0,000.  
2) Soal Uraian  
Berdasarkan data laporan analisis butir soal siklus I, dapat 
diketahui tingkat daya beda untuk soal uraian yaitu soal nomor 3 
(koefisien 0,339) mempunyai daya beda cukup baik, soal nomor 4 





sangat baik. Soal nomor 1 (koefisien 0,263) dan soal nomor 2 
(koefisien 0,288) mempunyai daya beda minimum. Hasil pada 
siklus II dapat dikatahui tingkat daya beda untuk soal uraian bahwa 
seluruh soal dalam kategori sangat baik. Tingkat koefisien daya 
beda soal nomor 1 yaitu 0,532, dan nomor 2 yaitu 0,654. 
c. Analisis Efektivitas Pengecoh  
Suatu distraktor disebut baik apabila minimal dipilih oleh 5% 
pengikut tes (testee). Berdasarkan data laporan analisis butir soal siklus 
I, dapat diketahui tingkat efektivitas pengecoh untuk soal pilihan ganda 
adalah sebagai berikut:  
1) Soal nomor 1, 2, dan 5 alternatif jawaban tidak efektif yaitu 
A,B,D,E. 
2) Soal nomor 3, dan 4 alternatif jawaban tidak efektif yaitu pada 
pilihan jawaban A, B, dan E.  
d. Kesimpulan Akhir 
Kesimpulan akhir untuk soal pilihan ganda pada siklus I, serta soal 
uraian pada siklus I dan II adalah sebagai berikut: 
1) Soal Pilihan Ganda  
Berdasarkan data laporan analisis butir soal siklus I dapat 
diketahui bahwa soal pilihan ganda nomor 3, dan 4 dinyatakan 
cukup baik, sedangkan soal nomor 1, 2, dan 5 tidak baik.  





Berdasarkan data laporan analisis butir soal dapat diketahui 
bahwa soal uraian siklus I, soal nomor 3 dinyatakan baik, 
sedangkan nomor 1 dan 2 tidak baik dan 2 soal lainnya dinyatakan 
cukup baik. Kemudian pada soal uraian siklus II soal nomor 1 
dinyatakan baik, dan untuk soal terakhir yaitu soal nomor 2 
dinyatakan cukup baik. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan tahapan penelitian yang dilakukan meliputi perencanaan, 
pelaksanaan tindakan (aksi), pengamatan (observasi), dan refleksi telah 
diperoleh data seperti yang disebutkan di atas. Pelaksanaan pembelajaran 
yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash baik pada siklus I 
maupun pada siklus II siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret 
menunjukkan peningkatan hasil belajar akuntansi yang cukup baik. Hasil 
belajar akuntansi ranah kognitif kompetensi dasar mencatat transaksi ke 
dalam jurnal umum diukur melalui post test dan didukung dengan adanya 
pre test. 
 Hasil belajar akuntansi ranah kognitif pada siklus I diukur dari tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi pengertian jurnal umum, fungsi jurnal 
umum, bentuk jurnal umum, dan menjurnal umum transaksi keuangan 
perusahaan jasa. Pada siklus II hasil belajar akuntansi ranah kognitif diukur 
dari tingkat penguasaan siswa terhadap materi fungsi jurnal umum, bentuk 





pada siklus II ini lebih ditekankan pada praktik menjurnal umum transaksi 
keuangan perusahaan jasa. Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash hasil rata-rata kelas dari nilai 
pre test dan post test pada setiap siklus adalah sebagai berikut: 
Tabel 19. Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Ranah 
Kognitif secara Klasikal pada Siklus I dan II 
 
Pelaksanaan 
Rata-rata Nilai Peningkatan 
Pre test Post test 
Siklus I 44,44 78,81 77,34% 
Siklus II 67,14 88,48 31,78% 
Peningkatan 51,08% 12,27% -58,91% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka peningkatan nilai rata-rata hasil 
belajar akuntansi pada setiap siklus digambarkan sebagai berikut: 
 



















Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar akuntansi dari siklus I ke 
siklus II dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Perbandingan Nilai Post test 
Ketuntasan belajar secara klasikal dilihat dari hasil post test, dimana 
minimal 75% siswa mencapai KKM yaitu 76 dan adanya peningkatan 
ketuntasan dari siklus I ke siklus II. Berikut ini data peningkatan 
ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I dan siklus II:  
Tabel 20. Peningkatan Ketuntasan Belajar Akuntansi Ranah Kognitif 
secara Klasikal 
Nilai 
Hasil Post test Peningkatan 
Siklus I Siklus II 
≥ 76 61,9% 100% 61,5% 
< 76 38,1% 0% -100% 
  Sumber: Data primer yang diolah 












Siklus I Siklus II 








Gambar 5. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar secara Klasikal 
Sementara itu data hasil belajar akuntansi ranah kognitif secara 
individual setiap siswa dapat dilihat adanya peningkatan dari nilai pre test 
ke post test pada setiap siklus. Berikut ini data yang terkait: 






















1 36.7 79.0 115.5% 
 
12 33.3 94.0 182.0% 
2 33.3 73.0 119.0% 
 
13 46.7 69.0 47.9% 
3 20.0 65.0 225.0% 
 
14 40.0 67.0 67.5% 
4 40.0 81.0 102.5% 
 
15 46.7 71.0 52.1% 
5 60.0 87.0 45.0% 
 
16 60.0 93.0 55.0% 
6 40.0 75.0 87.5% 
 
17 70.0 85.0 21.4% 
7 70.0 89.0 27.1% 
 
18 30.0 82.0 173.3% 
8 36.7 82.0 123.6% 
 
19 70.0 87.0 24.3% 
9 53.3 81.0 51.9% 
 
20 30.0 67.0 123.3% 
10 23.3 80.0 242.9% 
 
21 56.7 69.0 21.8% 
11 36.7 79.0 115.5% 
     








Siklus I Siklus II 
























Gambar 6. Perbandingan Nilai Pre test dan Post test Siklus I 
 






















1 70,0 85,0 21,4% 
 
12 70,0 87,0 24,3% 
2 60,0 87,0 45,0% 
 
13 80,0 95,0 18,8% 
3 60,0 76,0 26,7% 
 
14 60,0 92,0 53,3% 
4 80,0 85,0 6,3% 
 
15 60,0 95,0 58,3% 
5 80,0 85,0 6,3% 
 
16 70,0 85,0 21,4% 
6 60,0 100,0 66,7% 
 
17 60,0 95,0 58,3% 
7 70,0 94,0 34,3% 
 
18 65,0 95,0 46,2% 
8 70,0 92,0 31,4% 
 
19 70,0 95,0 35,7% 
9 55,0 79,0 43,6% 
 
20 70,0 77,0 10,0% 
10 70,0 95,0 35,7% 
 
21 60,0 77,0 28,3% 
11 70,0 87,0 24,3% 
     
















Perbandingan Nilai Pre test dan Post test Siklus I 














Gambar 7. Perbandingan Nilai Pre test dan Post test Siklus II 
Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan sebesar 77,34% dari 
nilai pre test 44,44 menjadi 78,81 pada post test untuk pembelajaran siklus 
I. Peningkatan juga terjadi pada ketuntasan belajar secara klasikal, dimana 
pada pelaksanaan pre test siswa tidak ada yang mencapai nilai KKM 
sedangkan pada hasil post test terdapat 13 dari 21 siswa (61,9%) sudah 
mencapai nilai 76. Berdasarkan hasil analisis pencapaian hasil belajar 
akuntansi ranah kognitif untuk kompetensi dasar mencatat 
transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum secara individual dapat dilihat 
bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan dilihat dari hasil pre test ke 
post test. Pada dasarnya melalui model pembelajaran dan media belajar 
yang menarik dapat membuat siswa aktif dalam belajar dan melakukan 
usaha lebih untuk mencapai prestasi yang maksimal. Model pembelajaran 








Perbandingan Nilai Pre test dan Post test Siklus II 





Flash dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
akuntansi di kelas. Pada model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash, setelah guru 
menyampaikan materi menggunakan Macromedia Flash yang dapat 
memfokuskan perhatian siswa, kemudian siswa mengerjakan latihan soal 
secara mandiri terlebih dahulu sesuai kemampuannya sebelum 
dilaksanakan diskusi, sehingga dapat mencegah rasa malas dengan tidak 
mau berusaha dan bergantung kepada orang lain ketika diskusi dalam 
kelompok. Pada evaluasi akhir pun setiap anggota harus mengerjakan tes 
secara individu dan hasilnya diberikan kembali kepada mereka dan 
kelompoknya untuk diakumulasikan. Oleh karena itu, agar mampu 
berkontribusi maksimal kepada kelompoknya setiap anggota harus mampu 
meningkatkan hasil belajarnya, dan anggota yang sudah menguasai materi 
harus membimbing teman satu kelompoknya agar perolehan skor 
kelompok dapat meningkat. Hal tersebutlah yang dapat meningkatkan hasil 
belajar akuntasi ranah kognitif pada siswa.  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan 
untuk nilai rata-rata kelas sebesar 31,78%, dimana pada pre test nilai rata-
rata sebesar 67,14 dan pada post test menjadi 88,48. Peningkatan juga 
terjadi pada ketuntasan belajar secara klasikal. Pada awal pelaksanaan 
pembelajaran hanya terdapat 3 dari 21 siswa (14,3%) yang sudah mencapai 
nilai KKM, sementara itu hasil berubah menjadi lebih baik pada akhir 





sudah mencapai nilai minimal 76 atau ketuntasan belajar klasikal telah 
mencapai 100%. Berdasarkan data yang disajikan mengenai hasil belajar 
akuntansi secara individual, dapat dilihat seluruh siswa mengalami 
peningkatan dari nilai pre test ke post test. Perbandingan pelaksanaan 
siklus I dan siklus II untuk pencapaian nilai rata-rata kelas mengalami 
peningkatan sebesar 12,27%, siklus I nilai rata-rata post test 78,81 dan 
siklus II 88,48. Peningkatan juga terjadi pada pencapaian ketuntasan 
belajar secara klasikal sebesar 61,5%, pada siklus I ketuntasan belajar dari 
hasil post test sebesar 61,9% dan pada siklus II  ketuntasan belajar dari 
hasil post test dapat mencapai 100%.  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terjadi peningkatan hasil 
belajar akuntansi ranah kognitif pada setiap siklus dari hasil rata-rata kelas 
dan prestasi secara individual nilai pre test ke post test serta pencapaian 
ketuntasan belajar klasikal. Peningkatan hasil belajar akuntansi ranah 
kognitif juga terjadi pada perbandingan pelaksanaan siklus I dan siklus II 
dilihat dari nilai rata-rata kelas untuk nilai post test dan ketuntasan belajar 
secara klasikal. Hasil pelaksanaan tindakan tersebut sesuai dengan 
pernyataan Zainal Arifin (2012: 299) bahwa salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar adalah metode, teknik, dan media yang 
digunakan guru dalam mengajar. Unsur utama model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia 
Flash yaitu pelaksanaan pre test, presentasi materi dengan menggunakan 





yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi dalam kelompok, pelaksanaan 
post test, perhitungan skor kelompok, dan pemberian penghargaan bagi tim 
super telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi ranah 
kognitif pada kompetensi dasar mencatat transaksi/dokumen ke dalam 
jurnal umum.  
Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah 
penelitian dari Tri Jayanti (2013) yang berjudul “Implementasi 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan 
Penggunaan Modul Guna Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa 
Kelas X Akuntansi 4 SMK Negeri 1 Klaten Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dan penggunaan modul mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa, yang dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus I jumlah 
siswa yang mencapai KKM sebanyak 29 siswa (70,73%) dan pada siklus II 
naik menjadi 38 siswa (92,68%). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) dengan 
Macromedia Flash di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pleret Tahun Ajaran 
2015/2016 dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi ranah kognitif siswa 





D. Keterbatasan Penelitian  
 Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan 
dalam implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash di kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 1 Pleret. Beberapa hal tersebut yaitu: 
1. Hasil belajar akuntansi yang diteliti hanya pada ranah kognitif saja, 
sedangkan hasil belajar pada ranah afektif dan psikomotor tidak 
dilakukan penelitian. Pada ranah kognitif tidak semua dapat diukur 
khususnya untuk ranah analisis, sintesis dan evaluasi dikarenakan 
materi yang digunakan untuk penelitian hanya sebagian saja, tidak 
keseluruhan Standar Kompetensi (SK). 
2. Butir soal tes yang dijadikan instrumen tes berdasarkan analisis 
menggunakan AnBuso Release 4.4 terdapat beberapa soal yang 
menunjukan hasil tidak baik.  
3. Pelaksanaan pembelajaran siklus II terdapat empat siswa yang izin 
tidak berangkat, sehingga hanya dilakukan analisis terhadap 21 siswa 
yang berangkat baik pada siklus I dan siklus II agar nilai hasil belajar 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat 
disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash dapat 
meningkatkan hasil belajar akuntansi ranah kognitif kompetensi dasar 
mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum siswa kelas XI IPS 3 
SMA Negeri 1 Pleret tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan pre test dan 
post test yang diberikan pada setiap siklus hasil belajar siswa khususnya 
ranah kognitif dapat diketahui meningkat. 
Peningkatan dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas bahwa nilai pre 
test ke post test pada setiap siklus mengalami peningkatan, dimana untuk 
siklus I peningkatan sebesar 77,34% dan pada siklus II peningkatan nilai 
pre test ke post test sebesar 31,78%. Peningkatan juga terjadi pada 
ketuntasan belajar secara klasikal, dimana pada siklus I ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 61,9% dan pada siklus II ketuntasan belajar klasikal telah 
mencapai 100%. Dari hasil nilai rata-rata post test pada setiap siklus hasil 
belajar akuntansi ranah kognitif secara klasikal juga mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II, dimana siklus I rata-rata sebesar 
78,81 meningkat 12,27% menjadi 88,48 pada siklus II. Hasil belajar secara 
individual juga dapat dilihat adanya peningkatan nilai pre test ke post test 






1. Bagi Guru  
a. Guru hendaknya melakukan variasi dalam penggunaan model dan 
media pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan. model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) 
dengan Macromedia Flash dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam mengelola proses pembelajaran  
b. Guru sebaiknya lebih meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa, 
salah satunya dengan belajar berkelompok dan pemberian 
penghargaan bagi kelomok terbaik.   
c. Selama proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) 
dengan Macromedia Flash, suasana belajar yang menyenangkan 
dan nyaman mampu mengoptimalkan siswa dalam belajar, untuk 
pembelajaran selanjutnya guru sebaiknya mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan sehingga hasil belajar siswa 
dapat lebih optimal. 
d. Guru hendaknya menggunakan media pembelajaran yang dapat 
menarik minat dan antusiasme siswa, sehingga pembelajaran tidak 
menjadi membosankan dan siswanya dapat secara aktif mengikuti 
pelajaran. Dengan bantuan media pembelajaran, guru dapat 







2. Bagi Siswa  
a. Siswa seharusnya lebih semangat dalam belajar, sehingga dapat 
mencapai hasil belajar dengan maksimal. 
b. Siswa seharusnya lebih percaya diri untuk menjawab dan 
menyampaikan pendapat karena nantinya dalam kehidupan 
selanjutnya keterampilan berbicara dan menyampaikan pendapat 
tersebut sangat dibutuhkan selain didukung dari kemampuan 
akademik.  
3. Bagi Penelitian Selanjutnya  
a. Bagi penelitian lain diharapkan lebih meningkatkan inovasi 
terhadap implementasi metode model pembelajaran kooperatif tipe 
Team Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash dapat mengukur hasil 
belajar yang lainnya yaitu ranah afektif dan psikomotor.  
c. Bagi penelitian lain diharapkan dapat menyusun butir soal yang 
lebih baik. 
d. Para peneliti lain dapat mengembangkan model pembelajaran atau 
media pembelajaran yang lain sehingga dapat mengatasi masalah-
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1 AYtl MIRANTI KRISMANDARI Tuntas
?
? SOFIIHSA卜■C HYAttGSIH 85 Trrntas
ぼISARO WICAKSONO 60 Tidak Tuntas
4 AISYA KF―IA SIIAHIYYA 60 Tidak Tuntas
5 AR卜僣TA FIRADINA 60 Tid」c Tun核厖
6 ASYRAFI A■lDESTA ABIYASSA70 Tidak Tuntts
7 DESI ARUM ISKURNIA 45 Tidatt Tuntas
EVI「A MAYASARI 80 Tuntas
9 FERDIANA LEDY OFTAVIA60 Tidak Tun榛
10 OERALDINA BRILLLヽNIP SETYA 80 Tuntas
GESIT LttGGENG PANGES■J 80 Tuntas
?
? IIANF SAPl「FRA 65 Tidak Tuntts
IHSAN BAHTIAR BANGKIT PRADANA Tuntas
4 ILHAMいし① Hノ頓 3/感ヽG劇 80 Tuntas
5 ISTLIS■ANA 95 Tuntas
6 RADILA SAPUTRI Tuntas
7 NJR AISYAH Jハ化 65 Tidak Tuntas
8 QORNINNAQIYYAH 90 Tuntas
9 RIRIS FいJttυゝWATI Tidak Tun榛
20 RISMA NNA ALLYVIA 70 Tidak Tuntas
?
? RIZQIRAHMANADI Tuntas
22 SAYⅥD INIRON 80 Tuntas
?
? WLLANll「FAM 70 Tidak Tuntas
24 DODISUPRAYOGI 35 Tidak Tuntas
25 SEKAR WLLAN SARI 55 Tidak Tuntas
Jumlah Siswa Tuntas





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berilah tanda cek (v) pada kolom hasil penilaian sesuai dengan kriteria yang












1 Satuan pendidikan, mata pelajaran,
kelas, semester, jumlah pertemuan. /






1 Kesesuaian dengan SK, dan KD. V/












] Kesesuaian dengan proses dan hasil
belaiar yang diharapkan dicapai. /
?
? Kesesuaian dengan kompetensi
dasar
/
D。 Pemilihan Materi Ajar 'ridak
Sesual
Sesuai Sesuai
…1 Kesesuaian dengan tujuan ジ
?
? Kesesuaian dengan alokasi waktu ノ






1 Kesesuaian dengan KD ゾ
2. Kesesuaian dengair materi
oembelaiaran
/






1 Kesesuaian dengan tujuan
pembelaiaran
/
2. Kesesuaian dengan materi
oembelaiaran
/




















1 Menampilkan kegiatan awal, inti,
dan penutup dengan ielas.
/









1 Kesesuaian dengan indikator
pencapaian kompetensi
ν
2. Kesesuaian kunci jawaban dengan
soal
/




















Kompetensi Dasar : 5.4 Mencatat transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum
IIndikalor
l. Menjelaskan pengertianjurnal umum
2. Menjelaskan f,ungsi jurnal
3. Menentukan bentukjumal umum
4. Menjurnal umum transaksi keuangan perusahaan jasa
A, Tujuan Pembelajaran:
Setelah melaksanakan proses pembelajaran, siswa dapat:
1. Menjelaskan pengertian jumal umum
2. Me4ielaskan fungsi jurnal
3. Menentukan bentukjurnal umum
4. Menjumal umum transaksi keuangan perusahaan jasa
B. Materi Pembelajaran
Jurnal berasal dari kata'Jout" (Bahasa Perancis) yang artinya hari. PengErtian
jurnal atau buku harian adalah formulir khuzus yang dipakai untuk mencatat
setiap bukti pencatatan atau transaksi secara kronologis yang memuat nama-
nama akun sesuai kolom debit dan kolom kredit beserta jumlah dan nilai uang.
Dari pengertian di atas,makajurnal memiliki fungsi sebagai berikut:
l. Fungsi Historis




2 x 45 menit
: 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi perusahaan
????
Jurnal merupakan tempat mencatat menurut urutan tanggal terjadinya
transaksi dan kejadian.
2- Fungsi Mencatat
Jurnal akan mencatat semua transaksi dan kejadian di dalam
perusahaan.
3. Fungsi Analisis
Menganalisis pengaturan transaksi/kejadian terhadap posisi hatta.
utang, dan modal sehingga dapat diketahui akun mana yang bertambah
dan berkurang. Analisis dalam jurnal akan menghasilkan berapa debet
dan berapa kredit.
4. Fungsi Instruktif
Jumal memerintahkan pencatatan debet dan laedit dalam buku besar
sesuai dengan jumlahnYa.
5. Fungsi Informatif
Jurnal memberikan penjelasan tentang waktu dan peristiwa ekonomi
yangterjadi,danpengaruhnyaterhadapakunyangbersangkutan.
Jumal berguna untuk menjembatani pencatatan transaksi dari buku harian ke akun
buku besar, dan mengontrol keseimbangan jumlah debet dan jumlah kredit.
Jurnal terdiri dari jurnal umum dan jurnal khusus. Pada jurnal umum dapat juga
dicatat jumal penyesuaian, jurnal penutup, dan jurnal perrrbalik. Mengenai jurnal
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Cara menjurnal:
l. Tiap halaman jurnal diberi nomor halaman.
2. Angka tahun ditulis pada baris pertama kolom tanggal-
3. Nama bulan ditulis pada baris di bawah tahun-
4. Tanggal ditulis urut pada lajur kedua kolom tanggal.
5. Nama akun pada kolom debet ditulis lebih dahulu pada kolom
keterangan menepi ke kiri disertai dengan jumlah uang pada lajur debet.
6. Nama akun pada kolom kredit ditulis kemudian pada kolom keterangan
dan menjorok ke kanan, disertai dengan jumlah uang pada lajurkredit.
7. Keterangan ringkas (apabila diperlukan) dapat ditulis pada kolom
keterangan di bawah nama akun.
8. Kolom Ref diisi dengan nomor akun apabila pos jumal telah
dipindahkan Qtosting) ke buku besar.
Sebagai ilustrasi, perhatikan sebuah usaha reparasi kendaraan RAMA
yang telah beroperasi sejak beberapa waktu yang lalu. Selama Juli 2015
mempunyai transaksi berikut ini, yang telah dinyatakan dengan bukti
transaksi.
Juli 2015:
Tanggal 3 Ramamembayar utang kepada Toko Rapi MotorRp600.000,00.
14 Rama menerima pembayaran hasil reparasi Rp1.200.000,00
16 Rama membeli perlengkapan reparasi secara kredit dari toko Rapi
Motor Rp375.000,00
23 Rama telah menyelesaikan pekerjaan reparasi dengan nilai
Rpi.800.000,00 tetapi pembayaran belum diterima dan faktur
dikirim hari ini kePada CV Ardat.









































l. Kegiatan awal(alokasi waktu 10 menio
a.Membuka Pcttaran
l)BerdOa ttilai vang ditanamkan rclttius)。
2)NIlengecek kehadiran peserta didik
3)Menanyよm kabar pcserta didik fnilj vanQ ditanamkan peduli今
興
4)Guru mengin姉asikan model pelrnbelttaran yang akan digunakan,
yaim mOdcl pembcl可aran k00peratif tipe ■α″ ∠εθιル『クθグ
J4srrzε励″ドヽ dengan ttcЮ″ 滅α Flaふ_
bo Apersepsi/Prasyarat Pcngetahuan
Mcnggali infomasi mengenai perubahan hごL utang dan modal sestlai
dcngan mekanismc dcbct maupun kred■dengana cara tanyajawab.
c. Nllotivasi
????
(luru rncmbcrikan motivasi kepada sislv:I, agar sisrva tcrtarik
rnempclajari rnateri yang akan diszrrnpaikan. klotivasinya berupa guru
menggarnbarkan bahwa materi ini mudah dipahami dan sangat menarik.
d. lVlelakukan pre rc:;t
Kegiatan Inti (alokasi waktu 70 menit)
a. Eksplorasi :
Guru melakukan presentasi materi menggunakan Macromedia Flash
serta aktif memberikan pertanyaan terkait materi.
b. Elaborasi :
1) Setiap siswa belajar atau mengerjakan secara individu latihan soal
yang sudah dipersiapkan guru. CNilai yans ditanamkan.percaya
diri).
2) Guru membuat kelompok belajar siswa sejumlah 6 kelompok
dengan anggota 3-4 orang secara heterogen berdasarkan data
mengenai prestasi belajar siswa sebelumnya.
3) Hasil belajar individu dibawa ke kelompoknyq setiap anggota
kelompok saling rnemeriksa jawaban teman satu kelompok jika ada
jawaban yang tidak sama, saling diskusilkoreksi untuk menemukan
jawaban yang benar.
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan.
c. Konfirmasi:
1) Post test
Siswa di beiikan tes secara individu, masing-masing mengedakan
tes tanpa boleh saling membantu di antara anggota kelompok untuk
mengetahui tingkat pemahaman materi pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tearn
Accelerated lrutruction (TAI) dengan Macromedia Flash.





3)Guru mcmberikan aprcsiasi kepada"mua tim,dan memotivasi
lebih aktiflagi dipertemuan sclattutnya.
3. Penutup(a10kasi waktu 10 111eniり
a.Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelttaran yang
tclah dipelttari.鮮i10′ノα″g tttttα鸞勉η′θrcりαd′″り・
bo Meminta siswa untuk belttar kCmbali di rumah,mengulangi mateFi
jumal umum yang telah dipelttari hari inio Nilα′ッα″g dita″α″た〕″
′α″&フイgヌ]′α〃.
c. Guru menginfolll.aSikan kepada peserta didik bahwa pertemuan




















2 Jakarta:PT Bumi Aksara.
F.Pellilaiall
Pre`a"
1.Apa pmgertim darijmd ulllШ?
み ッαbα4r Jurllal lnerupakan buku r.arian untuk mencatat semua transaksi
dan kttadian Secara kronologis ya7ng memuat nalna―nanla kun s s i






Tabel l. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre /esl nomor I
Kriteria Jawaban Skor
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan kejadian sscara kronologis yang memuat nama-nama akun




Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan kejadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
sesuai kolom debit dan kolom kredit
4
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan keiadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
??
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan keiadian secara kronologis
?
?





2. Sebutkan fungsi jurnal umum!
.Iawaban:
Ada lima yaitu fungsi mencatat, historis, analisis, instruktif, dan
informatif.







Jumlah skor maksimal 5
3.Pada tanggal l Januari 2015 Maya scbagai pemilik dari scbuah karaokc
keluarga"Mamalnia"meyctorkan modal pertama bcmpa uang tunai
sebesar Rp7.000.000,00 dan peralatan senilai Rpl.000.000,00_ Jumal






=,kOr perOlehan x l。。
Posl lest
Soal Pilihan Ganda fiikajawaban benar skor 1)






Jqw ab an : c. informativ e









Tabel 3. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre /esl nomor 3
Kriteria Jawaban Skor
Mengisi nomor halaman serta
Menuliskan tahun dan bulan pada kolom tanggal densan benar 1
Mencatat tanggal transaksi dengan benar 1
Menuliskan nama akun dengan benar 1
Menggolongkan akun sesuai kolom debet/kredit ]
Menuliskan iumlah atau nilai uangnya dengan benar 1





k 1 m 0
Nama kolom tabel jurnal umum tersebut secara berurutan (k, I, m, n, o)
adalah....
a. nomor, jumlah, keterangan, debet, kredit
b. keterangan, jumlah, nomor, kredit, debet
c. tanggal, ref, keterangan, kredit, debet
d. tanggal, keterangan, ref, debet, kredit
e. tanggal,keterangan, ree kredit, debet
Jatvaban: d. tanggal, keterangan, ref debet, kredit
3. Pada tanggal 16 April 2015 Salon Ayu membeli dengan uang tunai gunting
dan sisir seharga Rp400.000,00 serta shampo seharga Rpl50.000,00. Jumal
untuk transaksi tersebut adalah....
a. Peralatan salon Rp400.000,00
Perlengkapan salon RP150.000,00
Piutang usaha RP550-000,00
b. Peralatan salon RP150.000,00
Perlengkapan salon RP400.000,00
Utang usaha RP550.000,00
c. Peralatan salon RP150.000,00
Perlengkapan salon Rp400.000,00
Kas RP550.000,00
d. Peralatan salon RP400.000,00
Perlengkapan salon Rp150.000,00
Kas RP550.000,00
e. Peralaian salon RP400.000,00
Perlengkapan salon Rp150.000,00
Utang usaha RP550.000,00
あ ッαbα′id     Pθrα
=at饉
∫α′θ″           翼ンイθθ.θθaθθ
Pθr′θttα″sα7θη       翼ン」D~aθαθθ
καS              々 55θ.θθQθθ
4. ヽ4embayar faktur toko  lndah,  pembclian perlengkapan  bulan  lalu
Rp300.000,00.Transaksi tescbut dicatat dalalnjumal scperti berikut.
a. Toko lndah                   Rp300.000,00
Kas                Rp300.000,00
b. Kas                   Rp300.000,00
Toko hdah                     Rp300.000,00
c. Utang usaha                 Ptp300.000,00
Kas                 Rp300.000,00
do Kas           Rp300.000,00
Utang usaha                    Rp300.000,00
e. Kas                   Rp300.000,00
Piutang usaha          Rp300.000,00
Jケシッαみα″「ε。しケαttg″sαλα              翼ンJθaθθαθθ
勧                           Eρ3θθ.θθαθθ
5. Jllrnal:
Perlengkapan         Rp100.000,00
■■ang utt                   Rp100.000,00
1ni Ⅲ at dibaca
a.membeli pcrlen3kapan,per hariini Rp100.000,00
b.mettllal perlcngkapan,pcr hari mi Rp100.000,00
c. membeli perlen3kapan91Q・cdit Rp100.00Q00
d.mernbayar utang dengan perlengkapan RP100.00Q00
e・ mttual pcJe製蜘 pan,kredit Rp100.000,00
あ ッαらα″ra協″″みθ″多FrJaay比フリろん?ゴ′ィンfθaθθaθθ
Soal Uraian:
1.Apa pengertian darijurnal ttnum?
?
〓
Jotn-ubrm; Jurnal merupakan bukLr harian Ltntuk mencatat senltltl transaksi
dan kejadian secara kronologis yang memuat llalla-nalna akr.ltl sesuai
kolorn debit dan kolom kredit beserta jumlah dan nilai uang.
Tabel 4. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post /esl nomor I
Kriteria Jawaban Skor
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan kejadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
sesuai kolom debit dan kolom kredit besertia jumlah dan nilai
uang.
lurnat merupakan buku harian unfuk mencatat semua transaksi
dan kejadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
sesuai kolom debit dan kolom kredit
4
lurnat merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan keiadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
?
?
furnat merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan keiadian secara kronologis
?
?
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi 1
Meniawab salah 0,5
Jumlah skor maksimal 5
2. Sebutkan fungsi dari jurnal umum!
Jau,aban: fungsi jumal umum adalah fungsi meficatat, historis, analisis,
instruktif, dan informatif.
















Tabel 6. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post /esf nomor 3
Kriteria Jawaban Skor
Menssambarkan tabel l
Menuliskan iudul Jumal Umum 1
Menuliskan halaman 1
Memberikan iudul kolom densan benar
?
?
Jumlah skor maksimal 5
4. Usaha reparasi kendaraan RAMA selama bulan Desember 2014
mempunyai transaksi berikut ini:
Desember 2074:
Tanggal 3 Rama membayar utang kepada Toko Rapi Motor
Rp600.00O00
6 Rama menerima pembayaran Rp3.500.000,00 untuk
pekerjaan reparasi yang telah dikerjakan.
14 Rama membayar sewa tempat bulan Desember R.p450.000
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Tabel 7. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post lest nomot 4
Kriteria Jawaban Skor
/ゝ1engisi nomor halaman serta
4ヽenuliskan tahun dan bulan pada kok)In tanggal dcngan bcnar
]
dc二量an bcnar 1
Menuliskan nama akun dengan benar 1
Merresoiongkan akun sesuai kolom debet/kredit 1
Mentlliskan iumhh atau llilai uan`聖ya dcngan benar1
Jumlah skor maksimal setiap transaksi
?
?
ksi (3 x 5) 15
5.Salon kecantikan Ayu selama bulan Mci 2015 mempunyai transaksi
sebagai berikut:
Tangga1 12 Ⅳlei     Aンυ mcmbCli peralatan salon Rp6.000.000,00 dari
Toko Melati,tetapi baru dibayar Rpl.500.000,00
dan slsanya akan dibayar kemudian.
27 Mci    Ayu membayar gtti pCgawai bulan ini
Rpl.500.000,00
30 Mei     A)u mengambil uang untllk keperluan pribadi
Rp300.000,00









































Nilai Akhir post test: Skor Perolehan PG + Skor Perolehan Uraian]umlah Skor Maksimal











Tabel 8. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post tesl nomor 5
Kriteria Jawaban Skor
Mengisi nomor halaman serta
Menuliskan tahun dan bulan pada kolom tanggal dengan benar 1
J trttSaksi dcngan benar ]
N{enuliskan nama akun dengan benar 1
Menggolongkan akun sesuai koiom debet/kredit 1
Menuliskanjumlah atau nilal uan_2nya dengan benar1
Jumlah skor maksimal setiap transaksi 5
Tqtal Skor maksimaltiga transaksi (3 X 5) 15
136
Soal Latihan
l. Apakah yang dimaksud dengan Jurnal UInum?
2. Jelaskan yang dimaksud dengan fungsi historis dan ltrngsi instruktifl
3. Dari transaksi yang terjadi di bawah ini buatlah jumal unlunr!
Perusahaan Angkutan Lancar Jaya pada bulan Agustus 2015 melakukan
transaksi sebagai berikut:
Agust I Dibeli perlengkapan sebesar Rp300.000,00 dari Toko
Makmur secara kredit.
3 Dibeli solar seharga Rp800.000,00 serta peralatan
Rp1.200.000 tunai.
5 Dibayar beban gaji pegawai selama seminggu sebesar
Rp1.500.000,00
7 Diterima pendapatan jasa angkutan selama seminggu
sebesar Rp2.500.000,00
9 Dibayar beban iklan sebesar Rp600.000,00
12 Membayar faktur Toko Makmur, pembelian
perlengkapan Rp3 00.000,00.
l5 Diarnbil uang untuk keperluan pribadi Rp200.000,00
Jawaban:
1. Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi dan kejadian
secara kronologis yang memuat nama-nama akun sesuai kolom debit dan
kolom kredit besertajumlah dan nilai uang.
Tabel g. Pedoman penskoran bentuk uraian soal latihan nomor I
Kriteria Jawaban Skor
Jawaban lengkap dan benar 2
Jawaban kurang lengkap I
Menjawab salah 0,5
Jumlah skor maksimal 2
?
?
2. Fungsi llistoris: Jurnal merupakan ternpat mencatat nrcnurut urutan tanggal
terjadinya transaksi dan kejadian.
Fungsi Instruktif-: Jurnal nremerintahkan pencatatan debet dan kredit dalam
buku besar sesuai dengan jumlahnya.
Tabel 10. Pedoman penskoran bentuk uraian soal latihan nomor 2
Kriteria Jawaban Skor




Hanya menjelaskan salah satu fungsi
?
?


















































Tabel I l. Pedoman penskoran bentuk uraian soal latihan nomor 3
Kriteria Jawaban Skor
Skor iawaban benar untuk setiap transaksi
?
?
Meniawab seluruh transaksi dengan tepat 14
Menjawab salah setiap transaksi 0,5
Jumlah skor maksimal 14





FORPIAT VALIDASISOAL PLIIIAN GANDA
Pθsr 7Esr sI]KLUSI
Mata Pelttaran      :Akuntansi
Nama Pcnyuslln Soal     :Firda Listia Dewi











1 Soal sesuai dengan indikator ジ / ン ジ /
2. Ivlateri yang diukur sesuai dengan
kompetensi. / / / / /
?
， Pilihan iawaban homosen dan losis. ゾ ン / フ /
4. Hanya ada satu kunci jawaban yang
paling tepat. /
ゾ ゾ ン ノ
B. KONSTRUKSI
5。 Pokok soal dirumuskan dengan singkat,
.ielas, dan tegas.
/ / / / ン
6. Rumusan pokok soal dan pilihan
jawaban merupakan pemyataan yang
diperlukarr sqiq
/ / / / ノ
7. Pokok soal tidak memberikan petunjuk
tssryua-elqq
V/ / / / /
8. Pokok soal bebas dari pemyataan yang
bersifat nesatif sanda. /
/ t/´ / ノ
9. 工,1響a ジ ジ
′ / / /
10.Butir soal tidak bergantung pada
jawaban soal sebelurnnya. / / / / ン
C. BAIIASA
Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. / ノ / /´ /
?
? Menggunakan bahsa yans komunikatif. / / / / ノ
13.Tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat.
/ / ●/ ン ン
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FORMAT VALIDASI SOAL URAIAN
POST TEST SIKLUS I
Mata Pelajaran : Akuntansi
Nama Penyusun Soal : Firda Listia Dewi








1 Soal sesuai densan indikator ツ υ ν
?
? Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan ielas. ジ
ジ ヾ
3. Isi materi sesuai dengan tujuan tes. V ゾ ∨ / ν V′
4. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah, dan kelas.
ゾ ∨ ゾ /
B. KONSTRUKSI
5. Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut iawaban terurai.
ゾ V V/ / /
6. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengeriakan soal.
y / / ゾ ゾ
7. Ada pedoman penskoran ン ジ / ジ ν/
C. BAHASA
8. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. /
ン / ∨ ′
9. Rumusan soal tidak menggunakan
kata./kal imat yang menimbulkan
penafsiran sanda atau salah pensertian
/ V / /
10.Tidak rnenggunakan bahasa
lokal/daerah.
V/ ゾ ν / /
Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
peseria didik.
/ / ノ /
Catatan: *Berilah tanda (v) apabila sesuai dengan aspek validasi
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FORPIAT VALIDASISOAL llIRAIAN
躍 亜Sr SIKLUS I
Mata Pel可aran       :Akllnttnsi
Nallla Penyusun Soal     :Firda Listia Dcwi






1 Soal sesuai dengan indikator ノ / ゾ
?
? Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan ielas.
/ / /
3. Isi materi sesuai dengan tuiuan tes. / ジ /





5. Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tany a atau perintah
yang menuntut jawaban terurai.
/ / /
?? Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soai. /
/ /
7. Ada oedoman Denskoratr ノ / /
C. BAIIASA
8. Menggunakan bahasa yang sesuai
densan kaidah bahasa Indonesia. ゾ
/ /
9. Rumusan soal tidak lnenggunakan
ka敏プkalimat yang Fnenllnbulkan




ゾ / ジ /
14.Rumusan soal tidak IIlengandung kattl‐
kata yang dapat rnenyinggung perasaan
peseJn didik.
/ ン /












1. Apa pengertian dari jurnal umum?
Jrnryaban:
2. Sebutkan fungsi jumal umum!
Jowaban:
3. Pada tanggal I Januari 2015 Maya sebagai pemilik dari sebuah karaoke
keluarga "Mamamia" meyetorkan modal pertrma berupa uang tunai sebesar




















k 1 m n 0
N tersebut secara berurutan (k, l, m, n, o)
adalah....
a. nomor, jumlah, keterangan, debet, kredit
b. keterangan, jumlah, nomor, kredit, debet
c. tanggal, ref, keterangan, kredit, debet
d. tanggal, keterangan, rei debet, kredit
e. tanggal, keterangan, ref, kredit, debet
3. Pada tanggal 16 April 2015 Salon Ayu membeli dengan uang tunai gunting
dan sisir seharga Rp400.000,00 serta shampo seharga Rp150.000,00' Jurnal
untuk transaksi tersebut adalah. - - -




b.Pcralttan salon          Rp150.000,00
Pcrlcngkapan salon      Rp400.000,00
Utang usaha             Rp550.000,00
c. Peralatan salon              Rp150.000,00
Perlengkapan salon     RP400.000,00
Kas                           Rp550.000,00
d. Peralatan salon               Rp400.000,00
Perlcngkapan salon     Rp150.000,00
Kas                           Rp550.000,00
co Peralatan salon          Rp400.000,00
Perlengkapan salon     Rp150.000,00
Utang usaha                          Rp550.000,00
4. NIlcmbayar  fan  toko  lndah,  pembclian  perlengkapan  bulan  lalu
Rp300.000,00.Trasaksi tersebut dicatat dalatllj―al scpcrti be五kut.
a. Toko lndah                  Rp300.000,00
Kas                 Rp300.000,00
b. Kas                  Rp300.000,00
Toko hdah                     Rp300.000,00
c. Utang usaha                 Rp300.000,00
Kas                 Rp300.000,00
d. Kbs                  Rp300.000,00
Utang usaha                    RP300.000,00
c. Kas                  Rp300.000,00
Piutang u鋤a                   Rp300.000,00
5。 J―al:
Perlengkapan      Rp100.000,00
Utang llsaha             Rp100.000,00
1ni dapat dibaca:
a.membeli perlengkapan,per hariini Rp100.000,00
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b. meniual perlengkapan. per hari ini Rp100.000,00
c. rnembeli perlengkapan, kredit Rp100.000.00
d. membayar utang dengan perlengkapan Rpl00-000.00
e. menjual perlengkapan. kredit Rp100.000.00
Soal Uraian:
1 . Apa pengertian dari jurnal umum?
,Jarvabon:
-t Sebutkan fungsi dari jurnal umum!
.lawaban:
3. Bagaimanakah bentuk jurnal umum? Gambarkan dengan disertai tabel!
Jawaban:
146
4. t-lsaha reparasi kendaraan RAIV{A selama bular-r Desember 2014 mempunyai
transaksi berikr-rt ini:
Desember 2011:
Tanggal 3 Rama membayar utang kepada 'foko Rapi Motor Rp600.000,00
6 Rama menerima pembayaran Rp3.500.000,00 untuk pekerjaan
reparasi yang telah dikerjakan.
14 Rama metnbayar sewa tempat bulan Desember Rp450.000









selarna bulan Mei 2015 mempunyai transaksi sebagai
Ayu membeli peralatan salon Rp6.000.000,00 dari
Toko Melati, tetapi baru dibayar Rp1.500.000,C0 dan
sisanya akan dibayar kemudian.
Ayu membayar gajipegawai bulan ini RpI.500.000,00
Ayu mengambil uang untuk keperluan pribadi
Rp300.000,00
Catttiそ通trans(よi tcrsebut kc dalaFlljll■ld l ll■m!







Soal, Kunci Jawaban, dan Pedoman Penskoran
Pre test
1. Apa pengertian dari jurnal umum?
Jawaban: Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi dan
kejadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun sesuai kolom debit
dan kolom kredit beserta jumlah dan nilai uang.
Tabel 1. Pedoman penskoran benhrk uraian soal pre /esf nomor I
Kriteria Jawaban Skor
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan kejadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
sesuai kolom debit dan kolom kredit beserta jumlah dan nilai
uang.
5
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan kejadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
sesuai kolom debit dan kolom kredit
4
Jll■lal lncl■lpakan buku hanan untt mencatat semua ttallsJ03i
dan kaadian sccara kronologl,Iang mCmuat nallna―narna aklln
3
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua hansaksi
dan keiadian secara kronologis
2
"Iurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi 1
Ⅳfeniawab salah 0,5
J贅」ah skor makrsimal 5
2. Sebutkan fungsi jurnai umum!
Javvaban: firngsi mencatat, historis, analisis, instruktif, dan informatif.







Jumlah skor maksimal 5
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3. Pada tanggal l Januari 2015 Ma-va sebagai penlilik dari sebuah karaoke
keluarga "Mamamia" meyetorkan motJal perlama berupa uang tutlili sebesar














Tabel 3. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre /es, nomor 3
nfitetta」an7aban Skor
Membuat formulir iurnal umum 1
Mcnuhsk額ねnggd ttansaksi dcngall ben征1
Menuliskan nama akun 4engan benar 1
Men,9olongkan aklln sesuai kolom debit/kredit1i 1!rvlrsrrur\r+lr J l+^----
l\,,feniervah salah 0.5
Jumlah skor maksimal 5
Nilai Akhir′r′たs′=sk31 Makζittal X 10°
=Skor Perolehan x l。0
■5
Post test
Soal Pilihan Ganda (ika jawaban benar skor 1)


































nomor, jumlah, keterangan, debet, kredit
keterangan, jumlah, nomor, kredit, debet
tanggal, ref, keterangan, kredit, debet
tanggal, keterangan, ref; debot, kredit




3.Pada tangga1 16 Apri1 2015 Salon Ayu mcmbeli dengan llang mal〔饗mting
dan sisir scharga Rp400.000,00 serta shampo se厳ga Rp150.000,00. Jumal
















k 1 m n 0
c.  Pcralatan salon                ltp150.000,00
Pericngkapan salon      RP400.000.00
Kas                           Rp550.000,00
d. Peralatan salon               Rp400.000,00
Perlengkapan salon      Rp150.000,00
Kas                    Rp550.000,00
c.Peralatan salon          Rp400.000,00
Perlengkapan salon      Rp150.000,00
Utang usaha                          Rp550.000,00
加 αbθ″「″     Pθ″α′α′αη sα′θ′          ヤ イθaθθα θθ
Pιガθ′gたηα″sα′θη      ル ゴ5θ.θθα θθ
καs               ゃ 55θ.θθθ,θθ
4. :ンlembayar  金■ltur  tokO  Indah,  pembelian  perlengkapan  bulan  lalu
Rp300.000,00.Trans盤〔si tcrscbut dicatctt dalanjumal scpcrti be五kut.
a. Toko hdah                  Rp300.000,00
Kas                           Rp300.000,00
b. Kas                  Rp300.000,00
Toko Tlldah                     Psp300.000,00
co Lチtai■g usalla                 Rp300.000,00
Kas                 Rp300.000,00
d. Kas                  Rp300.000,00
Utallg llsaha            Rp300.000,00
c. Kas                  Rp300.000,00
Piutang usaha                   Rp300.000,00
Jn/・αみα″∫θ.晩αηg νsα力α              撃′Jθθ θθαθθ
Kas                        翼ン3θθ・θθaθθ
5. Jumal:
Pcrlcngkapan             Rp100.000,00




a. membeli perlengkapan- pcr hari ini Rp100.000.00
b. menjual perlengkapan, per hari ini Rp100.000,00
c. membeli perlengkapan, kredit Rp100.000,00
d. membayar utang dengan perlengkapan Rp100.000,00
e. menjual perlengkapan, kredit Rp100.000,00
Jawabon: c. membeli perlengkapan, kredit Rpla0.000,A0
Soal Uraian:
1. Apa pengeitian dari jurnal umum?
Jmt,abon: Jumal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi dan
kejadian secara kronologis yang menruat nama-nama akun sesuai kolom debit
dan kolom kredit beserta jumlah dan nilai uang.
?'abel 4. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post /e,s/ nomor i
K」teria JN、ban Skor
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semu:I trarrsaksi
dan kejadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
sesuai kolom debit dan kolom kredit beserta jurrdah dan nilai
uang.
5
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan kejadian secara kronologis yang memuat nama-nama akun
sesuai kolom debit dan kolom kredit
4
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi
dan keiadian secara kronologis yang mgmuat nama-nama akun
3
Jurnal merupakan buku harian unfak mencatat semua transaksi
dan keiadian secara kronologis
?
?
Jurnal merupakan buku harian untuk mencatat semua transaksi 1
Meniawab salah 0,5
Jumlah skor maksimal 5
2. Sebutkan fungsi dari jurnal umum!
Jowsban: fungsi jurnal umum adalah fungsi mencatat historis, analisis,
instruktif dan informatif.
'l'abel 







Jumlah skor maksimal 5
3. Bagaimanakah bentuk jurnal umum? Gambarkan dengan disertai tabel!
Jawaban:
Jumal Umum
Tabel 6. Pedoman penskoran bentgk uraian soal post /esl nomor 3
Kriteria Jawaban Skor
Mensgambarkan tabel 1




Jurnlah skor maksimal 5
4. Usaha reparasi kendaraan RAMA selama bulan Desember 2014 mempunyai
transaksi berikut ini:
Desember 2014:
Tanggal 3 Rama membayar utang kepada Toko Rapi Motor Rp600-000,00
6 Rama menerima pembayaran Rp3.500.000,00 untuk pekerjaan
reparasi Yang telah dikerjakan.
Halarran:...
Tanggal Keterangan Ref Debit K■edit
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14 Rama mentbayar seu,a tempart bulan I)csember I{p4,50.000




Tabel 7. Pedoman penskoran bentuk uraian soalpost test nomor 4
Kriteria Jawaban Skor
ν〔cngisi nol1lor halanlan serta
Menuliskan tttm dan bulan pada kolom tanggtt deng彙
1
Mencatat tanggal transaksi dengan benar 1
ンicnuliskan nalna akun dcngan benar1
Mensgolongkan akun sesuai kolom debiukredit 1
Menuliskan iumlah atau nilai wmgnya dengan benar 1
Jumlah skor maksirnal setiap transaksi 5
.rOtal skor maksimal tiga transaksi(3X5)15
5。 Salon kecantikan Ayu selalna bulalll Mei 2015 1nempunyai transaksi sebagai
berikut:
Tangga1 12 Mci    Ayu membeli peralaねn salon Rp6.000.000,00 dari
Toko Melati,tetapi baru dibayar Rpl.500.000,00 dan
SiSanya akan dibayar kemudian.
27 Mci    Ayu mclnbayar gtti pCgawal bulan ini Rpl.500.000,00
30 Mei   Ayu mengambil uang unmk keperluan pribadi
Rp300.000,00





























Tabel 8. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post /esf nomor 5
Kriteria Jawaban Skor
dゝcngisi nomor halallnan serta
MenuHskan tahun dan bulan pada kヴom ttggal dengan benar
1
Mencatat tansp al transaksi dengan benar 1
Menuliskan nama akun dengan benar 1
Menssolonskan akun sesuai kolom debit/kredit 1
Menuliskan iumlah atau nilai uan$lya dengan benar 1
Jumlah skor maksimal setiap transaksi 5
Total skor maksimal tiga transaksi (3 X 5) 15
NI五Akh[′a"たぶ
`=Sk°
r Perdehan PG tt Skor Perdehan Ur■an x 100
=                            X100






























































Pembagian Kelompok pada Pelaksanaan Pembelajaran
Kompetensi Dasar Mencatat Transaksi/ Dokumen ke dalam 'Iurnal Umum
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Acceleratecl






15 Istilistiana 95 1
Tinggi
4
18 Qornin Naqiyyah 90
?
? aJ





















? Rizqi Rahmanadi 85
?
? 4




10 Gcraldina Brilliani80 8 1




22 Savyid lmron 80 8 5
19 Riris Rahmawati75 13 3
6 Asyrafi Andesta A 70 14 3






? Wulan Utami 70 14 1
?
? Hanif Saputra 65 17 1
17 Nur Aisyah Jamil 65
?
? 2
3 Ai Satrio W. 60 19
Relldah
2
4 Aisya Khukma 60 19 4
?
? Alllnita Firadina60 19 1
9 Ferdiana Ledy O. 60 19 5
25 Sekar Wultrl Sari55 23 5
7 Desi Arum Iskurnia 45 24 4






































Konsep Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI
Miftahul Huda (2012: 125-126) mengemukakan bahwa dalam metode
TAI siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan yang beragam' Prinsip
model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah mengkombinasikan model
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Setiap siswa secara
individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru' Hasil
belajar individual dibawa ke kelompok untuk kemudian didiskusikan dan
saling diperiksa oleh anggota kelompok.. Sernua anggota harus saling
bergantian mengecek jawaban teman-teman satu kelompoknya dan saling
memberi bantuan jika memang dibutuhkan. Setelah itu, masing-masing
anggota diberi tes individu tanpa bantuan dari anggota lain'
T'ahapan-tahflpan pembelaiaran TAI dengan Mactomedia Flash adalah:
1. Siswa diberikan pre test untuk melihat peningkatan nilai hasil belajar
siswa.
2. Materi.
Guru menyampaikan materi yang akan didiskusikan dengan menggunakan
Mocromedia Flash. Setelah iht siswa diberikan bahan aiat yang berupa
tinjauan konsep-konsep/ materi, serta latihan soal yang telah disiapkan




3. Sisrva clibagi ke clalarn kelornpok yang beranggotakan 5 orarrB scearit
heterogen berdasarkan nilai ulangan harian sebeluntny'a yang telah dinriliki
guru.
Belajar kelompok.
Siswa melakukan belajar kelompok bersama rekan-rekannya dalam satu
tim. Latihan soal yang telah dikerjakan siswa secara individual
didiskusikan- Semua anggota harus saling bergantian mengecek jawaban
teman-teman satu kelompoknya dan saling memberi bantuan jika memang
dibutuhkan. Individu yang belum memahami materi merupakan tanggung
jawab anggota kelompok lain sehingga anggota yang sudah paham perlu
memberikan bantuan kepada anggota yang belum pahain-
Kelompok pengajaran.
Guru memberikan pengajaran kepada setiap kelompok tentang meteri yang
sudah didiskusikan.
Tes Fakta.
Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk membulctikan
kemampuan mereka yang sebenamya. Guru memberikan tes secara
individual Qtost test) kepada siswa. Nilai post test ini selain untuk melihat







llasil keria siswa diskor di akhir pengaiaran. dan setiap kelonrpok 1'ang





Pembcnan skor kcmaiuan individual ini supaya siswa berusaha lcbih giat
dan inembc」kan kincJa yang lCbih baik daripada scbclumnya.Sctiap
siswa dapat  mcmbcrikan  kontribusi  poin  yang maksilllal  kcpada
kclompoknya dalanl sistcin pcnskoran ini. Skor kcnalkan individu
tcrsebut  dipcroleh  bcrdasarkan  tingkat  kenalkan  llilai  ρθsr  ′`sr
dibandingkan dengan nilai′/θ ′gs′. Berikut ini pedoman pcnilaian skor
kemttuan:
Tabel l.Skala Pcnskoran untuk Kelompok Koopcratif
Kriteria Keberhasilan Skor Kemaiuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0
l hingga 10 poin di balvah skor da,ar10
t hingga 10 poin di atas skor dasar 20
Lebih dari 10,oin di atas sk/or dasar30
Pekerjaan sempurna (tanpa memerhatikan skor
dasar)
30
(SuIInberllⅥitt hul Huda 20121 188)
Apabila ≦彙or rata―r ta kellnaJuan tiap kelompok mencapai kriteria
tertelltu,kelompok akall mendapatkan serti■kat atau be tuk penghargaan
yang lain.Berikut ini kriteria pembe五an pen〔典argaan bagi kelompok:





PEⅣIBAGIAN TUGAS PADA PE■lIBEL JARAN ⅣI NGGUNAKAN
MODEL PEⅣIBELAJARAN K00PERATIF「EAゴИИ CCELEん4FED
NS賀びσttθⅣ(TAI)DENGAN MACRθttDZ4 FL4S″
A. Guru
l. Membuka pembelajaran, mempresensi siswa, menyampaikan apersepsi
dan materi yang akan dipelajari pada masing-masing pertemuan.
2. Mengawasi siswa saat mengedakan soal pre test maupun posl test.
3- Menyampaikan materi dengan menggunakan Macromedia Flash.
4. Membahas materi dan soal yang belum dipahami oleh siswa.
5. Memimpin siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari,
6. Menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya,
dan menutup pembelajaran.
B. Peneliti
1. Menjelaskan proses pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI dengan. Mocromedia Flash.
2. Membagikan serta mengumpulkan kembali soal pre test, bahan ajar, soal
latihan, serta soalpost test.
3. Membantu memantau jalannya pembelajaran yang disesuaikan dengan
waktu yang telah direncanakan.
4. Membantu menyiapkan media pembelajaran.
5. Membagi siswa menjadi lima kelompok.
6. Menjelaskan pembagian denah tempat duduk siswa sesuai kelompok.
7. Turut membahas materi dan soal yang belum dipahami oleh siswa.
8. Mendokumentasikan proses pembelajaran.
9. Mengkoreksihasilpre test, soal latihan, danpost /esl siswa.
10. Merekap hasilpre test danposl /esl siswa pada kolom rekap nilai tim.
i 1. Memberikan penghargaan kepada "Tim Super".




















1 5593AYU MIRANTl Юus、L■TDARI
2 561350FIIHSANI CAIIYANINGSIH
3 5723剣FISARO VⅦCACSONO
4 5724AISYA KH呻44 SIIAHIYYA
5 5725ARNIITA FIRADRA
6 5726ASYRAJI ANDESTA ABIYASSA






? 5732し NヽIF SAPUTRヘ
13 5733IHSAN BAIIThR BぶGKIT P
14 5734LHAM RANfADHAN卜L姐&へG I
15 5735ISTILISTIANA
16 5736NADILA SAPIIIR
17 5737NUR AISYAH」沖 肥
18 5739QORU NAQIYYAII
19 5740RlRIS RAHレLへN TヽI
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Tuntas Tidak Tuntas Tidak
1 AYIJ MIRAN II KRISMANI)ARI60 マ
SOFIIHSANI CAHYANINGSIH60 ヾ 87 ヽ
AFISATRIO WICAKSON036,7 N 79 マ
AISYA KHUKMA SHAHIヽγ 33,3 マ 73
ARNIITA FIRADlNA 20 マ ヾ
ASYRAFI ANDESTA ABIYASSA53.3 N 79 マ
DESI ARい〔ISKUNA 40 マ N
EVITA N換YASARI 60 マ 87 マ
FERDIANA I,1〕DY Ol‐TAVIA 40 マ N
GERALDINA BRJlンLIANI PRASETヽ70 ヾ 89 N
1 GESIT LANGGENG PANGESTU36.7 ヾ 82 マ
HANIF SAPUl｀RA 53.3 マ マ
3 ⅢSAN BAHTIAR BANGKIT PRAD.23)3 ヾ 80 マ
ILHAM RAMADHAN MARAGANI36,7 マ 79 N
ISTlLISTttA 33,3 ‐Vl 94 マ
NADILA SAPUTRI 46,7 ヾ 69 マ
NLR AISYAH JAplIL40 ヽ マ
QORNIN NAQIYYAH46,7 マ マ
RIRIS M恥らへWATI 60 ヾ 93 マ










DODISUPRAYOGI 30 マ 67 マ
SEKAR WULAN SARI56,7 マ 69 マ
Total Siswa Tun伐巡/Tidak Tuntas 0
?
? 16 9
Fersentase Siswa Tuntas/ Tidak Tuntas 0% 100% 64% 36%
JUMLAⅡ 1160 1974
RATA‐RATA 46,4 78,96
KETUNTASAN BELAJAR 00/● 640/0
165


















1 An Satrio w.36,779,0 42,3 115ツ6
?
? Aisya Khukma S. 33,373,0 39,7 H9%
3 Allllita Firadina20,065,0 45,0 225%
4 Desi Arum Iskurnia 40,081,0 41,0 103ツ6
5 Evita Mayasari 60,087,0 27,0 459る
6 Ferdiana Ledy O. 40,075,0 35.0 889る
7 Gcraldina Brilliani P.70.089,0 19,0 27%
8 GcsLanggeng P. 36,782,0 45,3 1240/0
9 Hanf Saputra 53.381.0 27,7 52%
10 Ihsan Bahtiar.23,380,0 56,7 2439る
IIharn Ramadhan 36,779.0 42,3 115ツ6
?
? Istilistiana 33.394,0 60,7 182ツ6
13 Nadila Saputri 46.769,0 22,3 48%
14 Nur Aisyah Jamil40,067,0 27,0 680/0
15 Qomin Naqilyah 46,771,0 24,3 520/0
16 Riris Ral■l wati 60,093,0 33,0 550/0
17 Risma Nanda Allyvia 70,085.0 15,0 210/0
18 Rizqi Rahmanadi 30,082,0 52,0 1730/0
19 Wulan Ummi70,087,0 17,0 249る
20 Dodi Suprayogi 30.067,0 37,0 123%
21 sekar wvulan Sari56,769,0 12,3 22%
A.
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ANALISIS HASIL BELAJAR AKUNTANSI RANAH KOGNITIF
SISWA KELAS XIIPS 3
SIKLUS I
Analisis Hasil Belajar Akuntansi Ranah kognitif secara Individu
Hasil belajar setiap siswa dapat dikatakan baik pada siklus I Kompetensi
Dasar Mencatat Transaksi/ Dokumen ke dalam Jurnal Umum apabila setiap
siswa mengalami kenaikan hasil dari nilai pre test ke post lesl. Berdasarkan
data perbandingan nilai pre test dan post test setiap siswa, dapat terlihat bahwa
seluruh siswa mengalami peningkatan hasil belajar akuntansi ranah kognitif
pada siklus I.
Analisis Hasil Belajar Akuntansi Ranah kognitif secara Klasikal
Hasil belajar siswa secara klasikal siklus I dikatakan baik apabilaterdapat
kenaikan nilai rata-rata sisrva pada pre test ke post test, dan minimal 75yo
siswa tuntas mencapai nilai KKM yaitu 76 yang diperoleh dari hasil nilaiposr
resf. Berikut ini analisis hasil prestasi belajar siswa secara klasikal pada siklus
I:
l. Rata-rata Nilai Kelas pada Pre test dan Post test









Nilai rala-ra ta Ttre 1c,rt siklus I : i:-9 : $A
Nilai rata-ra ra post lcst siklus I :#: 78.96
Berdasarkan data tersebut ntaka dapat dihitttng persentase peningkatan





Rumus untuk rnenghitung ketuntasan belajar akuntansi dari nilai post test
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:





Eerdasarkan data tersebut, masih terdapat 9 dari 25 siswa (36%) yang
1,: irm mencapai nilai KKM.
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DAFttAR N:LA:UJ:AN
Satuan Pendidikan    i SMA Negeri!Pleret
Nama Tes            i Pre test Siklus l
Mata Pelaiaran     :Akuntansi
KelasIProgram       i XllPS 3
Tanggal Tes          l 15 0ktober 2015
SメυKD             : 5_Memahami penyusunan siklus akuntansi
perusahaan iasa/5.4 Mencatat
transaksydokumen ke dalam iurnal umum
No NAMA PESERTAUP









4 DESi ARUM iSKURNIAP Belum luntas
EVITA IJAYASARI P Belum tuntar
FERDIANA LEDY OFTAVIAP Belum tuntas
3ERALDINA BRILLIANI PP Belum tuntas
Bd*GGGESiT LANGGENG PANGESTUL
HAINIF SAPUTRA L Belum tuntas
IHSAN BAHTIAR BANGKIT PL 23,3 Belum tuntas
LHAM RAMADHAN MARAGANlL Belum tunlar
ISTILIST!ANA P Belum tunta
AヽDILA SApuTRl P 46,7 Belum tunta
UヽR AISYAH」鮎』lL P Belurn tunta
00RNIN NAQIヽへr H P Belum funtas
RIRIS RAHMAVVATI P Belum luntas




″ULAN UTAMI Belum tuntat
DODi SUPRAYOGI L Belum tunta:
3EKAR WULAN SARIP Belum luni.a
' Jumlah Peserta test =
- Jumlah Yang tuntas =
- Jumlah yang belum tuntas =
- Persentase peserta tunhs =











Kepala SMA NegeriI Pleret
Drs,lMAM NURROHMAT








Satuan Pendidikan    i SMA Neger1l P!eret
Nama Tes            : POSt test Siklus i
Mata Pelaiaran     :Akuntansi
Kelas/Prograln       i X:IPS 3
Tanggal Tes          i 15 0ktOber2015
SKrKD             : 5_Memahami penyusunan siklus akuntansi
perusahaan iasa/5.4 Mencatat
transaksildokumen ke daiam iumal umum
No NAMA PESERTALIP




1 AFi SATR10ヽ‖´CAKSONO L 5 0 34,5 Tunlas
AISYA KHUKMA SHAHIYYAP 5 0 Belum tuntal
ARMITA FIRADINA P 3 2 Belum tuntas
DESI ARUM ISKURNIAP 4 1 36,5 81,0 Tuntas
EViTA MAYASARl P 5 0 87,0 Tuntas
FERDIANA LEDY OFTAVIAP 5 0 32,5 Belum tuntas
7 GERALDINA BRILLIANI P5 0 Tuntas
GESiT LANGGENG PANGESTUL 0 82,0 Tuntas
HANIF SAPUTRA L 5 0 81,0 Tuntas
HSAN BAHTIAR BANGKIT PL 5 0 80,0 Tuntas
ILHAM RAMADHAN MARAGANlL 5 0 34,5 Tuntas
ISTILiSTIANA P 42,0 94,0 Tunias
NADILA SAPUTRI P 5 Belum tuntat
NUR AISYAH JAMILP 4 1 29,5 Belum tuntas
QORNIN NAQIYYAHP 0 5 Belum tuntas
RIRIS RAHMAWATIP 5 Tunlas
RISMA NANDA ALiYVIAP 0 37,5
.l-untas
RIZQI RAHMANADIL 5 Tuntas
V』」LAN UTAMI P 0 Tuntas
DODI SUPRAYOGI L 4 1 Belum tuntat
SEKAR WULAN SARIP 0 5 29,5 Belum tuntar
- Jumlah P€serta t6t =
- JumlahYangtuntas=
- Jumlah yang belum tuntas =
- Peeentase peserta tuntas =





























l{epela StuiA Negeri 1 Flerei
Ors.IMAM NURROHttAT
NIP 19610823 198703 1 007




: 15 0ktober 2015
: 5 Memahan■penyusunan sikius
ako「ltansi perusahaan iasaノ54
lヽencatat ti´ansaksi/dokumen ke dalalrl
ju「nal unlum









. i,:r rgiStahul :
'(epaia SMA lriegeri ! Pleret
D蒔.lMAM NURROHMAT
N:P19610823198703100ア
I SMA Nege1l Pieret
i Pre tesi SikitlS I
: Akuntarlsi
: xiIPS 3
: 15 0ktober 2015
: 5 4ヽemahan3i penyustlnan siklus aklantansi
perusahaan iasa/5 4 MeRCatat














ANALI$IS BUT'R SOAL ESSAY
Satuan Pendirlikan . SMA Negeri 
-1 Pleret
Nama Tes . Posi lesi Sikius I
Mata Pelajaran . Akuntansi
Kelas/Program : Xl IPS 
-"
Tanggal Tes : '15 Oktober 20,t5
SKIKD : 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi
perusahaan jasa/ 5.4 tilencatat
transaksi/dokurnen ke daiam jurnal urnurn
llengelahui :
Kepala SMA Negeri 'i Pleret
Drs_lMAM NURROHttAT






















4 saagat baik 01マ1 Mudah Cukup Baik
0,876 sangat balk0719 Mudah Cukup Baik
9
【??
SEBARAN JAヽ/AB N SOAL PILIHAN GANDA
Satuan Pendidikan   i Sや4ヽr、Ncgcri l Plcrct
Nama Tes        :POS′′′S/Sikltls i
Mata Pelalaran   :Akuntan螢
Kelas/PrograI11      l XllPS 3
Tanggal Tes        : 15()ktobcr 201 5
S●KD   i∬盤llitrttuttlf:雷二l:躍富 嵩‖翠:ぽ
umum
Mcngetalllli:
Kepala SMA lゞegcri l Plcret
Drs.1lⅥAM NURROHMAT







1 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 100.0
0.0 0.0 100* 0、0 0.0 100.0
0,0 0.0 14.3 85、7* 0.0 0ヽ0 100.0
4 0.0 0,0 90,5* 9,5 0,0 0.0 100.0
0.0 0.0 100* 0_0 0,0 0、0 100_0
17・l
AN′へ1,1IヽS B11lIIミ4ヽ)Al,POS7・γ¥t・=ゞ ・Sil(I′:i 1ヽ
,へ. ′へ「1演lisis″I i｀r〕gkat:{esllkarar8
Soal yang dianalisis ti1lgkat lcsukaranll、■.tCrlebih dahtilL:llat'tts dikctallしi
illdcks Iこcstlkarall ataヒl kritcria 1lasil allalisis bヒltil・ s()al. Kritcl・ia kcsヒkarall
l■cnJrut Zainal Arinn(2012:272)adalah Sごbagai bcttkuti
P>()、7()  =lntldah
O,30≦p≦0,70 =scdang
P<0,30   =sukar
i  Soal I)ilihan Candtl
Bct・dasarkan data la,oran 3■aliSis blitiF Stlal.(lapat tlikatahlli
tiilgkat kcstlkaran tintuk 30al pilihan ganda ilaitLl daial■katcgori i tidah.
Tir13kat koensicn kcsukaran soal ■ol■ol・ 1 ).a:tl1 1,00i nolllor 2 1.00;
11011iOr 3 0,857.ilomor 4 0,905:dan■lllol・53 11じ ・
2. Soal Uraiall
Bcrdasarkan data lapora11 3na:isis butir soai siklus I, dapat
dikctahl]i tingkat kesukarall untuk soal uraialn vait■: satti soal mclniliki
tingkat kcsukraran scdang yaitu pada soai nomor 3, dan clnpat soal yang
iain dalanl kategori llludah.Tingkat kocfisicn kcslikarall soal lloliior l dall
4 yaitu O,771;nolnor 2 yakni O,990:soal nomor 3 yaitl1 0,695;dan soal
nomor 5 adalah O,719
B. Analisis Dava Beda
Xllasiikasi analisis dt■ya pcmbcda adalall scbaga:bcrikut:







i nlilli:n u nl.pcrlll dipcrl)aiki
:iCICk、dibuang atau diЮnlbak
Bcrdasarkan data laporan analisis blltil・ soal sikitls i, dapat
dikcttlllしi tin3kat daya bcda tijltuk soal pilihall sa1lda tcrtiapat 2 s()al yaitt:
sOal llol■o「 3 (kocASiCl1 0,850), dall nOill()r 4 (kocilSiCi1 0,778)tingkat
daya bcdanya sangat balk,dan soal lainn)a nlcnlpullyai tingkat daya bcda
jclck ■ingkat koCisicn daya bcda untuk soai nomor i,2.dan 5 yaitu
O.000
2. S()al llraian
Berdasarkan data laporan analisis blltir soal siklus l, dapat
dikctahui tingkat daya beda tlntllk soal uraian yaitu soai nomor 3
(kOCiSiCn O,339) inCi〕lptln)'ai daya bcda cじktlp balk, soa1 1lol■Or 4
(kOCiSiCn O,820)dal1 5(kOCttSicn O,876)離cnlptinyai daya beda sangat
baik,Soai nolllor i(kOCiSiC■0,263)da1l SOai nom()r2(kocASiCn(),288)
meinpunyal oaya bcda lllinll■um.
C.Analisis Efektivitas Pcllgecoh
Suatu disiaktor discbut baik apabila minilnal dipilih oleh 5シ6 pcngikut tcs
(′θ、,たθ)・ Berdasarkan data lapoFan analisis butir soal,daptt dikamhLli tiilgkat
efёktivitas pcngecoh untl■k s al pi ihan ganda adalall sebagai beriklli:





4)oゝ8:F101■C)F3,dan 4 oltcrnatil ja、aball tid lじtktil')ttitJ i,13,dそミfl 11.
I).Kesittptllan Akhi『
1. Sot・li PilillaFl Galltla
Bcrdasarkan data laporan alialisis blltir soal dapat c・ilkctah ii bah、va
s()al pilihall gallda l・o■lor 3,dan 4 dil]yatとlka l cL:kじp balk,scdallgkan soal
nomor l.2ヽdan 5 tidak balk
2. 3oal l」raian
3crdasarkarl data iap()ran analisis butir soal dapat dikt―tahui bah、v
scal liraian sikil:3:soal■ol■7・r3d:■)at ka1l balk,sedangkan■ol■or i dan












Ⅳlencatat TransakSi kC dalalll Jurnal lJlllum
25
Pcncliti dan ObSeⅣer mcmasuki kelas XI IPS 3 pada puku1 06.50 11nttlk
mempersiapkan peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelaiaran
menggunakan MOdel Pembelttaran KoopertaifTipe■7θ“
ИCεθル認たご撚 rrγ″わη
(TAI)dengan ttbε″り“
θグ′α Flasみ.Akan tctapi kCtika mCmpersiapkan media
kabel proycktOr“myata tidak tersedia di kelas,SChingga penel■
l harus melni珂響
ke kantOr guru,Puku1 07.00 guru incmasuki ruang kelaS,kemudian sisWa berdoa
dan melaksanakan tadarus bCrstta sel〔Ina 10 mcnit Serta menyanyikan lagu
lndёnesia Raya.Guru kCmudian mmgkondisikan kelas,membuka pё
ttaran
dengan salam,dan melakukan pκSCnsi,seluruh sis、va hadt tetapi ada mtt SiSWa
yallg terlambat yaitll Sayγid lmron ang harus mCttaltt hukuman tCrlebh
dahulu.Guru sekilas menyampaikan卜ehadiran penel■i dtt rekan yang akan
melakukat penclitian di kelas XI IPS 3.Guru scl印
jutnya melnpersilakan penel■1




terlihat penasaran dan antusias saat ttelaskan rencana pelnbettaran tersebut。
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Pada pukul 07.15 siswa mengerjakan soal pre test selama 5 menit dengan
tenang dan mandiri, walaupun sebelum penelitijelaskan bahwa hasil soal pre te.st
digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap materi sebelum
dilakukan pembelajaran, siswa mengeluhkan karena harus mengerjakan soal dan
belum belajar. Setelah itu, peneliti membantu guru untuk mempersiapkan media.
Pukul A7.23 guru menyampaikan materi menggunakan Macromedia Flash selama
15 menig seluruh siswa memperhatikan ke depan kelas dan antusias dengan
presentasi yang dilakukan oleh guru. Selanjutnya siswa mengerjakan soal latihan
selama 10 menit secara mandiri terlebih dahulu. Kemudian, pukul 07.45 siswa
membentuk kelompok sesuai dengan pembagian kelompok yang telah peneliti
buat berdasarkan hasil belajar siswa sebelumnya. Hasil latihan soal yang telah
dikerjakan siswa secara. mandiri tersebut dibawa ke dalam kelompolq akan tetapi
siswa hanya melanjutkan mengerjakan soal latihan miliknya sendiri-sendiri,
kegiatan diskusi kurang berjalan maksimal karena anggota yang tidak dapat
menjawab soal hanya menyalin pekerjaan teman satu kelompoknya saja dan
teman yang sudah dapat memahami materi tidak menjelaskannl'a, sehingga guru
dan peneliti perlu mengingatkan siswa agar saling membantu dan mengecek
jawaban teman satu kelompoknya. Pukul 08.05 siswa mengerjakan soal post test
selama 20 menit. Setelah itu, guru menutup pelajaran, pelajaran Akuntansi pada
siklus I berakhir pada pukul 08.30 WIB.
〕79
Lampiran 2
2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2.2 Validasi Soal Uraian Pre test dan Post lest Siklus II
2.3 Soal Pre /esl dan Post te,st Siklus II
2.4 Kunci Jawaban Soal, Pedornan Penskoran Pre test dan
Post test Siklus tl
2.5 Daftar Hadir Sisrva
2.6 Rekapitulasi Penilaian Kelompok Siklus II
2.7 Daftar Nilai 1']re test dan Pttsl te,ttSiklus ll
2.8 Perbandingan Nilai Pre te,st dan Port re^sr Siklus iI
2.g Analisis Hasil Belajar Akuntansi Ranah Kognitif Siklus II
2.10 Daftar Nilai Sisrva dari Program AnBuso
2.11 HasilAnalisis Soal Uraian
2.12 Analisis Butir Soal Po.st te,st Siklus II













5. Mernahami penyusunan siklus akuntansi perusahaan
jasa
Standar Kompetensi:




3. IIlenJumal umum ttansaksi kcuangan pcrusahaanJasa
A.Tttuan Pembelttaran:
Setclah melaksanakan proses peIIlbel可aran,siswa dapat:
1.Mettchskan ttgJjurnd
2.Menentukan bentukjumal ulllum
3. ⅣIcnJurpal umulll transaksi keuangan pcrusahaanJasa
Bo Materi Pembelttaran
Jumal berasal《如ほk ta`3our'(BahaSa Pcrands)yang artinya hari.Penttdan
jumal atau buku h面an adalah formul■khus s yang dipakai untuk mencatat
sctiap bukti pencttatan atau transaksi secara kronologls yang melnuat nama‐
nama akun scsuai kolom dcbit dan kolom kredit besermjurnlah dan nilai uang,
Dari pcngertian di ttas,makajumal lllelniliki■ngsi sebagai騰山 驚
1.Fungsi Histo五s







serr ua transak si dan kejad ian d i dalarrl
Menganalisispengaturantransaksi/kejadianterhadapposisiharta,
utang,danmodalsehinggadapatdiketahuiakunmanayangbertambah
dan berkurang. Analisis dalam jurnal akan menghasilkan berapa debet
dan beraPa kredit.
4. Fungsi Instruktif
Jumal memerintahkan pencatatan debet dan kredit dalam buku besar
sesuai dengan jumlahnYa.
5. Fungsi Informatif
Jumal memberikan penjelasan tentang waktu dan peristiwa ekonomi
yang terjadi, dan pengaruhnya terhadap akun yang bersangkutan'
Jurnal berguna untuk menjembatani pencatatan transaksi dari buku harian ke akun
buku besar, dan mengontrol keseimbangan jumlah debet danjumlah kredit.
Jurnal terdiri dari jumal umum dan jurnal khusus. Pada jurnal umum dapat juga
dicatat jurnal penyesuaian, jumal penutup, dan jurnal pembalik. Mengenai jurnal




l. Tiap halaman jurnal diberi nomor halaman'




Nama bulan ditulis pada baris di bawah khun'
Tanggal ditulis urut pada lajur kedua kolom tanggal'
Nama akun pada kolom debet ditulis lebih dahulu pada kolom
keterangan menepi ke kiri disertai dengan jumlah uang pada lajur debet-
Nama akun pada kolom kredit ditulis kemudian pada kolom keterangan
dan menjorok ke kanan, disertai dengan jumlah uang pada lajur kredit-
Keterangan ringkas (apabila diperlukan) dapat ditulis pada kolom
keterangan di bawah nalna akun.
8.Kolom Ref diisi dengan nomor akun apabila pos jumal tclah
dipndahkan(″srliFgl ke buku besar.
Sebagai ilustrasi, perhatikan sebuah usaha reparasi kendaraan RAMA
yang telah beroperasi sejak beberapa waktu yang lalu' Selama Juli 2015
mempunyai transaksi berikut ini, yang telah dinyatakan dengan bukti
transaksi.
Juli 2015:
Tanggal 3 Rama membayar utang kepada Toko Rapi Motor Rp600.000,00.
14 Rama menerima pembayaran hasil reparasi Rp1.200'000,00
16 Rama membeli perlengkapan reparasi secara kredit dari toko Rapi
Motor RP375.000,00
23 Rama telah menyelesaikan peke{aan reparasi dengan nilai
Rp1.800.000,00 tetapi pembayarun belum diterima dan faktur
dikirim hari ini kePada CV Ardat-






















































Model pembelajaran kooperatif tip Team Accelerated Instruction (TAD
dengan Macromedia Flash.
D. LangkahJangkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (alokasi waktu l0 menit)
a. Membuka Pelajaran
1) Berdoa (nilai yang ditanamkan reli.gius).
2) Mengecek kehadiran peserta didik (nilai vans. ditanamkan disiplin).
3) Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang
tidak datang atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang (.nilai
vang ditanamkan peduli" empati).
4) Guru menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan,
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Teom Accelerated
Instntction (TAI) dengan Macromedia Flash.
b. Apersepsi/Prasyarat Pengetahuan
Menggali informasi mengenai jurnal umum yang sebelumnya sudah
pernah dijelaskan dengan cara tanyajawab.
c. Motivasi
Guru memberlkan motivasi kepada siswq agar siswa tertarik
mempelajari materi yang akan disalnpaikan. Motivasinya berupa gunr
menggambarkan bahwamateri ini mudah dipahami dan sangat menarik.
d. Melakukan pre test




Guru melakukan presentasi materi menggunakan Macromedia Flash
serta aktif memberikan pertanyaan terkait materi.
Elaborasi:
1) Setiap siswa belajar atau mengerjakan secara individu latihan soal
yang sudah dipersiapkan guru.
diri).
2) Hasil belajar individu dibawa ke kelompoknya sesuai dengan
pembagian kelompok pada pertemuan sebelumnya, setiap anggota
kelompok saling memeriksa jawaban teman satu kelompok jika ada
jawaban yang tidak sama, saling diskusilkoreksi untuk menemukan
jawaban yang benar. Guru akan lebih sering berkeliling ke setiap
kelompok untuk mengingatkan siswa agar saling membantu
memahami materi, dan kompak dalam berdiskusi.
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan.
Konfirmasi:
l) Post test
Siswa di berikan tes secara individu, masing-masing mengerjakan
tes tanpa boleh saling membantu di antara anggota kelompok untuk
mengetahui tingkat pemahaman materi pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team
Accelerated Instruction (TAI) dengan Macromedia Flash.
2) Guru memberikan penghargaan (reward) pada kelompok yang
memenuhi criteria sebagai "tim super".
Penutup (alokasi waktu 10 menit)
a. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari. Q,{ilai yang ditanamkan percaya diri).
b. Meminta siswa untuk belajar kembali di rumah, mengulangi materi




c. (iuru rnengintbrrnasikan kepada peserta didik bahr.va pcrtemuan
berikutnya tnempelajari Iluku Be sar. 0'lilai 
_vung clitunumkort
anti.siltutiJ).





M.T. Ritonga, dkk. 2007. Ekonomi dan Akuntansi untuk SlrL4 Jilid 2 Kelas XI.
Jakarta: PT. Phibeta Aneka gama.
Yuliana Sudremi, dkk. 2007. Pengetahuan So:tial Ekonomi Kelas XI SMA/MA
2. Jakarta: PT BumiAksara.
F, Fenilaian
Pre test







Dari di atas yang bukan merupakan fungsijumal umllln yaitu.…
あ ク励″fF岬′′θrmtta




Menjawab dengan tepat 1
Menjawab salah 0,5
Jumlah skor maksimal 1
2. Dibayar utang sebesar Rp5.000.000,00
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Tabel 2. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre test nomor 2
Kriteria Jawaban Skor
Menuliskan nama akun dengan benar 1





3. Dibeli peralatan sebesar Rp1.200.000,00 baru dibayar Rp700.000,00
sisanya bulan depan. Jurnal untuk transaksi tersebut adalah....














Nilai Akhir pre test: Skor Maksimal
Skor Perolehan
乃 s′セst




Tabel 3. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre test nomor 3
Jumlah skor maksimal
Menuliskan nama akun dengan benar





Fungsi historis pada jurnal umunr y'aitLt mencatat transaksiikc.iaclian
menurul Llnrtan tanggal te{adinf a transaksi dan kc'iadian.
'fabel ,1. Pedotnan penskoran bentuk uraian soal ptt.r/ /e.rl nornor I
Kriteria Jawaban Skor
Meniawab dengan lengkap dan benar
?
?





2. Pada tanggal l Maret 2015 Ny. Dewi mendirikan sebuah salon yang
diberi nama``Salon Dewiつ'.Transaks ―transaksi yang tettadi Selama
bulan Rttaret adalah sebagai berikut:
Tgl. l Ny. Dewi meyetorkan uang tunai sebesar Rp9.000.000,00
sebagai lnodal awal.
Tgl.5 Dibeli pcralatan sccara kredit Rp5.000.000,00
Tgl.6 Dibeli kosmctib Rpl.200.000,00 tunai
Tgl.9 Dibayar bia_ya iklan selama bulan Maret Rp300.000,00
Tgl.1l Diterima penghasilan darijasa rias sebesar Ftp2.000.000,00
Tgl.15]〕ibayar biaya listrik Rp100.000,00
Tgl.  20 Melunasi sebagian utang pembelian peralatan sebesar
Rpl.500.000,00
Tgl.25 Diterima kas daFi pttgllasilan jasa perawatan waJah,secara
tunai sebesar Rp800.000,00





















Tabel 5. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post test nomor 2
Kriteria Jawaban Skor




Menjawab salah setiaP transaksi 0,5
Jumlah skor maksimal 8











































L Jelaskan lirna lirngsijurnal untum! (skor 5)
2. Dari transaksiyang terjadi di bawah ini buatlah jurnal umurnl
Jawaban:
1. Jurnal memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Fungsi Historis
Jumal merupakan tempat mencatat menurut
transaksi dan kejadian.
Pada tanggal I Januari 2015 Tn. Anton mendirikan sebuah
bengkel yang diberi nama "Bengkel Anton". Transaksi-transaksi
yang terjadi selama bulan Januari adalah sebagai berikut:
Tgl. I Tn. Anton meyetorkan uang tunai sebesar Rp5.000.000,00
sebagai modal awal.
Tgl. 7 Dibeli obeng dan pompa listrik secara kredit
Rp6.500.000,00
Tgl. 10 Dibeli oli Rp900.000,00 tunai
Tgl. 15 Dibayar biaya iklan selama bulan Januari Rp300.000,00
Tgl. 16 Diterima penghasilan dari jasa service Rp2.000.000,00
Tgl.17 Dibayar biaya listrik R.p200.000,00
Tgl. 20 Melunasi sebagian utang pernbelian peralatan sebesar
Rp3.500.00O00
Tgl. 26 Diterima kas dari penghasilan jasa perawatan mobil,
secara tunai sebesar Rp 1 .200.000,00
Tgl. 27 Tn. Anton membayar gaji karyawan bulan ini
Rp1.500.000,00
Tgl. 30 Tn. Anton
Rp400.000,00







Jurnal akan mencatal semua transaksi dan kejadian di dalaln pe rusahaan-
o. Fungsi Analisis
lVlenganalisis pengaturan transaksi/kqjadian terhadap posisi harta, utang.
dan rnodal sehingga dapat diketahui akun rnalla yang bertambah dan
berkurang. Analisis dalam jurnal akan menghasilkan berapa debet dan
berapa kredit.
d. Fungsi Instruktif
Jurnal memerintahkan pencatatan debet dan kredit dalam buku besar
sesuai dengan j umlahnYa'
e. Fungsi Informatif
Jurnal memberikan penjelasan tentang u'aktu dan peristiwa ekonomi yang
terjadi, dan pengaruhnya terhadap akun yang bersangkutan.
Tabel 6. Pedoman penskoran bentuk uraian soal post lest nomor 2
Kriteria Jawaban Skor
Meniawab 5 fungsi jurnal umum dengan tepat
?
?
Meniawab 4 funssi iurnal umum dengan tepat 4
Menjawab 3 fungsi jumal umum dengan tepat 3
Hanya menjawab 2 fungsi jurnal umum dengan tepat
?
?
Hanya menjawab 1 fungsi jumal umum dengan tepat 1
Jumiah skor maksimal 5
Jurnal Umum
Halaman: 1










































Tabel 7. Pedoman penskoran bentuk uraian soal latihan nomor 3
Kriteria Jalvaban Skor
Skor iawaban benar untuk setiap transaksi 1
Meniawab seluruh transaksi dengan tepat 10
Menjawab salah setiap transaksi 0,5
Jumlah skor maksimal 10































































PFF FESr SIKLUS Ⅱ
Mata Pelaaran       :Akuntansi
Nalna Penyusun Soal     :Firda Listia Dcwi








1 Soal sesuai dengan indikator ゾ / /
?




， Isi materi sesuai dengan tuiuan tes. / / /
4. Isi materi sesuai denganjenjang, jenis
sekolah, dan kelas- / / /
B. KONSTRUKSI
5。 Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintatr
yang menunfut iawaban terurai.
/ / /
?? Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengeriakan soal.
/ ブ /
7. Ada pedoman penskoran ン /
??
C. BAIttiSA
8. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.
ン / /
9. Rumusan soal tidak menggunakan
kata/kal,imat yan g m en imbu lkan






14.Rumusan soal tidak mengandung kata-
kafa, y ang dapat menyinggung perasaan
peser&a didik.
ゾ ン /







Pttr rttr sIKLUS Ⅱ
Mata Pcl可aran       :Akuntansi
Nalna Pcnyusun Soal     :Firda Listia Dcwi











1 Soal sesuai dengan indikator / ン
?
? Batasan pertarryaan dan jawaban yang
diharapkanjelas. ノ ノ
3. Isi materi sesuai dengan tuiuan tes. ゾ ン
4. Isi materi sesuai dengan je4iang, jenis
sekolah, dan kelas. ゾ /
B. KONSTRUKSI
5. Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut iawaban terurai.
V /
6. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerlakan soal. / /
7. Ada pedoman penskoran / /
C. BAHASA
8. Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa lndonesia. V/
ジ
″







14.Rumusan soal tidak mengandung kata-












●  Fllngsi info■111滋if
o Fungsi analisis
e Fungsi perantara
Dι面di att yang bukan merupakall ingsijumal lllnum yaitu.…
あ 夕αbα″「
,  I〕ibayal'uttg scbcsar Rp5.000.000,00
」ulnal transaksinya adalah._.
_[トノθらα″「
3. Dibeii peralatan sebesar Rp1.200.000,00 baru dibayar Rp700.000,00 sisanya






1. Jelaskan firngsi historis pada jurnal umum!
Jawaban:
2.Pada ttgal l Marct 2015 Ny.Dewi mendirikan scbuah salon yang diberi nm
``Salon Dc宙''. Transaksi―trallsaksi yang telJadi selalna bulan Marct adalah
sebagai berikuti
Tgl.l Ny.Dew■mey torkan llang tunai sebcsar Rp9.000.000,00 sebagai modal
awal.
Tgl.5 Dibcli peralatan sectt kredit Rp5.000.000,00
Tgl.6 Dibeli kosmtt Rpl.200.000,00 tunai
Tgl.9 Dibayar bitta iklan selama bulan Maret RP300.000,00
Tgl.H Diterima pcmまいil ll daFijaSa五as sebesar Rp2.000.000,00
Tgl.15 Dibayar biaya listik Rp100.000,00
Tgl.20 Melunasi sebttan utang pembelianpcrdatan sebesar Rpl.500.000,00
Tgl.25 Diterima kas dari penghasilanjasa perawatan waJl轟,SeCara m i sebesar
Rp800.000,00





Tanggal Keterangan RefDebet Kredit
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Siklus II
Soal, Kunci Jawaban, dan Pedoman Penskoran
Pre test







Dari di atas yang bukan merupakan fungsi jurnal umum yaitu. ...
Jawab an : Fungsi per antar a
Tabel 1. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre /esf nomor 1
Kriteria Jawaban Skor
Men awab denqan tepat 1
Men awab salah 0,5
Jumlah skor maksimal 1
2. Dibayar utang sebesar Rp5.000.000,00




Tabel 2. Pedoman penskoran bentuk uraian soal pre test tomor 2
Kriteria Jawaban Skor
Menuliskan nama akun denean benar 1
Menuliskan iumlah atau nilai uimgnya dengan benar
Meniawab salah 0,5
Jlllnllah skor maksimal 2
3. Dibeli peralatan sebesar Rp1.200.000,00 baru dibayar Rp700.000,00 sisanya











, ,,:i.ir:;kan fungsi historis pada jurnal umuml
.{rtwaban:
Fungsi historis pada jumal umum yaitu mencatat transaksiikejadian
menurut urutan tanggal terjadinya transaksi dan kejadian.
Tabel 4. Pedonran penskoran bentuk uraian soal post /esl nomor I
K■itc五a Jawaban Skor
Meniawab dengan lengkap dan benar 2
Jawaban kurang lengkap 1
Menjawab salah 0,5
Jumlah skor maksimal 2
2. Padatanggal I Maret 2015 Ny. Dewi mendirikan sebuah salon yang diberi
rurma "Salon Dewi". Transaksi-transaksi yang terjadi selama bulan Maret
adalah sebagai berikut:
Kriteria Jawaban Skor
Menuliskan nama akun dengan benar 1






'l'gl. 1 N-v. Dewi meyetorkan uang tunai sebesar Rp9.000.000,00 sebagai
mtldal arval.
Tgl. 5 Dibeli peralatan secara kredit Rp5.000.000,00
Tgl. 6 Dibeli kosmetika Rp1.200.000,00 tunai
Tgl. 9 f)ibayar biaya iklan selama bulan Maret Rp300.000,00
Tgl. 1 1 Diterima penghasilan dari jasa rias sebesar Rp2.000.000.00
Tgl. 15 Dibayar biaya listrik Rp100.000,00
Tgl. 20 Melunasi sebagian utang pembelian peralatan sebesar
Rp1.500.000,00
Tgl. 25 Diterima kas dari penghasilan jasa perawatan wajah, secara tunai
sebesar Rp800.000.00















































I abcl 5. I)edoman pe nskoran bcttluk r-traian soalpo.r/ /e.rl ntltlror 2
Kriteria Jawaban Skor
Skor iawaban benar untuk setiap transaksi 1
Nleniawab seluruh transaksi dengan tepat 8
Menjalvab salah setiap transaksi 0,5
.lumlah skor maksimal 8
Skor Perolehan
Nilai Akhirposttest- ffix 100
. 
Skor Perolehan , I 00' t0 "
lvlata Pelajara : Aleutansi

















Urt.Induk 15 S I A Seharus
nya
Datang %Ok
1 5593AYU～磁 NTI KRISNttNDARIl
?
? 5613SOFIIIISANI CAHYЪ姐¶NGSIH I
3 5723AFI SATRIOヽ■CAKSONO
4 5724AISYA KHUKMA SHAHIYYA
5 5725瑯 αTA FIRADINA
6 5726ASYRAFI ANDESTA ABIYASSAI
7 5727DESI ARU卜IISKURNIA
8 5728EVITAヽLへYAS劇
9 5729n3RDIANA LEDY O「AⅣЪ生
10 5730GERALDINA BRI■LIANI P
5731GESI「LATOヾGENG PANGESTU
12 5732HANIF SFtPUmA
5733ISAN BAH‐収 BANGKIT P










23 5746脚 LへN ltt AMI
245754DODISUPRAY∝I
25 5744SEKAR WLLAN SARI
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REKAPITULASI PERgLBHAN SKOR KELOMPOK
Kelompok 4 memperoleh total nilai paling banyak






























SIKLUS I23,74 78、4 SIKLUS I27,66 81 SIIくLUSI33.06 78.4
SIKLUS Π 22、25 86 SIKLUS II21,7589,25SIKLUS Π 19.75 87,25
yumlall 45,99 164,4Jumlah 49,41170,25Jullllah52,81 165,65
TOTAL 210,39 TOTAL 219,66 TOTAL 218,46






















Sl:KLUSI47,14 81,8SIKLUS I30.4 74,4
SIKLUS Ⅱ 19,2 88,2SIKLUS II24,2591.75
rrry:1ah 66β4 170 Jumlah 54,65166,15
TOTAL 236,34 TOTAL 220,8
205




PFa teS`Tuntas TidakPo∫′′″Sr Tuntas Tidak
1 AFISATR10 WICAKSONO70,0 ヾ 85,0
＝
?




3 ARN41TA FIRADINA60,0 マ 76,0
?
?
4 DESI ARllM ISKURNIA80,0 マ 85,0 マ
5 EVITA Ⅳ YASA斑 80,0 マ 85,0 ヾ
6 FERDIANA LEDY OFTAVIA60,0 マ 100.0 マ
7 GERALDINA BRLLIANIP.70,0 マ 94,0 マ








lLI‐ AM RANIADllAN M.70,0 マ 87,0 ヾ
?
? ISTILISTIANA 70,0 マ 87,0 ヾ
13 NADLA SAPUTRJ 80,0
??
95,0 Nll
14NUR AISYAH JAMIL60,0 マ 92,0 で
?
? QORNIN NAQn■rAH 60,0 マ 95,0 ヾ
16RIRIS RAHMAWATI70,0 ヾ 85,0 V
17RISMA NANDA ALLYVlA60,0 マ 95.0 マ
18RIZQI RAIttLへN埋 65,0 マ 95,0 マ
?
Wt」LAN UTANII 70,0 N 95,0 マ
20DODISUPRAYOGI 70,0 マ 77,0 N
?
? SEKAR ttULAN SARI60,0 N 77,0 マ
Total Siswa Tuntas/Tidak Tuntas3 18 21 0
Fersentase Sis'wa Tuntas/ Tidak Tuntas 14,3%85,7% 100% 0%
















1 AI Satrio W.70,0 85,0 15,0 21%
?
? Aisya Khukma S. 60,087,0 27,0 459/6
3 Armita Firadina 60,076,0 16,0 27%
4 DesiArum Iskurnia 80,0 85,0 5,0 6ツ6
?? Evita Mayasari 80,0 85,0 5.0 60/。
6 Ferdiana Ledy O. 60.0100,0 40,0 67%
7 Geraldina BriHiani P.70,094,0 24,0 34%
8 Gesit Langgeng P. 70.0 92,0 22.0 310/0
9 Hanif Saputra 55、0 79.0 24,0 44%
10 Ihsan Bahtiar.70,095,0 25,0 360/0
Ilham Ramadhan 70,087,0 17,0 240/0
?
? Istilistiana 70,0 87,0 17,0 240/0
（
? Nadila Saputri 80,095,0 15、0 19%
14 Nur Aisyah Jamil 60,092,0 32,0 530/0
15 Qornin Naqiyyah 60,095,0 35,0 580/0
16 Riris Rahmawtti70,085,0 15,0 21%
17 Risma Nanda Allryia 60,095,0 35,0 58%
18 Rizqi Rahmanadi 65.095,0 30,0 46%
19 Wulan Utal■i 70,095,0 25,0 36%
20 Dodi Suprayogi 70,077,0 7,0 10%
21 Sekar Wulan San60,077,0 17,0 280/0
A.
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ANALISISIIASIL BELAJAR AKUNTANSI RANAH KOGNITIF
SISVヽA KELAS XIIPS3
SIKLUS H
Analisis Hasil Belajar Akuntansi Ranah kognitif secara Individu
Hasil belajar setiap siswa dapat dikatakan baik pada siklus II Kompetensi
Dasar Mencatat Transaksi/ Dokumen ke dalam Jumal Umum apabila setiap
siswa mengalami kenaikan hasil dari nilai pre test ke post /esl. Berdasarkan
data perbandingan nilai pre test dan post test setiap siswa, dapat terlihat bahwa
seluruh siswa mengalami peningkatan hasil belajar akuntansi ranah kognitif
pada siklus II.
Analisis Hasil Belajar Akuntansi Ranah kognitif secara Klasikal
Hasil belajar siswa secara klasikal siklus I dikatakan baik apabilaterdapat
kenaikan nilai rata-rata siswa pada pre test ke post test, dan minimal 75yo
siswa tuntas mencapai nilai KKM yaittT6 yang diperoleh dari hasil nilaiposr
/esl. Berikut ini analisis hasil prestasi belajar siswa secara klasikal pada siklus
II:
1. Rata-rata Nilai Siswa pada Pre test dan Post test
Rumus untuk menghifung nilai ruta-tata pre test dan post test sebagai
berikut:







Nilai rata-ra ta ltra l<'s/ siklus 
', 
: # - 67.11
Nilai rata-ra ta po,st /esl siklus 
', 
: TI: 88.'18
Berdasarkan data tersebut maka dapat dihitung persentase peningkatan
Hasil Bela.iar Akuntansi pada siklus I sebagai berikut:




Rumus untuk menghitung ketuntasan belajar akuntansi dari nilai post test
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:




Bcrdasarkan data tcrscbut, dapat diketahui bah、va seluruh siswa telah
mcncapai nilai KKふだ。
C.AnaliSis Perbandingan Hasil BeLttar Akuntansi Ranah kognitiF Siklus I
dam Siklus Ⅱ
Hasil BettarAkuntansi secara keselumhan dari pelaksanaanpembettaran
siklus l dan siklus Ц dikatakan berhasil a/pabila terdapat pcnIIngkatan nilai rata‐
rata Prcstasi Bcl可r AklmtanSi Ranah kognttifsecara klask,l yang dilhat dari
209
lrasilpo,r/ te,sr dari siklus Ike siklus Il. tleriktrt ini analisis perbandingan nilai
rata-rata prestasi bcla-iar sisw'a sccara klasikal paela siklus I dan II:
Pelaksanaan
Rata―rata Nilai
Pre tesl Posl lest
Siklus I 46,4 78,96
Siklus II 67,14 88,48
Peningkatan 44,690 12,050(
Berdasarkan data tersebut telah terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil post test
dari siklus I ke siklus II sebesar 12,A5yo (relatif).
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DAFTAR NILAI UJIAN
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 'l Pleret
Nama Tes : Pre tesf Siklus ll
Mata Pelajaran : Akuntansi
Kelas/Program : Xl IPS 3
Tanggal Tes : 21 Oktober2015
SK/KD : 5. Memahami penyusunan siklus akuntansi
perusahaan jasa/ 5.4 Mencatat
transaksi/dokumen ke dalam jurnal umum
No NAMA PESERTAυP




1 へFI SATR10 VViCAKSONOL Belum tuntas
へISYA KHUKMA SHAHIYYAP Belum luntas
螺MITA FIRADINA P Belum tuntas
)ESi ARUM ISKURNIA 80,0 Tuntas
EVITA MAYASARI Tuntas
=ERDIANA LEDY OFTAVIA 60,0 Belum tuntas
7 G[RALDINA BRILLIANI P Belum tuntar
GESiT LANGGENG PANGESTUL Belum tuntar
9 HANIF SAPUTRA 55,0Belum tunta
lHSAN BAHTIAR BANGKIT PL Belum tunta:
ILHAM RAMADHANヽ慎RAG IL Belum tuntas
ISTILISTIANA P Belum tuntas
NADILA SAPUTRI P Tuntas
UヽR AISYAH」AMIL P Belum tuntas
aORNIN NAQIYYAHP Belum tuntas
RIRiS RAHMAWATl P Belum tuntas
R:S慎ヽNANDA ALLYVIA 60,0 Belum tuntas
RIZQI RAHMANADI L Belum funtar
WULAN UTAMI P Belum tuntat
DODi SUPRAYOGI L Belum tuntas
SEKAR WULAN SARIP 60,0 Belum tuntar
- Jumlah Pesertr test =
- Jumlahyangtlntas=
- Juniah yang belum tunhs =
- Persenlase peserta tuntaS r
Petsentase pcserta belum tuntias =










Kepala SMA Nege‖l Pl r t
Ors.IMAM NURROHMA丁







Satuan Pendidikan   i SMA Negeril Pleret
Nama Tes           i POSfresl siklus i!
Mata pelaiaran     :Akuntansi
KelasノProgram    i XHPS3
Tanggal Tes         i 21 0ktober2015
SK/KD              : 5_Memahami penyusunan siklus akuntansi
perusahaan iasaノ5_4 Mencatat
transaksソdokumen ke dalam iurnalumum
N0 NAMA PESERTALJP




1 へFI SATR10 VViCAKSONOL 85,0 Tuntas
2 へISYA KHUKMA SHAHIンヘ/A P 87,0 Tuntas
へRMITA FIRADINA P Tuntas
4 DESI ARUM iSKURNIAP 85,0 Tuntas
5 三VITA仏ヽYASARI P Tuntas
6 =ERDIANA LEDY OFTAViAP Tuntas
7 3ERALDINA BRILLIANI PP Tuntas
8 GESIT LANGGENG PANGESTUL Tuntas
9 HANIF SAPUTRA L Tuntas
IHSAN BAHTIAR BANGKIT PL Tuntas
ILHAM RANttDHANヽ慎RAC IL Tuntas
ISTlLIST:ANA P Tuntas
NADILA SAPUTRI P 95,0 Tuntas
NUR AISYAH」AMIL P 92,0 Tuntas
QORNIN NAQIYYAHP 95,0 Tuntas
RIRIS RAHヽ快WATI 85,0 Tuntas
RISMA NANDA ALLYVIAP 95,0 Tuntas
RIZQI RAHMANADI L 95,0 Tuntas
WULAN UTAMI P 95,0 Tuntas
DODI SUPRAYOGI 77,0 Tuntas
SEKAR WULAN SARI 77,0 Tuntas
- Jumlah Peserta test =
- Jumlah Yang tuntas =
- Jumlah yang belum tuntas =
- Persentase peserta tuntas =
























豫〕pala SMA N緊3e百1 Pleret
Drs.:MAM NURROHMAT
NIP 19610823 198703 1 007
BUT:R SOA亀ESSAΥ
SMA Nege1 l Pieret
i Pre resr siklus II
: Akuntansi
l XIIPS 3
: 21 0ktober 2015
: 5 AЛemahanll penyusunan sikius 8kuntansi
perusahaan iasa/54「vtencatat
transaksソdokumen ke dalam iurnal ullnurFl












Daya Beda T'10kat K161k3ranKeSilluぃnAkhir
KoefisionI Keterlloan lKoensioFlKeterangan
1













ANAL:SiS BじT!R SOAL ESSAY
ri3
, SI'lA Negeir 1 Plerel




: 5. Nlemahami penyusunan siklus akuniansi
perusahaan jasa/ 5.4 Mencatat transaksi/dokumen








三=,3)a SMA Negeril Pieret
Dtt lMAM NURROHMAT





























Satttan Pe嬌建:d'kan      i SMA Neger,l Pieret
NaIIla Tes             , POSr resl siklじs II
Mata Peiaiaran         i Akuntarlsi
KelasノPro9ra鶴         : XilPS 3
TariggJ Tes           : 21 0ktober 2015
SKノKD             : 5 Memahami penylJsunan siklus akuntarisi
perusahaan jasa/5 4 Mencatattransaks″dokじmen
ke dalam iじrnal umum
へ4‐‐ηoetahりi:
タイ,pala SMA Negel1l Pleret
D「s IMAtt NURROHMAT






Daya Beda Tわo■l Kesuk,ねh Kesimpulan Akhir



















A Aヽl:lSIS B:lTi]ミS()Al,Pθ,ゞ77了「`∵7｀SIKl llヽ11
A,,へralisis Tii〕gktlt Kesttkar節
Soal)「allg dianalisis tingkat kcstlkal・a it、
.a,tc:・Icbih ciahtlitl llilIヒls t ikCtalltli
illdcks kcsLlkal・an atati kritcria llasil allalisis butir s()al. Kritcl・ia kcsヒlkaran




Hasil analisis btttir soalこin uk ti:lgkat kcstlkaran sikl【i  i nlc■).atakan soal
i1011ltli・ l dalalll katcgori scda1lg, dan sottl :lt)in ol・ 2 (lalal1l katcsol‐i 1111:dall
karcna lncllliliki indcks kcsukどan icbih dari O,7.Tingkat kocisicll kcstikaran
soni nomor l).ali11 0,631,dan kocfisicn kcsukaran soal nottor 2 adalali O,948.
3.Analisis Da3'a Beda






: cukup baik. mungkin perlu diperbaiki
: minimum, perlu diperbaiki
: jelek, dibuang atau riirombak
Bc」asarkan data laporan allalisis butir soal, dapat dikatahui tingkat da).a
beda llntllk soal uralan bah、va selurllh soal dal〔In katcgori sallgat balk.
′





Bcrtrlasarka1l data laporan allalisis hitir so31 よ、pai dikctalilti l)alぃ、■ 、1)1li











2l Oktober 201 5
5 - 6/ 10. l5 I L45 WIB (2.f am pelajaran)
Mencatat Transaksi ke dalam Jurnal Umum
2l
Pukul 10.15 peneliti memasuki ruang kelas XI IPS 3, akan tetapi siswa
masih banyak yang belum masuk kelas karena pelajaran sebelumnya berlangsung
di laboratorium komputer. Siswa baru dapat dikondisikan memasuki ruang kelas
pukul 10.20 dan pembelajaran langsung dimulai oleh guru dengan salam dan
menanyakan kehadiran siswq terdapat empat siswa yaitu Ayu Miranti, Sofi
Ihsani, Asyrafi, dan Sayyid Imron yang izn tidak mengikuti pelajaran karena
mendapat tugas dari sekolah untuk mengikuti lawatan sejarah. Siswa mengerjakan
soal pre /esf pukul !0.25, setelah soal dan jawaban pre test dikumpulkan
kemudian pukul guru mencocokannya sekilas, dan menyampaikan materi
menggunakan Macromedia Flash pada siklus II ini yang meliputi fungsi jurnal
umum, bentuk jurnal ulnum, dan menjurnal umum transaksi perusahaan jasa-
Setelah itu siswa dibagikan soal latihan dan harus dikerjakan secara individual
selama 15 menit. Pukul 11.00 siswa berkelompok sesuai kelompok pada siklus I
sebelumnya, peneliti dan guru memantau setiap kelompok untuk mengingatkan
agar saling mengecek jawaban, berdiskusi, dan membimbing siswa apabila ada
soal yang belum dipahami. Belajar dalam kelompok berlangsung selama 20 menit
kemudian pukul 11.20 siswa kembali ke posisi tempat duduk semula dan
2t1
nrcngerjakan spill Post l(,\t llengan tenang. Ketika sisrva trlcngcriakan soai 7'ro'sl
/(.rt peneliti merekap nilai pre /erl siswa. Sirva mcngerjakan soal po,r/ lc.r/ selama
20 rnenit dan dilanjutkan mengoreksi hasil po.\t te'\t hersanra'
Curu memimpin siswa untuk bersama-sama rnenyimpulkan materi
sementara itu peneliti merekap nilai keseluruhan sislva untLtk menentukan
pemberian penghargaan bagi tim super. Pernbelajaran selesai puktri I 1.50,
terlambat 5 menit dari rencana dan hal tersebul sudah diantisipasi oleh peneliti










||■ ■ ||| |‐|■ |‐ ■ li
FangsiAna,lisk
IuiluI Irrr*riI ;iuti Iittil '.1rtr;r aflr,iiti{r l)r',,.,r'iri t?r/rd
rrriitl:t; ltr;rr. lt'rtgtiiiitil irrrfiiil $tttft iiuki{ iut\iDt tritili!l!
t,t,t\tti,t iitt,.,,,, tt,,t',i'1u,L,t, ttttt,!, :, )! tt:t:t \t t' tl'
bttkli llL,DrrtutItitIu rcl lryrrii:{it rtiirt imlinlo(ls tnlra
t;ift.1!itill !itiu1{t"ti(ituti rd:r;:.rL.r:t,'ij lrririut rlrl:ll rJri;r i.;riir;tt
i.rlrlra lli..cri!I iliit:jttit tiltt ui!r;i ttttt*.
Fungsi Iurnal Umum
■■|||■|:|■
lurnql nren,*rintahkan pencat*tan clebet dan
kwlit dukun ,lrui'ru lrernrsesuai dengun
jwnlaluryu.
拳IⅢⅢHiStOFiS
lunml nterupakant tempat meilcatflt rflerulrttt
,irt,tttfl tar.ggal teri&dinya transaksi dan
kejadian.
,{'Ienganalrtis W t, g&ture ru ba ns a ks i / k aj a d i a n
terhodltp lxtsisi h*rta, *tttrtg, rk*t nuxkrl
sehing54a dapat diketshui n*-un trrttrrtt r,arrg
hert*,nthah da* lrcrkurang. Analisis tkrlunt jrntal
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FOTO SAAT PELAKSANAAN PENELITIAN
Siswa Mengerjakan Soal Pre test
Guru menyampaikan materi dengan Macramedia Flash
Siswa latihan mengerjakan soal secara mandiri
Siswa belajar secara berkelompok
Siswa belajar secara berkelompok
還
Pelaksanaan Post test
Pemberian Penghargaan kepada Tim Super
PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
D:NAS PEND:DIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMA NEGER1l PLERET
Alamati Kedaton,Pleret,Bantul,Yogyakalta 55791 Telp.(0274)4469124
Website:htっ: sゝman卜pleret.sch.id,e‐mail:  1 ‐■‐■    ‐,Fax:(0274)4469125
SURAT KETERANGAN
NolnoF  :422/608/2015
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yang bersan3kutan benar―berar telah melaksanakan penelitian dalam penyusmall Tugas 鳳雌r Skripsi
dengall judul “:MPLEMENTASi MODEL PEMBELAJARAN K00PERAT:F TIPE TE4″ ACCFLERA7ED
rNSFRUCrror tTAl)DE‖GAN ttnCRo」EprA FLASJ UNTUK MENINGKATKAN HAS:L・BELAJ R KUNTANSi
KELAS測:PS 3 SMA NECER!l PLERET TAHUN AJARAN 201lV2)16''I Pada tanggal,13-21 0ktober2015,





BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)




















Dan   i  ｀IFAK∪LTAS EKONOMI    Nomor i164/∪N3418/LT/2015
UNY
Tanggai '. 24 Agustus 2015 Perihal : Permohonan ljin Penelitian
a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Ogalrsasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupatctl Bantu
sebagaimarra telah drLrbatr dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Norrlor 17
l-ahun 2007 tentang Pembentukan Ogdnisasi [-embaga -feknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabr-rpaten Bantul,
b. Peraturan Gubernr.rr Daerah lstimewa Yogyakada Ncmor 1B TahLtn 2009
tentang Pedonran Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Sutvci
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan d Daerah
lstimewa Yogyakarta;
c. Peraturan Bupati BantLrl Nomor 1l'







1MPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN K00PERATIF TIPE TEAM
ACCELERATED INttRUCT10N(TAI)DENGAN MACROMEDIA FLASH
UNTUK MENINGKAttKAN HASIL BELAJAR AKUNTANSI KELAS XI
IPS NEGER1 l PLERET TAHUN AJARAN 2015/2016
SMA Negen l Pleret             '
03 September 2015 sノd03 Desember 2015
Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Ketla
(PL) Perguruan Tinggi di KabLrpaten
Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dirn lL.rlLri,rrl
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkarr Jrr:tLrrrlLrk
seperlunya;
Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegratan bentuk softcopy (CD) dan harclcolty killuri:r
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabup;:ten Bantul setelah selesai melaksanakan ki:r.t.rl,rl
lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak rnernenuhi ketentuan tersebut di atas;
Memenuhi ketentuan, etlka dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban unrLrrr dan
kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandr Bantul
Pada tanggal 03 Septernber 20'11:
Tembusan disampaikan kepada Yth.
'1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)
2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab Bantul
3. Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab Bantul
4. Ka. SMA Negeri 1 Pleret
5. Dekan Fakultas Ekonomi UNY
6. Yang Bersangkutan (Pemohon)
